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ABSTRAK 
 
 
LILIS RESTINANINGSIH. 2009. C0104018. KAKAWIN SENA. (Dalam 
Tinjauan Filologis) Skripsi: Jurusan Sastra Daerah Fakultas Sastra dan Seni 
Rupa Universitas Sebelas Maret 
Naskah MM ditemukan tahun 1822 di lereng gunung Merbabu 
(Pemakaman Kyai Windusana). Naskah MM adalah naskah yang ditulis di lereng 
gunung Merapi-Merbabu (Telamaya, Telaga, Wilis) di atas lontar dengan 
menggunakan aksara Gunung atau Buda dan sebagian aksara Jawa pada abad 16-
18. Naskah MM memiliki berbagai bentuk: parwa, kakawin, tutur, kidung, 
mantra, primbon, kratabasa dan lain-lain. Salah satu dari koleksi naskah MM 
adalah Kakawin Sena. Alasan pemilihan naskah KS adalah sedikitnya jumlah 
penelitian terhadap naskah MM, keunikan bahasa dan tulisan, kepopuleran Sena 
atau Bima sebagai tokoh utama, banyaknya varian, kekakawinan naskah KS. 
Naskah KS hanya akan dikaji secara filologis untuk mendapatkan suntingan teks 
yang bebas dari kesalahan dan terjemahan naskah 
Penelitian ini bertujuan menyajikan bentuk suntingan teks KS yang bersih 
dari kesalahan atau yang paling mendekati aslinya setelah melalui kajian filologis. 
Penelitian ini berbentuk penelitian filologi, yang menjadi objek adalah 
manuskrip. Sifat dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik komparatif 
atau perbandingan naskah. Jenis penelitian tergolong dalam penelitian pustaka 
(library research). Dari penelitian ini akan diterbitkan dua edisi dengan metode 
yang berbeda yaitu metode diplomatik dan metode kritis (terbitan dengan 
perbaikan). Edisi diplomatik yaitu penyajian teks sama persis seperti terdapat 
dalam naskah sumber. Diplomatik tidak hanya digunakan untuk menyunting 
naskah tunggal tapi juga pada naskah jamak. Guna memenuhi penggunaan edisi 
diplomatik diperlukan adanya transliterasi mengingat naskah sumber dalam 
tulisan non-latin. Transliterasi merupakan pemindahan dari satu tulisan ketulisan 
yang lain. Hal-hal dalam transliterasi yang perlu diperhatikan meliputi: pertama 
mengurai aksara; kedua pembagian “ scriptio continua”; ketiga penggunaan 
huruf besar; dan keempat struktur sintaksis, diantaranya tanda baca dari naskah, 
dan juga karakteristik pengejaan baik yang beraturan maupun tidak (S.O. Robson, 
1994: 24). Edisi kritis digunakan untuk menghasilkan terbitan dengan perbaikan. 
Edisi kritis menurut Robson (1994: 25), dipakai untuk membantu pembaca dalam 
mengatasi berbagai kesulitan yang bersifat tekstual yang berkaitan dengan 
interpretasi pemahaman isi.  
Dari keseluruhan proses di atas didapat naskah KS1 sebagai naskah dasar 
suntingan. Naskah ini tidak bisa dikatakan sebagai kakawin, karena tidak memiliki 
guru dan lagu. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa Kuna yang tidak 
standard (memperhatikan bunyi panjang pendek vokal). Fungsi naskah KS1 
sebagai naskah ruwat.  
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penulis atau penyalin naskah 
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 / :  Menunjukkan kata yang teletak tepat di atas maupun di 
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ABSTRAK 
 
Naskah MM ditemukan tahun 1822 di lereng gunung Merbabu 
(Pemakaman Kyai Windusana). Naskah MM adalah naskah yang ditulis di lereng 
gunung Merapi-Merbabu (Telamaya, Telaga, Wilis) di atas lontar dengan 
menggunakan aksara Gunung atau Buda dan sebagian aksara Jawa pada abad 16-
18. Naskah MM memiliki berbagai bentuk: parwa, kakawin, tutur, kidung, 
mantra, primbon, kratabasa dan lain-lain. Salah satu dari koleksi naskah MM 
adalah Kakawin Sena. Alasan pemilihan naskah KS adalah sedikitnya jumlah 
penelitian terhadap naskah MM, keunikan bahasa dan tulisan, kepopuleran Sena 
atau Bima sebagai tokoh utama, banyaknya varian, kekakawinan naskah KS. 
Naskah KS hanya akan dikaji secara filologis untuk mendapatkan suntingan teks 
yang bebas dari kesalahan dan terjemahan naskah 
Penelitian ini bertujuan menyajikan bentuk suntingan teks KS yang bersih 
dari kesalahan atau yang paling mendekati aslinya setelah melalui kajian filologis. 
Penelitian ini berbentuk penelitian filologi, yang menjadi objek adalah 
manuskrip. Sifat dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik komparatif 
atau perbandingan naskah. Jenis penelitian tergolong dalam penelitian pustaka 
(library research). Dari penelitian ini akan diterbitkan dua edisi dengan metode 
yang berbeda yaitu metode diplomatik dan metode kritis (terbitan dengan 
perbaikan). Edisi diplomatik yaitu penyajian teks sama persis seperti terdapat 
dalam naskah sumber. Diplomatik tidak hanya digunakan untuk menyunting 
naskah tunggal tapi juga pada naskah jamak. Guna memenuhi penggunaan edisi 
diplomatik diperlukan adanya transliterasi mengingat naskah sumber dalam 
tulisan non-latin. Transliterasi merupakan pemindahan dari satu tulisan ketulisan 
yang lain. Hal-hal dalam transliterasi yang perlu diperhatikan meliputi: pertama 
mengurai aksara; kedua pembagian “ scriptio continua”; ketiga penggunaan 
huruf besar; dan keempat struktur sintaksis, diantaranya tanda baca dari naskah, 
dan juga karakteristik pengejaan baik yang beraturan maupun tidak (S.O. Robson, 
1994: 24). Edisi kritis digunakan untuk menghasilkan terbitan dengan perbaikan. 
Edisi kritis menurut Robson (1994: 25), dipakai untuk membantu pembaca dalam 
mengatasi berbagai kesulitan yang bersifat tekstual yang berkaitan dengan 
interpretasi pemahaman isi.  
Dari keseluruhan proses di atas didapat naskah KS1 sebagai naskah dasar 
suntingan. Naskah ini tidak bisa dikatakan sebagai kakawin, karena tidak memiliki 
guru dan lagu. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa Kuna yang tidak 
standard (memperhatikan bunyi panjang pendek vokal). Fungsi naskah KS1 
sebagai naskah ruwat.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 
Periodesasi sastra Jawa terbagi menjadi tiga yaitu Jawa Kuna, Jawa Tengahan dan 
Jawa Baru. Periode Jawa Kuna berkembang pada abad ke-9 hingga abad ke-14. 
Periode Jawa Tengahan berkembang pada abad ke-15 hingga abad ke-17. Periode 
Jawa Baru berkembang pada abad ke-17 hingga sekarang. R. M. Ng. 
Poerbatjaraka dalam bukunya Kapustakan Jawi (1954) mengelompokkan karya 
sastra Jawa menjadi tujuh golongan yaitu, 1) kitab-kitab Jawa Kuna golongan tua 
diantaranya: Candhakarana, Ramayana, dan beberapa parwa Mahabharata; 2) 
kitab-kitab Jawa Kuna berbentuk puisi diantaranya: Arjunawiwaha, Bharatayuda, 
Lubdhaka; 3) kitab-kitab Jawa Kuna golongan muda diantaranya: 
Negarakertagama, Arjunawijaya, dan Nitisastra; 4) tumbuhnya bahasa Jawa 
Tengahan diantaranya: Tantu Panggelaran, Calon Arang, dan Pararaton; 5) kidung 
Jawa Tengahan diantaranya: Dewaruci, dan Sri Tanjung; 6) zaman Islam 
diantaranya: Suluk Sukarsa, Nitisruti, Serat Menak; 7) zaman Surakarta Awal 
diantaranya: Babad Giyanti dan Bratayuda. Dalam Ngengrengan Kasusastraan 
Jawa II (1956: 115-117), S. Padmosoekotjo mengelompokkan sastra Jawa 
menjadi lima golongan yaitu, 1) Zaman Hindu (sebelum Zaman Majapahit); 2) 
Zaman Majapahit; 3) Zaman Islam; 4) Zaman Mataram; 5) Zaman Sekarang. 
Dalam salah satu materi kuliah yang ditulis oleh W. Hendrosaputo (2007:1-2) 
tentang “Ciri, Bentuk, dan Jenis Susastra Jawa”, memuat periodesasi sastra Jawa 
sebagai berikut, periode sastra Jawa Kuna menghasilkan karya sastra yang 
berbentuk Kakawin berupa puisi dan parwa berupa prosa; periode sastra Jawa 
Tengahan menghasilkan karya sastra yang berbentuk kidung berupa puisi, tutur 
berupa prosa dan ringgit berupa drama; periode sastra Jawa Baru menghasilkan 
karya sastra berbentuk tembang berupa puisi, gancaran berupa prosa, dan drama 
berupa drama. 
Penulisan kakawin di Jawa Tengah dimulai kira-kira pada abad ke-9 yang hanya 
mengasilkan satu kakawin yaitu Kakawin Ramayana, yang dilanjutkan di Jawa 
Timur pada abad ke-11 sampai ke-16, kemudian dilanjutkan di Bali sampai abad 
ke-20, bahkan mungkin sampai kini. Kakawin dapat bertahan hingga dua belas 
abad, meskipun sudah mengalami transformasi sesuai dengan persepsi masyarakat 
zamannya, baik dari segi bentuk maupun isinya. Pokok isinya bersumber dari 
Mahabharata, epik yang berasal dari India Kuno (Partini Sardjono P, 2003:3). 
 Kakawin merupakan sastra puisi Jawa Kuna yang memiliki kekang-kekang 
prosodi (metrum India) dengan pemilihan gaya bahasa yang indah. Konvensi 
penulisan kakawin sangatlah rumit dan sulit, karena kakawin memiliki struktur 
formal dalam bentuk, maupun struktur naratifnya khas, konvensi prosidinya 
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dengan pola matra yang diadaptasi dari India. Prosodi adalah aturan persajakan 
yang didasarkan pada kuantitas matrik atau suku kata. Dalam kakawin memiliki 
ketentuan sebagai berikut.  
1)  Setiap bait terdiri dari 4 baris; 
2)  Jumlah suku kata tiap baris sama;  
3)  Tiap-tiap bait terikat guru (suara berat, contohnya bhū, suku kata 
bersuara e dan o, suku kata tertutup, suku kata pendek yang diikuti 
huruf rangkap seperti, dr, pr, pw, lw, dan lain-lain) diwujudkan dengan 
― dan laghu (suara ringan yaitu suku kata hidup yang tidak panjang 
contoh mara, kikis, dan madhukaralalita) diwujudkan dengan È.  
Pada masa Jawa Tengahan, penulisan kidung menggunakan metrum macapat, 
begitu juga dengan tembang yang merupakan sastra puisi Jawa Baru (Zoetmulder, 
1994: 119-146). Aturan yang digunakan dalam puisi macapat yaitu 
1. Guru Gatra, yaitu ketentuan jumlah baris atau larik pada setiap bait. 
Berkisar antara empat sampai sepuluh baris per bait. Perbedaan pupuh 
pertama-tama dilihat dari jumlah barisnya, misalnya tembang Durma 
memiliki 7 larik. 
2. Guru Wilangan yaitu ketentuan jumlah silaba atau suku kata (wanda) pada 
setiap larik, yang berkisar antara tiga sampai duabelas kata per larik, 
misalnya Durma memiliki 7 larik dengan jumlah suku kata tiap larik 
secara berurutan: 12,7,6,7,8,5 dan 7 suku kata. 
3. Gurulagu (dhongdhing) yaitu ketentuan tentang vocal pada setiap suku 
kata terakhir pada setiap larik. Vocal yang dipakai pada suku kata terakhir 
adalah a, i, u, e (taling), o, misal Asmarandana memiliki 7 larik dengan 
gurulagu secara berurutan jatuh pada vocal: i, a, é/o, a, a, u, dan a. 
Tembang macapat terdapat sebelas matra yaitu Dhandhanggula, Sinom, 
Asmarandana, Kinanti, Pangkur, Durma, Mijil, Maskumambang, Pucung, 
Gambuh, dan Megatruh. (Emuch Hermansoemantri, 1986: 97-98) 
Perkembangan kesusastraan Jawa tidaklah semulus yang terlihat. Ricklefs, 
menyatakan bahwa pada masa keraton Kartasura (abad 17-18), kesusastraan Jawa 
mengalami abad kegelapan atau lebih dikenal stagnasi kebudayaan yang 
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disebabkan oleh guncangan sosial budaya yang dialami pihak keraton (Ricklefs 
dalam Alex Sudewa, 1995: 1). Pendapat ini tidak sepenuhnya benar. Tradisi 
penulisan naskah dalam keraton masih tetap berlangsung walau jumlahnya sedikit 
dan karyanya kurang diterima masyarakat saat itu (Alex Sudewa, 1995: 256-257). 
Tradisi penulisan naskah sebenarnya tidak hanya ditulis di dalam keraton tetapi 
juga terjadi di luar keraton, seperti di daerah pesisiran, di pesantren-pesantren, dan 
di sekitar lereng Merapi-Merbabu. Hal ini terbukti dengan ditemukannya naskah 
di daerah pesisiran, di pesantren, dan juga di lereng Merapi-Merbabu. 
Naskah Merapi-Merbabu pertama kali ditemukan pada tahun 1822 di rumah Kyai 
Windusana di lereng gunung Merbabu. Naskah Merapi-Merbabu adalah naskah 
yang ditulis di sekitar lareng gunung Merapi dan Merbabu (Telamaya, Telaga dan 
Wilis) di atas lontar dengan menggunakan aksara buda atau aksara gunung dan 
aksara Jawa (sebagian kecil) pada abad 16-18. Naskah Merapi-Merbabu berbeda 
dengan naskah Jawa yang ditulis pada masa Jawa Baru, naskah Merapi-Merbabu 
menggunakan bahasa Jawa Baru yang arkais. Mengapa demikian? Hal ini 
dikarenakan naskah Merapi-Merbabu berkembang pada abad 16-18, abad tersebut 
di luar daerah Merapi-Merbabu berkembang sastra Jawa Tengahan dan sastra 
Jawa Baru. Bahasa Jawa Baru yang digunakan pada masyarakat Merapi-Merbabu 
adalah bahasa Jawa Baru yang menerima pengaruh dari bahasa Jawa Kuna dan 
Sunda, hal ini disebabkan pengaruh dari luar masyarakat Merapi-Merbabu tidak 
langsung diterima begitu saja, mereka tetap mempertahankan tradisi penulisan 
naskah seperti yang telah diwariskan nenek moyang mereka. Hal ini terbukti 
dengan koleksi Merapi-Merbabu yang memiliki berbagai bentuk di antaranya: 
parwa, Kakawin, tutur, kidung, mantra, primbon, kratabasa, teks agama Buddha 
(Kunjarakarna) dan teks berbau Islam (Tapel Adam dan Anbiya) (I. Kuntara 
Wiryamartana dan W. van der Molen, 2001: 51-53).  
Naskah Merapi-Merbabu oleh Bataviaasch Genootschap dibawa ke Batavia 
(Jakarta) pada tahun 1852 dan sekarang menjadi koleksi Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia (PNRI), dari sinilah akhirnya naskah Merapi-Merbabu mulai 
diteliti. Penelitian terhadap naskah Merapi-Merbabu yang telah dilakukan di 
antaranya:  
1)  Poerbatjaraka, meneliti Dewaruci yang diterbitkan pada tahun 1940;  
2)  Willem van der Molen, meneliti Kunjarakarna yang diterbitkan pada 
tahun 1983; 
 3)  I. Kuntara Wiryamartana, meneliti Arjunawiwaha yang diterbitkan 
pada tahun 1990; 
 4)  Kartika Setyawati, I. Kuntara Wiryamartana, dan Willem van der 
Molen, membuat Katalog Naskah Merapi-Merbabu (I. Kuntara 
Wiryamartana dan W. van der Molen, 2001 : 51-53). 
Ratusan naskah Merapi-Merbabu yang tersimpan, baru sedikit yang diteliti atau 
diungkap isinya, sehingga naskah menjadi artefak yang kurang bermanfaat. 
Dalam Buletin Yaperna No.7 yang terbit tahun 1975, Haryati Sobadio menulis 
bahwa “naskah lama merupakan dokumen bangsa yang menarik bagi peneliti 
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kebudayaan lama karena memiliki kelebihan, yaitu dapat memberi informasi yang 
luas disbandingkan dengan puing bangunan megah, seperti: candi, makam 
ataupun istana”. 
Naskah Merapi-Merbabu yang berbentuk kakawin dalam koleksi PNRI 
memiliki beberapa judul di antaranya: Arjunawijaya, Arjunawiwaha, 
Bhomakawya, Gathotkacasraya, Kunjarakarna, Mahabarata, Ramayana, 
Kakawin Sena, dan lain-lain. Dari berbagai judul yang ada, yang akan menjadi 
objek penelitian adalah naskah yang berjudul Kakawin Sena. Teks ini tergolong 
sesuatu yang baru, dari semua kakawin pernah yang ditemukan tidak ada satupun 
teks yang berjudul Kakawin Sena; teks tertua yang bercerita tentang Sena atau 
Bima berjudul Nawaruci, yang bercerita tentang perjalan panjang Sena mencari 
jati diri. Selama ini belum ada penelitian tentang Kakawin Sena. Penelitian 
terhadap naskah dengan tokoh Sena (Bima) pernah dilakukan oleh Poebatjaraka 
yang meneliti naskah Dewaruci pada tahun 1940 dan pada tahun 1934, 
Prijohoetama meneliti Nawaruci dan Bimasuci. Kemudian dalam buku Bahasa, 
Budaya dan Kasusastraan, ada salah satu artikel tulisan Alex Sudewa juga 
membahas tentang Dewaruci dan Nawaruci dengen judul “Kawi dan Pujangga”.  
Sena sebagai tokoh memiliki pamor yang cukup tinggi di mata masyarakat 
Jawa. Pencitraan terhadap Sena terjadi hingga sekarang. 
“Citra tokoh Bima pada zaman Hindu sampai Majapahit Awal 
adalah sebagai pelindung keluarga, pelindung masyarakat dan juga 
pahlawan perang (terlihat secara tersirat pada prasasti dan relief, 
secara tersurat dalam parwa-parwa dan Kakawin), sedangkan pada 
zaman Majapahit Akhir citra tokoh Bima adalah sebagai pribadi 
yang mencari jati diri, dan juga menjadi objek pemujaan (tersirat 
pada arca dan relief dan tersurat pada karya sastra yang dihasilkan 
pada zaman itu). Pada zaman Jawa Baru citra Bima adalah sebagai 
pelindung keluarga, pelindung masyarakat, pahlawan perang, 
tokoh penyebar agama, dan sebagai tokoh mitos dalam lakon-lakon 
wayang yang berasal dari pedesaan (Woro Aryandini, 2000:6).” 
 
 
Citra Sena atau Bima adalah gambaran yang dimiliki orang banyak terhadap diri 
tokoh dan kesan mental atau bayangan visual setelah membaca atau mendengar 
cerita tentang Sena atau Bima melingkupi watak, tingkah laku, peran dan 
penampilan visual. Dalam sumber data tertulis berikut petikan mengenanai citra 
Sena atau Bima, pertama dalam “Prasasti Wukajana”, bertahun 830 Saka atau 
908 M dalam prasati ini nama Bima disebut dua kali yang pertama berbentuk 
kicaka dan yang kedua dalam pagelaran wayang dengan cerita Bima muda; kedua 
dalam cerita Mahabharata, tokoh bima digambarkan sebagai anak yang memiliki 
kesaktian melebihi teman dan saudaranya, berwatak keras, namun lembut 
hatinya.; ketiga dalam Kakawin Bhāratayuda dan Serat Bratayuda yang 
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merupakan saduran dari Kakawin Bhāratayuddha oleh Kyai Yasadipura I, watak 
Bima digambarkan tidak jauh berbeda dengan yang diceritakan dalam 
Mahabharata; keempat Nawaruci dan Serat Dewaruci, dalam naskah ini, 
digambarkan Bima atau Sena yang sedang mencari jati diri melalui ujian berat 
yang diberikan oleh Durna; dan masih bayak lagi (Bima Bungkus, Serat Bimasuci, 
Lampahan Bima ing Lepen Serayu, Bimaswarga). Hal ini menandakan sebagai 
personal Sena memiliki tempat tersendiri di hati penyalin naskah maupun penulis 
naskah. Sena atau lebih dikenal dengan sebutan Bima adalah tokoh Pandawa yang 
memiliki kesaktian luar biasa, Sena adalah tokoh yang sangat keras yang hanya 
tunduk pada ibu, guru dan Tuhannya. Karakter Sena yang demikian membuatnya 
populer di masyarakat.  
 Naskah Kakawin Sena bercerita tentang perjalanan Sena di hutan 
belantara. Dilihat dari segi isi cerita Kakawin Sena merupakan bagian atau 
cuplikan episode dari Nawaruci. Tepatnya pada episode ruwat, Sena meruwat 
dewa yang diturunkan ke bumi agar dapat kembali ke Suralaya (kediaman para 
dewa).  
Dalam wiracarita Mahabharata diceritakan bahwa Pandu tidak dapat 
memiliki keturunan (akibat kutukan dari seorang resi hutan), maka Kunti (istri 
Pandu) berseru kepada Bayu, dewa angin. Dari hubungan Kunti dengan Bayu, 
lahirlah Bima atau Sena. Atas anugerah dari Bayu, Bima atau Sena akan menjadi 
orang yang paling kuat dan penuh dengan kasih sayang. Semasa hidupnya Bima 
memiliki beberapa nama diantaranya Bratasena, Bayusuta, Balawa, Birawa, 
Dandungwacana, Nagata, Kusumayuda, Kowara, Kusumadilaga, Pandusiwi, 
Sena, Wijasena, Jagal Abilowo dan Werkodara. Pada masa kecil Sena lebih 
dikenal sebagai Bratasena, dan ketika Sena mencapai kesempurnaan ilmu Sena 
lebih dikenal sebagai Werkodara, dalam bahasa sanskerta vḌkodarah berarti 
“perut srigala”. 
Menurut Katalog Naskah Merapi-Merbabu, naskah yang berjudul Kakawin Sena 
ada dua naskah yaitu naskah dengan nomor 154 yang disimpan dalam peti 33 (154 
Peti 33.Rol 852/9) dan naskah dengan nomor 167 yang disimpan dalam peti 2 
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(167 Peti 2.Rol 861/2), tersimpan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 
(PNRI) Jakarta. Secara garis besar kedua naskah ini memiliki kesamaan isi dan 
cerita.  
Dari segi filologis Kakawin Sena memiliki banyak varian yang menjadi ciri khas 
di setiap naskah Merapi-Merbabu. Pertama, pertukaran huruf y ó w ó h, 
kebanyakan naskah Merapi-Merbabu menggunakan y, w, dan h secara terbolik-
balik. Hal ini berbeda dengan yang terjadi dalam Jawa Baru, pertukaran y, w dan 
h dapat menentukan faktor usia naskah, sedang dalam naskah Merapi-Merbabu 
tidak menentukan usia teks. Berikut beberapa contoh: 
 
grafik 1 
“syaraṙniṙ”  baca  “swaraniṙ” 
 
 
grafik 2 
 “wandaha”  baca  “wandawa” 
 
Kedua adanya pelesapan konsonan ataupun vokal , seperti berikut: 
 
grafik 3 
“lanṙa kumĕt riṙ”  baca “lanṙak kumĕt riṙ” 
 
 
grafik 4 
“nariŋayun” baca  “nariŋ ayun” 
 
 
grafik 5 
“dewa saṙaran” baca “dewa asaṙaran” 
 
Ketiga pelesapan –ng, seperti berikut:  
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grafik 6 
“panya papal baca paṙnya papal” 
 
 
grafik 7 
 “masĕṙ” baca “mangsĕṙ” 
 
Keempat penulisan rya, yang berlaku dalam beberapa naskah Merapi-Merbabu: 
 
grafik 8 
 “deniḌ kaḌ yyrat magĕḌ” baca  “ deniḌ kaḌ ryyat magĕḌ” 
Sifat khas inilah yang menarik perhatian untuk melakukan penelitian lebih lanjut.  
Kakawin Sena berbentuk kakawin, namun apakah benar Kakawin Sena berbentuk 
kakawin? Hal ini dikarenakan tidak ditemukannya tanda panjang pendek dalam 
teks. Apakah ini dipengaruhi oleh minimnya pengetahuan penulis atau penyalin 
mengenai aturan yang berlaku dalam penulisan kakawin karena tenggang waktu 
yang cukup jauh antara sastra Jawa baru dan sastra Jawa kuna. Perhatikan contoh 
dibawah ini: 
Pupuh I bermetrum sārdulawikriṅita dengan pola sebagai berikut : 
― ― ― | È È ―  | È ― È | È È ― | ― ― È  | ― ― È | È 
Baris pertama  
ri ṙ sampunya liwat tikaṙ jaladi ton tekaṙ wana ŋrit magĕng  
   ―   ―    ― |  È  È ― | È ― È |È È ― | ― ―      È |―   ―     È | È          
Baris pertama tidak bermasalah, setiap suku kata sesuai dengan metrum. 
 Baris kedua 
 humyaṙ swaraniṅ paksi munya wurahan wre wandawa sraṙ humuṙ 
   ―    ―      ― | È  ―    ―  |È     ―  È | È  È  ― |    ―    ―    È | ―  ―     È | È 
Baris kedua potongan kedua tidak sesuai metrum, dari sini dapat dilihat bahwa 
penulis atau penyalin tidak konsisten dengan metrum yang digunakan.  
Untuk suntingan teks akan disajikan dua suntingan yaitu suntingan teks 
diterbitkan secara diplomatik, dan juga diterbitkan dengan perbaikan. 
Diterbitkannya dua suntingan memiliki fungsi ganda, yang pertama 
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mempermudah peneliti lain terutama linguistik, untuk meneliti perkembangan 
bahasa Jawa Kuna dari zaman ke zaman; fungsi yang kedua mempermudah dalam 
menerjemahkan teks dan mempermudah pemahaman pembaca dalam memahami 
isi naskah. 
1.2 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini dilakukan terhadap satu kajian yaitu 
hanya pada kajian filologis guna mendapatkan suntingan teks yang bebas dari 
kesalahan dan terjemahan dari naskah tersebut. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Berpijak pada batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1) Bagaimana suntingan teks Kakawin Sena yang bersih dari kesalahan 
berdasarkan cara kerja filologi? 
2) Bagaimana terjemahan dari Kakawin Sena? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Menyajikan bentuk suntingan teks Kakawin Sena yang bersih dari 
kesalahan sesuai cara kerja filologi. 
2) Menyajikan terjemahan agar lebih mudah untuk dipahami. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah  
1) Manfaat teoritis 
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a. Menambah kajian naskah Merapi-Merbabu. 
b. Menumbuhkan minat peneliti lain dari berbagai disiplin ilmu. 
c. Memberi kontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan lain 
yang relevan. 
2) Manfaat praktis 
a. Penyelamatan data Kakawin Sena dari kerusakan atau 
kehilangan data. 
b. Mempermudah pemahaman isi teks Kakawin Sena. 
c. Memberi informasi kepada masyarakat tentang naskah Merapi-
Merbabu. 
 
1.6 Tinjauan Pustaka 
Penelitian naskah yang berkisah tentang salah satu tokoh Pandawa yaitu 
Sena atau lebih dikenal dengan nama Bima yang pernah dilakukan jumlahnya 
terbatas. Berikut beberapa peneliti yang melakukan penelitian tentang tokoh Sena:  
1. Poebatjaraka yang meneliti naskah Dewaruci pada tahun 1940.  
2. Prijohoetama meneliti Nawaruci dan Bimasuci pada tahun 1934.  
3. Dalam buku Bahasa, Budaya dan Kasusastraan, ada salah satu artikel tulisan 
Alex Sudewa juga membahas tentang Dewaruci dan Nawaruci dengen judul 
“Kawi dan Pujangga”. 
4. Woro Aryandini, menulis buku yang berjudul Citra Bima dalam 
Kebudayaan Jawa. Buku ini mengkaji tentang citra Bima dari masa ke masa 
melalui media candi, relief dan naskah. 
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Walaupun  ada beberapa peneliti yang mengulas tentang tokoh Sena, 
tetapi penelitian filologis yang didasarkan pada sebuah teks asli dengan Judul 
Kakawin Sena belum pernah dilakukan. 
 
1.7 Sistematika Penelitian 
BAB I Pendahuluan 
Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan 
sistematika penulisan. 
BAB II Kajian teoretis 
Bab ini meliputi tentang pengertian filologi, objek filologi, dan 
cara kerja filologi. 
BAB III Metodologi penelitian 
Bab ini meliputi tentang bentuk dan jenis penelitian, sumber data 
dan data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis. 
BAB IV Pembahasan 
Bab ini meliputi tentang deskripsi naskah, perbandingan naskah, 
suntingan teks, perbaikan teks, dan terjemahan. 
BAB V Penutup 
 Kesimpulan dan Saran 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
 
2.1 Pengertian Filologi 
Secara etimologis filologi berasal dari bahasa Yunani Philos yang berarti 
“senang” dan Logos yang berarti “ilmu” atau “pembicaraan”, gabungan kedua 
kata ini menjadi Philologia. Maka, filologi berarti ‘senang bicara’ yang kemudian 
berkembang menjadi ‘senang belajar’ , ‘senang kepada ilmu’, ‘senang kepada 
tulisan-tulisan’, dan kemudian berkembang menjadi ‘senang kepada tulisan-
tulisan yang bernilai tinggi (karya sastra)’ (Baried dkk, 1985:1). 
Dalam kamus filologi disebutkan bahwa pengertian filologi adalah ilmu 
yang menyelidiki perkembangan kerohanian suatu bangsa dan kekhususannya 
atau menyelidiki kebudayaan berdasarkan bahasa dan kasusastraannya (Tim 
Dosen UGM, 1977:16). Edwar Djamaris mengartikan filologi sebagai ilmu yang 
objek penelitiannya naskah lama (2003:3). Sedang, Panuti Sudjiman (1994:29) 
mengartikan filologi dalam dua pengertian yaitu arti sempit dan arti luas. Arti 
sempit filologi adalah studi tentang naskah lama untuk mendapatkan naskah yang 
otentik dan makna isi naskah. Arti luas filologi adalah ilmu yang menyelidiki 
perkembangan kerohanian suatu bangsa khususnya menyelidiki kebudayaan 
berdasarkan bahasa dan kesastraan.  
Dalam sejarah perkembangannya, istilah filologi mengalami perubahan 
dan perkembangan. Pengertian dan penerapannya di Indonesia, pada awal 
mulanya dipengaruhi oleh para ahli terdahulu, yang sedikit banyak 
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dilatarbelakangi oleh pengetahuan dan pemahaman tentang filologi yang berlaku 
dan yang diperlukan untuk karya-karya Abad Pertengahan yang menjadi sasaran 
dan objek kerja para peneliti filologi terdahulu. Akhirnya, filologi merupakan 
salah satu disiplin ilmu yang berupaya mengungkapkan kandungan teks yang 
tersimpan dalam naskah produk masa lampau (Baried dkk, 1985:11). 
 
2.2 Objek Penelitian 
Objek penelitian filologi adalah naskah dan teks, yang dimaksud naskah 
di sini adalah semua bahan tulisan tangan nenek moyang pada kertas, lontar, kulit 
kayu, rotan ataupun bambu. Tulisan tangan pada kertas itu biasanya dipakai pada 
naskah-naskah yang berbahasa Melayu dan juga yang berbahasa Jawa; lontar 
banyak dipakai pada naskah-naskah berbahasa Jawa dan Bali; kulit kayu dan rotan 
biasa digunakan pada naskah-naskah Batak. (Edwar Djamaris, 2002: 3). 
Baried dkk. (1985:54-57) menjelaskan bahwa objek penelitian filologi 
adalah naskah tulisan tangan yang menyimpan berbagai ungkapan pikiran dan 
perasaan sebagai hasil budaya masa lampau. Semua bahan  tulisan tangan itu 
disebut handschrift dan manuscript. Adapun yang dimaksud dengan teks adalah 
kandungan atau muatan naskah, sesuatu yang abstrak yang hanya dapat 
dibayangkan saja. Dapat dikatakan teks terdiri dari isi, yaitu ide-ide atau amanat 
yang hendak disampaikan pengarang kepada pembacanya. 
Dapat disimpulkan tentang pengertian naskah dan teks. Naskah adalah 
semua peninggalan nenek moyang yang berupa bahan tulisan tangan pada kertas, 
lontar, kulit kayu, rotan ataupun bambu yang menyimpan hasil budaya masa 
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lampau. Dan teks adalah de-ide atau amanat yang hendak disampaikan pengarang 
kepada pembacanya. 
Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian filologi adalah 
naskah Merapi-Merbabu dengan judul Kakawin Sena, yang bercerita tentang 
perjalan Sena di hutan belantara. 
 
2.3 Cara Kerja Filologi 
Dalam rangka melakukan penelitian filologi, perlu melakukan tahapan-
tahapan yang terangkum dalam cara kerja filologi. Untuk penelitian ini peneliti 
menggunakan cara kerja filologi yang ditulis oleh Edi S. Ekajati yang dipadukan 
dengan cara kerja filologi menurut Edwar Djamaris, tahapan kerja yang dilakukan 
sebagai berikut. 
2.3.1 Penentuan Sasaran Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian filologi hal pertama yang harus dilakukan 
adalah memilih naskah dan menentukan naskah yang akan dijadikan bahan 
penelitian (Edi S. Ekajati, 1980: 1). Banyaknya ragam naskah baik dari 
tulisan, bahan, bentuk, jenis, maupun isi. Peneliti memutuskan memilih 
naskah Merapi-Merbabu yang teksnya ditulis dengan aksara buda yang ditulis 
pada daun lontar, berbentuk puisi dan berisi tentang perjalanan Sena di hutan, 
yang terangkum dalam KS1 dan KS2. 
2.3.2 Inventarisasi Naskah 
Inventarisasi naskah sasaran ialah kegiatan mendaftar dan mengumpulkan 
naskah yang judulnya sama dan sejenis untuk dijadikan objek penelitian. Hal 
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pertama yang dilakukan dengan mendatangi tempat-tempat koleksi atau 
mencari naskah melalui katalog. 
2.3.3 Deskripsi Naskah 
Setelah naskah terpilih, hal selanjutnya yang dilakukan adalah 
pendeskripsian naskah yang meliputi: judul, nomor katalog, ukuran naskah, 
tebal naskah, tempat penyimpanan naskah, asal naskah, bahasa dan aksara 
yang digunakan, keadaan naskah, umur naskah, bentuk teks, pengarang atau 
penyalin, cara penulisan, jumlah baris per halaman, bahan naskah, fungsi 
sosial, dan ikhtisar naskah (Emuch Hermansoemantri, 1986: 2). Hal ini perlu 
dilakukan untuk mengetahui keadaan naskah dan sejauh mana isi naskah yang 
akan diteliti. 
2.3.4 Perbandingan Naskah 
Perbandingan naskah dilakukan bila peneliti menangani naskah ganda atau 
lebih dari satu. Perbandingan naskah dilakukan melalui berbagai cara yaitu. 
 1) Perbandingan kata demi kata, bertujuan untuk membetulkan kata-kata 
yang salah atau tidak terbaca, menentukan silsilah naskah, dan 
mendapatkan teks asli atau terbaik;  
2) Perbandingan susunan kalimat atau gaya bahasa, bertujuan untuk 
mengelompokkan cerita dalam beberapa versi dan untuk mendapatkan 
cerita yang bahasanya lancar dan jelas;  
3) Perbandingan isi cerita bertujuan untuk mendapatkan naskah yang 
isinya lengkap dan tidak menyimpang serta untuk mengetahui penambahan 
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unsur atau pengurangan unsur yang telah ada dalam naskah semula (Edi S. 
Ekajati, 1980: 5).  
Perbandingan naskah, tetap dilakukan untuk membuktikan bahwa naskah 
dengan nomor 154 memiliki bacaan yang lebih baik dari pada naskah dengan 
nomor 167. perbandingan yang dilakukan hanya mencakup pada perbandingan 
kata dan kelompok kata. 
2.3.5 Penentuan Naskah Dasar 
Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan naskah dasar, 
yaitu: 
 1) isinya lengkap dan tidak menyimpang; 
 2) mudah dibaca dan tulisannya jelas;  
 3) naskah dalam keadaan baik dan utuh; 
 4) mudah diphami dan bahasanya lancar;  
 5) umur naskah lebih tua (Edward Djamaris, 2002:18).  
Setelah memenuhi lima kriteria di atas maka naskah layak dijadikan naskah 
dasar. Untuk mendapatkan naskah yang minim dari kesalahan, naskah dasar 
perlu disunting terlebih dahulu kemudian diadakan kritik teks untuk 
membersihkan kesalahan-kesalahan yang ada. 
2.3.6 Transliterasi Naskah 
Transliterasi adalah penggantian atau pengalihaksaraan huruf demi huruf 
dari abjad satu ke abjad yang lain. Penyajian harus teliti dan lengkap, agar 
mudah dipahami atau pengalihan atau penggubahan suatu teks dari satu ejaan 
ke ejaan lain. Misalnya, naskah yang ditulis dalam ejaan lama diganti ke 
 35 
dalam ejaan yang berlaku sekarang. Transkripsi juga dapat berarti pengalihan 
teks lisan menjadi tulisan (Edwar Djamaris, 2002:19). 
2.3.7 Kritik Teks 
Menurut Baried dkk. (1985: 61), kata “kritik” teks berasal dari bahasa 
Yunani krites yang artinya ‘seorang hakim’, Krinein berarti ‘menghakimi’, 
kriterion berarti ‘dasar penghakiman’. Kritik teks memberikan evaluasi 
terhadap teks, meneliti dan menempatkan teks pada tempatnya yang tepat. 
Kegiatan kritik teks bertujuan untuk menghasilkan teks yang sedekat-dekatnya 
dengan teks aslinya. Kritik teks adalah penyelidikan suatu naskah dari masa 
lampau dengan tujuan menyusun kembali naskah yang dipandang asli, melalui 
tahap resensi (penentuan naskah yang dipandang asli dengan membanding-
bandingkan yang termasuk satu stema), ekseminasi (naskah yang dianggap 
paling tinggi kadar keasliannya), dan emandasi (mengembalikan kepada 
bentuk yang dipandang asli) (Tim Dosen UGM, 1977: 26). Pengkajian, 
perbandingan, perimbangan dan penentuan teks yang asli atau teks yang 
autoritatif serta pembersihan teks dari segala macam kesalahan. Kritik teks 
berfungsi memberi evaluasi terhadap teks itu sendiri.  
Metode kritiks teks berdasarkan jumlah naskah yang dikaji, naskah 
tunggal dan naskah jamak. Dalam penelitian ini, terdapat dua teks, edisi 
terbitan menggunakan dua edisi yaitu metode diplomatik dan metode kritis. 
Edisi diplomatik hendaknya menyajikan teks sama persis seperti terdapat 
dalam naskah sumber. Edisi diplomatik tidak hanya digunakan untuk 
menyunting naskah tunggal tapi juga pada naskah jamak. Guna memenuhi 
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penggunaan edisi diplomatik diperlukan adanya translitersi mengingat naskah 
sumber dalam tulisan non-latin. Trasnliterasi merupakan pemindahan dari satu 
tulisan ketulisan yang lain. Hal-hal dalam transliterasi yang perlu diperhatikan 
meliputi: pertama mengurai aksara, jika terdapat dua aksara yang menyerupai 
atau sulit dimengerti berarti unsur interpretasi diperbolehkan masuk; kedua 
pembagian “ scriptio continua”; ketiga penggunaan huruf besar; dan keempat 
struktur sintaksis, diantaranya tanda baca dari naskah, dan juga karakteristik 
pengejaan baik yang beraturan maupun tidak (S.O. Robson, 1994: 24). Edisi 
kritis digunakan untuk menghasilkan terbitan dengan perbaikan. Edisi kritis 
menurut Robson (1994: 25), dipakai untuk membantu pembaca guna 
mengatasi berbagai kesulitan yang bersifat tekstual yang berkaitan dengan 
interpretasi pemahaman isi.  
2.3.8 Suntingan Teks dan Aparat Kritik  
Suntingan teks adalah menyajikan naskah yang bersih dari kesalahan 
berdasarkan bukti-bukti yang terdapat pada naskah yang diteliti atau penyajian 
teks didasarkan atas beberapa naskah untuk mendapatkan bacaan sesuai 
bacaan dan paling baik yang dilengkapai oleh aparat kritik. Aparat Kritik 
adalah catatan yang memuat pertanggungjawaban perbaikan bacaan (semua 
perbedaan bacaan) (Edwar Djamaris, 2002:37). 
2.3.9 Penerjemahan 
Terjemahan adalah pemindahan makna dari bahasa sumber ke bahasa 
sasaran. Tujuannya untuk mempermudah pemahaman sehingga teks dapat 
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dipahami oleh masyarakat luas (Darusuprapta, 1984:9). Terjemahan 
dibedakan menjadi tiga yaitu  
1) Terjemahan lurus yaitu terjemahan kata demi kata, berguna untuk 
membandingkan segi ketata-bahasaannya; 
 2) Terjemahan makna yaitu kalimat yang dungkapkan dalam bahasa 
sumber dialihkan dengan bahasa sasaran yang sepadan;  
3) Terjemahan bebas yaitu keseluruhan teks bahasa sumber dialihkan 
secara bebas kedalam bahasa sasaran.  
Dari ketiga jenis penerjemahan di atas yang digunakan dalam menerjemahkan 
Kakawin Sena adalah terjemahan lurus yang dipadupadankan dengan 
terjemahan makna. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Bentuk dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini berbentuk penelitian filologi, yang menjadi objek adalah 
manuskrip. Sifat dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif, yang berarti semata-mata menggambarkan, melukiskan, menulis, 
melaporkan, objek penelitian pada saat ini berdasarkan data yang ditemukan.  
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik komparatif atau 
perbandingan naskah, untuk mendapatkan naskah yang sedapat mungkin 
mendekati aslinya sesuai dengan tujuan penelitian filologi tradisional. 
 Jenis penelitian tergolong dalam penelitian pustaka (library research). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data-data, informasi dengan 
bantuan buku-buku, majalah, naskah-naskah, cetakan-cetakan, kisah sejarah, dan 
dokumen lain yang relevan (Kartini Kartono, 1983: 28) 
 
3.2 Sumber Data dan Data 
Menurut katalog naskah Merapi-Merbabu, naskah yang berjudul Kakawin 
Sena merupakan naskah bendel yang tersimpan di Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia yang beralamat di Jalan Salemba Raya No. 28A Jakarta 
10430, dengan nomor katalog 154 peti 33.Rol 852/9 dan 167 peti 2.Rol 861/2.  
Sumber data adalah segala sesuatu yang secara langsung mampu 
menghasilkan atau memberikan data, dan data adalah sesuatu yang dihasilkan dari 
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sumber data. Berdasarkan hal tersebut dapat ditentukan bahwa data adalah 
Kakawin Sena, sedang sumber data penelitian ini adalah Naskah Bandel dengan 
nomor katalog 154 peti 33.Rol 852/9 dan 167 peti 2.Rol 861/2. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pustaka (library research) artinya mengumpulkan data dengan cara 
membaca, menyimak, dan mencatat yang ada dalam objek kajian. Teknik yang 
digunakan dalam pengumpulan data terbagi menjadi tiga tahap, pertama membaca 
sumber informasi penelitian berupa katalog yang memuat naskah Merapi-
Merbabu yaitu Katalog Naskah Merapi-Merbabu oleh Kartika Setyawati, I. 
Kuntara Wiryamartana, dan Willem van der Molen (2002), kedua mencatat judul 
naskah dan keterangan lain serta nomor katalog yang akan diteliti, langkah 
selanjutnya melacak ke tempat penyimpanan naskah kemudian membuat 
pengamatan dan deskripsi naskah. Ketiga, menggunakan teknik fotocopy atau 
fotografi dan teknik transliterasi. Teknik fotocopy dilakukan dengan mencetak rol 
film yang tersedia di PNRI menggunakan microreader printer kemudian dialih 
aksarakan, atau dapat juga menggunakan teknik fotografi, yaitu memotret naskah 
yang tersimpan di PNRI kemudian dialih aksarakan. 
 
3.4 Teknik Analisis Data 
Langkah selanjutnya adalah menganalisi data yang telah dikumpulkan 
dengan menggunakan tinjauan filologis. Analisis filologi melalui 3 tahapan yaitu, 
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tahapan analisis diskriptif, komparatif dan interpretasi. Diskriptif, merupakan 
pendeskripsian naskah secala lengkap dan utuh. Pendeskripsian naskah meliputi: 
judul naskah, nomor naskah, tempat penyimpanan, identitas pengarang atau 
penyalin, kolofon atau kolofon, ukuran naskah, tebal naskah, jumlah baris tiap 
bait, keadaan naskah, umur naskah, bahasa naskah, bentuk teks, huruf atau aksara, 
cara penulisan, bahan naskah, dan ikhtisar teks.  
Teknik yang kedua adalah komparatif, merupakan perbandingan naskah 
untuk mempermudah penentuan naskah dasar. Perbandingan ini dilakukan untuk 
menentukan naskah yang dianggap autoritatif, yaitu naskah atau sekelompok 
naskah yang memiliki keunggulan-keunggulan dibandingkan dengan naskah yang 
lain seperti tahun penyalinan, kelengkapan isi, bahasa termasuk ejaannya, yang 
akan digunakan sebagai dasar suntingan teks. Penentuan naskah dasar ini 
menggunakan metode landasan. Perbadingan yang dilakukan dalam penelitian ini 
hanya membandingkan kata per kata dan kelompok kata. Teknik interpretasi, 
digunakan untuk menginterpretasikan varian-varian dalam kritiks teks dan 
terjemahan. 
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BAB IV 
ANALISIS  DATA 
 
Kajian filologis memiliki tujuan menggambarkan, melukiskan, 
menuliskan, melaporkan objek penelitian pada saat ini, berdasarkan data yang 
diketemukan atau sebagaimana adanya. Kajian ini terdiri atas indentifikasi naskah 
atau deskripsi naskah, transliterasi naskah, perbandingan naskah, penentuan 
naskah dasar, kritiks teks, suntingan dan terjemahan. 
 
4.1 Identifikasi  Naskah 
Tahap awal penelitian filologis adalah mendiskripsikan naskah yang 
diteliti. Deskripsi naskah yang meliputi: judul, nomor katalog, ukuran naskah, 
tebal naskah, tempat penyimpanan naskah, asal naskah, bahasa dan aksara yang 
digunakan, keadaan naskah, umur naskah, bentuk teks, pengarang atau penyalin, 
cara penulisan, jumlah baris per halaman, bahan naskah, fungsi sosial, dan ikhtisar 
naskah (Emuch Hermansoemantri, 1986: 2).  
Deskripsi naskah dapat membantu dalam memilih naskah yang paling baik 
untuk ditransliterasikan dan naskah yang digunakan untuk perbandingan. 
 
KS1 
1. Judul naskah   
Kakawin Sena. 
Judul tersurat pada kolofon naskah “itiṙ kakawin sena ṙamakta telas 
inurat… (Lem 10v.3b) ”, yang berarti “demikianlah kakawin sena selesai 
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ditulis…”.  Penulis atau penyalin naskah menamai naskah yang ditulisnya 
sebagai Kakawin Sena.  
 Judul juga terdapat pada pengapit lempir yang merupakan tambahan 
kemudian, yang ditulis dengan tinta hitam. 
 
grafik 9 
Pengapit naskah 
 
 
2. Nomor naskah  
154 Peti 33.Rol 852/9 
Nomor naskah seperti yang terdapat dalam Katalog Naskah Merapi-
Merbabu. Nomor katalog tercantum pada bagian pengapit bagian depan. 
Penomoran berdasarkan peti penyimpanan di Perpustakaan Nasional Republik 
Indonesia. Rol menunjukan nomor gulungan negatif (rol film). 
 
3. Tempat penyimpanan  
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. 
Jalan Salemba raya no 28-A Jakarta Pusat 10430. 
 
4. Asal naskah   
Awal mulanya naskah Merapi-Merbabu naskah koleksi pribadi dari 
Kyai Windusana yang tinggal di lereng gunung Merbabu. Pertama kali 
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ditemukan tahun 1822 di rumah Kyai Windusana oleh Bataviaasch 
Genootschap,  dibawa ke Batavia (Jakarta) dan pada tahun 1852 menjadi 
koleksi Museum Nasional sebelum akhirnya dipindahkan di Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia (PNRI). 
 
5. Keadaan naskah  
Naskah utuh dan komplit. Naskah cacat atau berlubang dan berceruk 
pada lempir 3,6,7,8,9,10. 
 
6. Ukuran naskah  
Pengapit 39,7 x 3,3 cm Lempir selanjutnya 39,5 x 3,3 cm 
 
7. Tebal naskah  
10 lempir 
Lempir pertama kosong. Penomoran atau pemberian halaman dimulai 
dari lempir ketiga verso, terdapat 8 halaman. Penomoran mengunakan angka 
dari aksara buda. Pada margo tengah (di atas lubang tengah) terdapat 
penomoran yang ditambahkan kemudian menggunakan angka arab yang 
ditulis menggunakan pensil. 
 
8. Jumlah baris  
4 baris. Pada lempir 10 verso hanya terdapat 3 baris. 
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9. Huruf, aksara, tulisan  
Jenis aksara yang digunakan adalah aksara buda atau aksara gunung 
yang digunakan oleh masyarakat lereng Merapi-Merbabu. Ukuran hurufnya 
sedang memiliki bentuk tegak lurus. Tulisan mudah dibaca karena ditulis 
dengan indah, rapi dan jaraknya agak renggang. bekas guratan pengutik tipis 
atau tajam dengan warna tinta hitam yang terbuat dari minyak kemiri yang 
dibakar. Untuk pergantian bait penulis menggunakan dua tanda yang tidak 
lazim yaitu 
 
grafik 10 
 
. Tanda yang biasa digunakan adalah  
 
grafik 11 
 
 
10. Cara penulisan   
Naskah ditulis di atas lembaran lontar yang lontar jenis tala. 
Lembarannya tebal, kasar, dan kesat. Penulisan pada kedua naskah dilakukan 
secara bolak-balik (rekto-verso). Naskah ditulis sejajar kearah panjang 
lembaran naskah. Pada baris pertama dan baris keempat teks ditulis tanpa 
putus. Pada baris kedua dan ketiga teks ditulis terputus karena adanya lubang 
(margo tengah). Teks berbentuk puisi ditulis secara berdampingan lurus. 
Terdapat tanda batas pemisah bait. Dalam naskah terdapat penomoran naskah 
mengunakan nomor aksara buda, yang dimulai dari lempir ketiga verso pada 
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naskah 154 dan lempir kedua verso pada naskah 167. Pada margo tengah 
terdapat penomoran yang ditambah kemudian menggunakan angka Arab 
ditulis menggunakan pensil hanya pada naskah 154.   
 
11. Bahan naskah  
Naskah menggunakan bahan lontar (borassus flabellifer), yang 
memiliki lembaran yang tebal, agak kasar dan kesat. 
 
12. Bahasa naskah 
Bahasa yang digunakan adalah bahasa “Jawa Kuna”.  
Naskah Merapi-Merbabu berkembang pada abad 16-18, di mana pada 
lingkungan kraton berkembang karya sastra Jawa Baru, pada masyarakat 
Merapi-Merbabu masih mengembangkan karya sastra Jawa Kuna. Jauhnya 
jarak penulisan, minimnya pengetahuan dan percampuran bahasa dan budaya 
membuat KS1 jauh dari kata sempurna. Begitupun dengan bahasa yang 
digunakan, lazimnya sebuah kakawin ditulis dengan bahasa Jawa Kuna. 
Penggunaan bahasa Jawa Kuna merupakan syarat mutlak karya sastra 
dinamakan kakawin (selain metrum tentunya). Saat kita membaca naskah KS1 
kita bisa menebak bahwa penulis atau penyalin berkeinginan untuk menulis 
karyanya dengan bahasa Jawa Kuna. Hanya saja bahasa Jawa Kuna yang kita 
temukan dalam naskah KS1 tidak seperti bahasa Jawa Kuna pada umumnya. 
Jika ada yang mengatakan bahwa bahasa yang digunakan dalam naskah KS1 
adalah bahasa Jawa Baru, ini tidak sepenuhnya benar karena bila dilihat dari 
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ciri kebahasaan dan kosakata yang digunakan lebih cenderung mengarah pada 
bahasa Jawa Kuna. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa naskah KS1 
menggunakan bahasa “Jawa Kuna” hanya saja tidak sempurna, dengan 
perpaduan bahasa Jawa Baru. Selain itu, dalam naskah ditemukan pengaruh 
bahasa Sunda seperti nu mesat, nu malayu, nu mulih; anu, nu, na memiliki 
fungsi yang sama dengan yang dalam bahasa Indonesia. Pada naskah ini 
banyak sisipan nu, na, dan anu yang digunakan. Sebagian ada yang tidak 
dibaca dari bacaan untuk memenuhi jumlah suku kata sebagian tetap 
dipertahankan untuk memenuhi jumlah suku kata. Na, anu, nu, dapat berarti 
yang, demikianlah, lihat, dan jadi. Sebagian bahasa naskah agak sulit 
dipahami. Hal ini disebabkan banyaknya penggunaan kata yang tidak standard 
atau baku misal mḌgil ditulis mgil (fol 2r. 2b), wĕsy adi ditulis wsy adi (fol 
3v. 1b) dan masih banyak lagi.  
 
13. Bentuk teks  
Naskah berbentuk puisi atau “kakawin”. Penulis atau penyalin naskah 
berkeinginan untuk menulis naskah dalam bentuk kakawin. Hanya kakawin 
yang dihasilkan tidak sempurna. Dalam teks panjang pendeknya metrum tidak 
dapat diterapkan secara benar, sehingga naskah tidak bisa dikatakan sebagai 
kakawin. Hal ini dimungkinkan karena jauhnya jarak penulisan dengan masa 
berkembangnya sastra Jawa Kuna, minimnya pengetahuan penulis atau 
penyalin mengenai aturan metrum dan percampuran bahasa dan budaya 
membuat karya sastra masyarakat Merapi-Merbabu jauh dari kata sempurna. 
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14. Umur naskah  
Umur naskah tidak diketahui karena tidak ada kolofon atau kolofon 
yang menerangkan. Naskah relatif tua hal ini sesuai perkiraan perkembangan 
naskah Merapi-Merbabu yaitu antara abad 16 hingga abad 18. 
 
15. Pengarang atau penyalin  
Anonim, di dalam kolofon tidak terdapat informasi tentang penulis 
atau penyalin naskah. 
 
16. Asal-usul naskah  
itih kakawin sena ṙamakta telas 
sinurat jĕngira sang hyang giri 
dĕmalung ibang ṙayabya oṙ 
sri swaraswati ya nama swahaṙ oṙ 
 
Terjemahan 
Demikianlah kakawin sena selesai. 
Telah ditulis, di kaki Sang Hyang gunung 
damalung, di sebelah barat laut. 
Om Ḍri Saraswati ya nama swahah om 
 
Dalam kolofon, dijelaskan bahwa teks ditulis di Gunung Damalung sisi 
barat laut, yang dalam The scriptoria in the Merapi-Merbabu area (1993) 
Gunung Damalung digolongkan dalam sisi Gunung Merbabu. Naskah Merapi-
Merbabu naskah koleksi pribadi dari Kyai Windusana yang tinggal di lereng 
gunung Merbabu. Pertama kali ditemukan tahun 1822 di rumah Kyai 
Windusana oleh Bataviaasch Genootschap,  dibawa ke Batavia (Jakarta) dan 
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pada tahun 1852 menjadi koleksi Museum Nasional sebelum akhirnya 
dipindahkan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI). 
 
17. Fungsi sosial naskah 
Naskah ini lebih berfungsi sebagai hiburan, dan dapat juga berfungsi 
sebagai sumber pengetahuan tentang kakawin dan juga pengenalan aksara 
buda pada masyarakat. Isi teks berisi tentang ruwat.  
18. Ikhtisar teks 
Kisah pengembaraan Sena di hutan dimulai dari lukisan alam di hutan. 
Kemudian sena bertemu dengan binatang buas dan bertarung dengan binatang-
binatang itu. Binatang berubah manjadi dewa dan dewi (Iswara, Narada, 
Uma). Di akhir cerita para dewa mamberi anugrah ‘aji’ atau senjata pada 
Sena, kemudian para dewa kembali ke kahyangan. 
 
KS2 
 
1. Judul naskah 
Kakawin Sena. 
Judul naskah tidak tersurat seperti halnya KS1. Pada naskah ini 
ditemukan tanda panjang pendek layaknya sebuah kakawin. Naskah ini 
bercerita tentang tokoh yang bernama Sena yang sedang melakukan perjalanan 
ke hutan. Untuk itu diambil kesimpulan bahwa naskah ini berjudul Kakawin 
Sena. 
 
2. Nomor naskah 
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167 Peti 2.Rol 861/2 
Nomor naskah seperti yang terdapat dalam Katalog Naskah Merapi-
Merbabu. Nomor katalog tercantum pada bagian pengapit bagian depan. 
Penomoran berdasarkan peti penyimpanan di Perpustakaan Nasional Republik 
Indonesia. Rol menunjukan nomor gulungan negatif (rol film). 
 
3. Tempat penyimpanan  
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. 
 Jalan Salemba raya no 28-A Jakarta Pusat 10430. 
 
4. Asal naskah  
Naskah Merapi-Merbabu merupakan naskah koleksi pribadi dari Kyai 
Windusana yang tinggal di lereng gunung Merbabu. Pertama kali ditemukan 
tahun 1822 di rumah Kyai Windusana oleh Bataviaasch Genootschap,  dibawa 
ke Batavia (Jakarta) dan pada tahun 1852 menjadi koleksi Museum Nasional 
sebelum akhirnya dipindahkan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 
(PNRI). 
 
5. Keadaan naskah 
Naskah utuh  
Seluruh lempir cacat dan berlubang sehingga menyulitkan pembaca. 
 
6. Ukuran naskah 
Pengapit dan seluruh lempir berukuran 41,2 x 3,5 cm 
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7. Tebal naskah 
8 lempir 
Pada lempir kedelapan verso kosong. Penomoran atau pemberian 
halaman dimulai dari lempir kedua verso, terdapat 5 halaman.. Penomoran 
menggunakan angka aksara buda.  
8. Jumlah baris 
4 baris 
Pada lempir ke 8 rekto hanya terdapat 2 baris. 
 
9. Huruf, aksara dan Tulisan 
Jenis aksara yang digunakan adalah aksara buda atau aksara gunung. 
Ukuran hurufnya sedang tegak lurus. Tulisannya agak sulit dibaca karena 
goresan tinta terlalu tipis dan naskah dalam keadaan cacat. Warna tinta hitam 
terbuat dari minyak kemiri yang dibakar.  
Pergantian bait menggunakan tanda: 
 
grafik 12 
 
Tanda ini pada naskah 154 digunakan sebagai tanda pergantian pupuh. 
 
10. Cara penulisan 
Naskah ditulis di atas lembaran lontar jenis tala. Lembarannya tebal, 
kasar, dan kesat. Penulisan pada kedua naskah dilakukan secara bolak-balik 
(rekto-verso). Naskah ditulis sejajar kearah panjang lembaran naskah. Pada 
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baris pertama dan baris keempat teks ditulis tanpa putus. Pada baris kedua dan 
ketiga teks ditulis terputus karena adanya lubang (margo tengah). Teks 
berbentuk puisi ditulis secara berdampingan lurus. Terdapat tanda batas 
pemisah bait. Dalam naskah terdapat penomoran naskah mengunakan nomor 
aksara buda, yang dimulai dari lempir ketiga verso pada naskah 154 dan 
lempir kedua verso pada naskah 167. Pada margo tengah terdapat penomoran 
yang ditambah kemudian menggunakan angka Arab ditulis menggunakan 
pensil hanya pada naskah 154.   
 
11. Bahan naskah 
Naskah menggunakan bahan lontar dari jenis tala, yang memiliki 
lembaran yang tebal, agak kasar dan kesat. 
 
12. Bahasa naskah 
Bahasa yang digunakan adalah bahasa “Jawa Kuna”. Hal ini dilihat 
dari adanya tanda panjang pendek pada kata, juga pilihan kosa kata yang 
cenderung masuk dalam golongan bahasa Jawa Kuna. Bahasa Jawa Kuna yang 
digunakan tidak seperti bahasa Jawa Kuna yang kita kenal sekarang. 
Bahasanya telah menerima pengaruh bahasa Jawa Baru dan bahasa Sunda. 
Tanda panjang pendek yang digunakan tidak dapat dijadikan patokan untuk 
melakukan perhitungan metrum, karena cenderung tidak sesuai. Naskah 
Merapi-Merbabu berkembang pada abad 16-18, di mana pada lingkungan 
kraton berkembang karya sastra Jawa Baru, pada masyarakat Merapi-Merbabu 
masih mengembangkan karya sastra Jawa Kuna. Jauhnya jarak penulisan, 
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minimnya pengetahuan dan percampuran bahasa dan budaya membuat karya 
sastra masyarakat Merapi-Merbabu jauh dari kata sempurna. Begitupun 
dengan bahasa yang digunakan bahasa yang digunakan merupakan 
percampuran antara bahasa Jawa Kuna dengan bahasa Jawa Baru.  
 
13. Bentuk teks  
Naskah berbentuk puisi atau kakawin. 
 
14. Umur naskah  
Umur naskah tidak diketahui karena tidak ada kolofon atau kolofon 
yang menerangkan. Naskah relatif tua hal ini sesuai perkiraan perkembangan 
naskah Merapi-Merbabu yaitu antara abad 16 hingga abad 18. 
 
15. Pengarang atau penyalin  
Anonim, di dalam teks tidak terdapat informasi tentang penulis atau 
penyalin naskah. 
 
16. Asal-usul naskah  
Dalam teks tidak ditemukan manggala ataupun kolofon yang 
menyebutkan waktu ataupun tempat penulisan. Naskah Merapi-Merbabu 
merupakan naskah koleksi pribadi dari Kyai Windusana yang tinggal di lereng 
gunung Merbabu. Pertama kali ditemukan tahun 1822 di rumah Kyai 
Windusana oleh Bataviaasch Genootschap,  dibawa ke Batavia (Jakarta) dan 
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pada tahun 1852 menjadi koleksi Museum Nasional sebelum akhirnya 
dipindahkan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI).  
17. Fungsi sosial naskah  
Naskah ini lebih berfungsi sebagai hiburan, dan dapat juga berfungsi 
sebagai sumber pengetahuan tentang kakawin dan juga pengenalan aksara 
buda pada masyarakat. Isi naskah bercerita rentang ruwat.  
 
18. Ikhtisar teks 
Kisah pengembaraan Sena di hutan. Dimulai dari lukisan alam di 
hutan. Kemudian sena bertempur melawan rasaksa dan berhasil 
mengalahkannya. Rasaksa berubah menjadi Dewi Ratih. Di akhir cerita Dewi 
Ratih memberi ‘aji’ kepada Sena untuk mengalahkan Raja Korawa. 
 
4.2 Penggunaan Metrum dan Bahasa dalam Teks KS1 dan KS2 
Kakawin merupakan sastra puisi Jawa Kuna yang memiliki kekang-kekang 
prosodi (metrum India) dengan pemilihan gaya bahasa yang indah. Konvensi 
penulisan kakawin sangatlah rumit dan sulit, karena kakawin memiliki struktur 
formal dalam bentuk, maupun struktur naratifnya khas, konvensi prosidinya 
dengan pola matra yang diadaptasi dari India. Prosodi adalah aturan persajakan 
yang didasarkan pada kuantitas matrik atau suku kata. Dalam kakawin memiliki 
ketentuan sebagai berikut.  
1)  Setiap bait terdiri dari 4 baris; 
2)  Jumlah suku kata tiap baris sama;  
3)  Tiap-tiap bait terikat guru (suara berat, contohnya bhū, suku kata 
bersuara e dan o, suku kata tertutup, suku kata pendek yang diikuti 
huruf rangkap seperti, dr, pr, pw, lw, dan lain-lain) diwujudkan dengan 
― dan laghu (suara ringan yaitu suku kata hidup yang tidak panjang 
contoh mara, kikis, dan madhukaralalita) diwujudkan dengan È.  
Teks Kakawin Sena berbentuk kakawin, seperti yang disebutkan secara tersurat 
dalam kolofon teks KS1. Hanya saja metrum (panjang pendek dalam suku kata) 
tidak digunakan. Naskah KS1 tidak memiliki tanda panjang ataupun pendek, 
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seperti halnya dalam sebuah metrum kakawin. Walaupun tidak tanda panjang 
pendek dalam suku katanya namun setelah dilakukan pengamatan untuk 
menentukan metrum yang digunakan, maka didapat beberapa larik pada beberapa 
bait yang memiliki “metrum” (panjang pendek suku kata karena posisi yang 
bersangkutan) benar sempurna. Biasanya, “metrum” benar terdapat pada baris 
pertama, bait pertama pada setiap pupuh. Tidak semuanya baris pertama memiliki 
“metrum” benar sempurna, biasanya ada potongan yang salah walaupun tergolong 
dalam dominan benar. Pada baris dan bait selanjutnya penulis atau penyalin tidak 
lagi memperhatikan “metrum” yang digunakan.  
Perhitungan “metrum” dilakukan setelah dilakukan perbaikan bacaan. 
Perbaikan bacaan mengakibatkan terjadinya penambahan ataupun pengurangan 
jumlah suku kata. Selain itu juga mengakibatkan perubahan tanda guru dan laghu. 
Untuk itu pada terbitan teks dengan perbaikan tidak lagi memperhatikan panjang 
pendeknya suku kata, terbitan teks dengan perbaikan hanya memperhatikan 
jumlah suku kata dalam setiap bait. Dengan tidak memperhatikan panjang pendek 
suku kata, teks KS1 tidak dapat dikatakan sebagai kakawin secara utuh, karena 
syarat utama sebuah kakawin adalah adanya guru (suara berat) dan lagu (suara 
ringan). Kesimpulan dari pernyataan di atas adalah, penulis atau penyalin berniat 
menulis kakawin; akan tetapi penyair tidak lagi memakai (menguasai?) metrum 
kakawin. 
 Perhatikan contoh dibawah ini: 
Pupuh I bermetrum sārdulawikriṅita dengan pola sebagai berikut : 
― ― ― | È È ―  | È ― È | È È ― | ― ― È  | ― ― È | È 
 
Baris pertama  
ri ṙ sampunya liwat tikaṙ jaladi ton tekaṙ wana ŋrit magĕng  
   ―   ―    ― |  È  È ― | È ― È |È È ― | ― ―      È |―   ―     È | È          
 
Baris pertama tidak bermasalah, setiap suku kata sesuai dengan metrum. 
 Baris kedua 
 humyaṙ swaraniṅ paksi munya wurahan wre wandawa sraṙ humuṙ 
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   ―    ―      ― | È  ―    ―  |È     ―  È | È  È  ― |    ―    ―    È | ―  ―     È | È 
 
Baris kedua potongan kedua tidak sesuai metrum, dari sini dapat dilihat bahwa 
penulis atau penyalin tidak konsisten dengan metrum yang digunakan. KS1 
terbagi ke dalam 7 pupuh. Metrum yang digunakan adalah 
 
1) SārdulawikriḌita, dengan potongan 19 suku kata; 
2) Jagaddhita, Ragakusuma, Wahirat, Wwayirat, Kosala, dengan 
potongan 23 suku kata; 
3) SārdulawikriḌita, dengan potongan 19 suku kata; 
4) Jaloddhatagati, dengan potongan 12 suku kata; 
5) SārdulawikriḌita, dengan potongan 19 suku kata; 
6) Girisa, dengan potongan 18 suku kata; 
7) Jagaddhita, Ragakusuma, Wahirat, Wwayirat, Kosala dengan potongan 
23 suku kata; 
Sedangkan naskah KS2 memiliki tanda panjang pendek seperti halnya 
sebuah kakawin. Setelah dilakukan perhitungan tanda panjang pendeknya tidak 
tepat dan tidak terdapat dalam daftar metrum yang ada.  
Selain metrum yang menjadi syarat lain sebuah kakawin adalah 
penggunaan bahasa Jawa Kuna. Kakawin merupakan produk sastra Jawa Kuna, 
mau tidak mau bahasa yang digunakanpun harus bahasa Jawa Kuna. Naskah KS1 
adalah naskah yang ditulis pada perkembangan bahasa Jawa Baru. Hal ini sesuai 
dengan perkembangan sastra Merapi-Merbabu yang berkembang pada abad 16-
18. 
Dilihat dari struktur gramatikalnya, bahasa yang digunakan dalam naskah 
KS1 adalah bahasa “Jawa Kuna”. Bahasa Jawa Kuna yang dipakai tidak lagi 
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memperhatikan panjang pendek suara vokal. Penulis atau penyalin naskah KS1 
tentunya berkeinginan menulis teks KS dengan bahasa Jawa Kuna. Akan tetapi 
tidak lagi memperhatikan bunti panjang pendek vokal. Apakah hal semacam ini 
(dihilangkannya bunyi panjang pendek vokal) memang lazim dilakukan oleh 
penulis di wilayah Merapi-Merbabu pada saat itu? Hal ini belum jelas benar. 
Dalam naskah KS1 tidak ditemukannya ciri-ciri bahasa Jawa Baru seperti 
penggunaan awalan ataupun akhiran dipun-, -ipun namun naskah KS1 menerima 
pengaruh sastra Sunda dengan digunakannya preposisi nu, anu, na yang berarti 
yang, demikianlah, lihat, dan jadi.  
Berkaitan dengan tidak adanya panjang pendek, apakah dimungkinkan 
bentuk ini merupakan perkembangan awal dari kakawin menuju kawi miring. 
Untuk mengetahui hal ini diperlukan penelitian lebih lanjut.  
 
4.3 Perbandingan Naskah, Kritik Teks, Suntingan Teks dan Aparat Kritik 
Perbandingan naskah dilakukan untuk menangani naskah jamak atau lebih 
dari satu. Perbandingan naskah dilakukan melalui berbagai cara yaitu.  
1)  Perbandingan kata demi kata, bertujuan untuk membetulkan kata-
kata yang salah atau tidak terbaca, menentukan silsilah naskah, dan 
mendapatkan teks asli atau terbaik;  
2)  Perbandingan susunan kalimat atau gaya bahasa, bertujuan untuk 
mengelompokkan cerita dalam beberapa versi dan untuk 
mendapatkan cerita yang bahasanya lancar dan jelas;  
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3)  Perbandingan isi cerita bertujuan untuk mendapatkan naskah yang 
isinya lengkap dan tidak menyimpang serta untuk mengetahui 
penambahan unsur atau pengurangan unsur yang telah ada dalam 
naskah semula (Edi S. Ekajati, 1980: 5) 
Menurut Baried dkk. (1985: 61), kata “kritik” teks berasal dari bahasa 
Yunani krites yang artinya ‘seorang hakim’, Krinein berarti ‘menghakimi’, 
kriterion berarti ‘dasar penghakiman’. Kritik teks memberikan evaluasi terhadap 
teks, meneliti dan menempatkan teks pada tempatnya yang tepat. Kegiatan kritik 
teks bertujuan untuk menghasilkan teks yang sedekat-dekatnya dengan teks 
aslinya. Kritik teks adalah penyelidikan suatu naskah dari masa lampau dengan 
tujuan menyusun kembali naskah yang dipandang asli, melalui tahap resensio 
(penentuan naskah yang dipandang asli dengan membanding-bandingkan yang 
termasuk satu stema), ekseminasio (naskah yang dianggap paling tinggi kadar 
keasliannya), dan emandasio (mengembalikan kepada bentuk yang dipandang 
asli) (Tim Dosen UGM, 1977: 26). 
 Tujuan pokok kritik teks, menurut Paul Maas (1967:1), yaitu the business 
of textual criticism is to produce a text as close as possible to the original 
(constitutio textus). Dengan kata lain tujuan kritiks teks adalah menyajikan sebuah 
teks dalam bentuk seasli aslinya dan betul berdasarkan bukti yang ada dalam 
naskah yang ada. 
Suntingan teks adalah menyajikan naskah yang bersih dari kesalahan 
berdasarkan bukti-bukti yang terdapat pada naskah yang diteliti atau penyajian 
teks didasarkan atas beberapa naskah untuk mendapatkan bacaan yang sesuai 
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bacaan dan paling baik yang dilengkapai oleh aparat kritik. Aparat Kritik adalah 
catatan yang memuat pertanggungjawaban perbaikan bacaan (semua perbedaan 
bacaan) (Edwar Djamaris, 2002:37). 
 
4.3.1 Perbandingan Naskah 
Perbandingan naskah dilakukan untuk menangani naskah ganda atau lebih 
dari satu. Perbandingan naskah dilakukan melalui berbagai cara yaitu.  
1)  Perbandingan kata demi kata.  
2)  Perbandingan susunan kalimat atau gaya bahasa. 
3)  Perbandingan isi cerita (Edi S. Ekajati, 1980: 5).  
Sebelum melakukan perbandingan kata terlebih dahulu dilakukan 
perbandingan pupuh dan bait. KS1 mengacu pada teks Kakawin Sena dengan 
nomor koleksi 154 Peti 33. KS2 mengacu pada teks Kakawin Sena dengan nomor 
koleksi 167 Peti 2. 
Perhatikan tabel perbandingan berikut: 
KS1 KS2 
PUPUH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
BAIT   
1 V V V V V V V   V V V V V V V   
2 V V V V V V V   V V V V V V V   
3 V V V V  V V   V V V V  V V   
4 V V V V  V V   V V V V  V V   
4a  v         v        
5 V  V V   V   V  V V   V   
6 V  V V      V  V V      
7 V  V V      V  V V      
8 V  V V      V  V V      
8a   v         v       
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9 V  V V      V  V V      
10 V  V V        V V      
11 V  V v        V v      
12   V         V       
13   V         V       
14   V         V       
15   V         V       
 
Table 1  
Perbandingan pupuh dan bait 
 
 
V  : Bait yang utuh. 
v : Bait tidak utuh atau hanya setengah (2-3 baris per bait) 
 
 
Tabel di atas menunjukan adanya persamaan jumlah pupuh antara kedua 
teks, begitu juga dengan jumlah bait. Jumlah bait secara keseluruhan antara dua 
naskah sama yaitu 52,5 bait. KS1 memiliki tujuh pupuh, hanya saja setelah 
dilakukan perhitungan jumlah baris dan metrum, pupuh empat sama dengan 
pupuh lima, sehingga dimungkinkan pupuh empat dan pupuh lima sebenarnya 
satu bait seperti halnya pada teks KS2, begitu juga dengan pupuh delapan dan 
sembilan, keduanya memiliki jumlah pupuh dan metrum yang sama, sehingga 
disimpulkan teks KS1 memiliki tujuh pupuh sama dengan KS2 yang juga 
memiliki tujuh pupuh. Pupuh tiga dan empat pada KS2 tidak memiliki bait dua 
belas dan delapan hal ini dikarenakan tidak adanya tanda pemisah bait pada bait 
sebelumnya sehingga bait dua belas dan delapan menjadi satu dengan bait 
sebelumnya. Secara keseluruhan dari perbandingan pupuh dan bait belum 
menemukan perbedaan yang berarti.  
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Pada kedua teks tersebut memiliki ciri khas yang unik yang tidak akan 
dijumpai pada teks atau naskah Jawa pada umumnya. Pupuh ke-2 bait ke-4, pupuh 
ke-3 bait ke-8, memiliki jumlah suku kata yang melebihi dari ketentuan, kelebihan 
ini dapat dijadikan setengah bait, atau dengan kata lain bait ini memiliki 1,5 bait. 
Sedangkan pupuh ke-4 bait ke 11, hanya memiliki 3 tiga baris dalam satu baitnya. 
Kekurangan bait pada pupuh dua, tiga dan empat, tetap dibiarkan apa adanya 
karena dari segi jalannya cerita tidak ada cerita yang putus ataupun kurang. Hal 
yang demikian lazim terjadi pada naskah Merapi-Merbabu.  
Selanjutnya dilakukan perbandingan kata atau kelompok kata, 
perbandingan ini berfungsi untuk mengetahui naskah mana yang memiliki 
kesalahan atau kekorupan yang relatif sedikit, agar peneliti dapat menentukan 
naskah dasar. Untuk mempermudah peneliti memberi beberapa tanda untuk 
menentukan mengapa sebuah kata atau kelompok kata terpakai sebagai suntingan.  
1)  Tanda * dipakai untuk kata yang memiliki kebenaran bahasa;  
2) Tanda ^ dipakai untuk kata yang memenuhi jumlah suku kata yang 
dibutuhkan;  
3)  Tanda Ḍ dipakai untuk kata yang memenuhi konteks kalimat.   
Perhatikan tabel berikut: 
Pupuh 
Bait 
KS1 KS2 Suntingan teks 
1.1 syaraning Syaraning swaraning* 
1.1 wanḌaha wanḌaha wanḌawa* 
1.1 mgil mgil mĕrgil* 
1.1 e eng ing* 
1.2 mapupul mapupul amupul* 
1.2 wakoḌ waḌkoḌ waḌkoḌ* 
1.2 lyiḌ lyiḌ lwir* 
1.2 malayy malayy malayw* 
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1.2 myaḌ myaḌ mwaḌ* 
1.3 ḌaḌ kaḌ Ḍa Ḍ* 
1.3 kayu kayuḌ kayu* 
1.3 kapya kapya kapwa* 
1.3 panya panya paḌnya* 
1.4 myasti myaḌ tasik  myaḌ tasik^ 
1.4 kumucuk kumucup kumucup* 
1.4 jo joḌ joḌ* 
1.4 palya pelyaḌ palwa* 
1.4 rryat rryak rryak* 
1.4 lyiḌ lyiḌ lwir* 
1.4 guḌnita guḌnitaḌ guḌnita* 
1.4 watĕkĕng watĕkiḌ watĕkiḌ* 
1.4 suralaya yuralaya suralaya* 
1.5 katĕran kaktĕran katĕran* 
1.5 kapita kampita kampita* 
1.5 sambu y.ma sambu yama sambu yama* 
1.5 kadgada gadgada gadgada* 
1.6 tḌja tḌja tejaḌ 
1.6 mwaḌ myaḌ mwaḌ* 
1.6 puḌwya puḌwya purwa* 
1.6 duŋunira duka ŋuni daŋuniraḌ 
1.6 yo yogeḌ yogeḌ^ 
1.7 niraḌ nira nira* 
1.7 huniŋa  hunaŋa huniŋa* 
1.7 saktinya  usa sakti saktinya^ 
1.7 sadyanika sadyānikan sadyanika* 
1.7 mamañcan mamancana mamañcana* 
1.7 masĕḌ. masĕḌ. maḌseh* 
1.7 rya. rya. rwa* 
1.8 danya ka danye kā denya kaḌ* 
1.8 masĕḌ maḌseḌ maḌseh* 
1.8 sahhasa sahaḌsa sahasa* 
1.8 cumuduk cumuduk cumunduk* 
1.8 tanya tanayāḌ tanayaḌ 
1.8 kroda krodaḌ kroda* 
1.8 suḌsena susena susenaḌ 
1.9 tanḌyaḌ tanḌyaḌ tandwa* 
1.9 muḌca muḌ murcaḌ 
1.9 ambara amahara ambara* 
1.9 malyu maluy malayu* 
1.9 nadeḌ naradeḌ naradeḌ^ 
1.9 dan dan hadan^ 
1.10 samakta samakta samapta* 
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1.10 myaḌ mawḌ mwaḌ* 
1.10 nabda nabwaŋ nabda* 
1.10 hiḌ hin iḌ* 
1.10 samakta samakta samapta* 
1.11 makeḌ makweḌ makweḌ* 
1.11 meŋaḌ meŋaḌ mĕhah* 
1.11 bibiḌnire kayuyun biḌiḌnireki 
yunyun 
bibinire kayungyun* 
1.11 aŋajap aŋajḌp angajap* 
1.11 mawḌda nireḌ kakuḌ mawḌda ni rekna 
kaḌ 
mawĕrda nireng 
kakungḌ 
1.11 myaḌ myaḌ mwang* 
1.11 hĕn hĕn hĕnti^ 
1.11 katuna kantuna kantuna* 
1.11 hantĕnya hajtĕnya hantĕnya* 
1.11 bihi bihi bibiḌ 
2.1 riḌ ri riḌ* 
2.1 wurinira wurinya wurinira^ 
2.1 kapapgan kapgān kapapĕgan* 
2.1 isyara isyara iswara* 
2.1 manĕkuḌ manikuḌ manĕkuḌḌ 
2.1 tyasira tnyaḌ sira tyas siraḌ 
2.1 kawaḌḌna kahawĕriḌ kawarnaḌ 
2.1 amurang murang murang murang amurang murang^ 
2.2 lwaḌ lyaḌ lwah* 
2.2 tpiniḌ tpīnni tpining* 
2.2 raḌkaḌŋ rakaŋ raḌkaḌ* 
2.2 samya samyam samya* 
2.2 kilusuḌ giḌlusuḌ kilusu* 
2.2 ahimba ahĕba ahimba* 
2.2 suwaḌ suwaḌ suhun* 
2.2 skariḌ raruh skaḌ sisa susūḌ sĕkariḌ lahruḌ 
2.2 handul hanḌal andulḌ 
2.2 aneḌ lan naḌ aneḌḌ 
2.3 cigaragat cĕḌgaragāt cigaragat* 
2.3 haneḌka haneknya haneḌka* 
2.3 riḌ ri riḌ* 
2.3 cucakrawa cukcakrawa cucakrawa* 
2.3 mabanḌuḌŋ mabaḌcuḌŋ mabanḌuḌ* 
2.3 kalaŋyann kalaŋyann kalangkyang* 
2.3 dyan iḌgala denni wḌan inggala^ 
2.3 nanambĕḌ anambëḌ anambĕrḌ 
2.3 kumlab kunlab kumlab* 
2.3 denniḌ denni deniḌ* 
2.3 sawaŋ i sawaḌŋ iŋ sawaŋ i* 
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2.4 sela sena selaḌ 
2.4 gĕ gĕ gĕḌ* 
2.4 ri riḌ riḌḌ 
2.4 lyaḌ lyaḌ lwah* 
2.4 manjĕrum i manjĕrum iḌ manjĕrum iḌḌ 
2.4 iḌ mwaḌsa i maŋsa iḌ maŋsaḌ 
2.4 maŋusi maŋuḌsi maŋusiḌ 
2.4 sasaran sasaran asasaranḌ 
2.4 mya myaḌ mwaḌ* 
2.4 mwaḌsa pakuḌŋ maŋḌa pākaŋ maḌsa pakuḌḌ 
2.4 muḌti muḌtiḌ murti* 
2.4 iḌ i iḌḌ 
2.4 lyaḌ lyaḌ lwah* 
2.4a ŋraḌ iḌ raḌ i ŋraḌ iḌḌ 
2.4a wayut wayut wagyutḌ 
2.4a draya   driya driyaḌ 
3.1 pasasaran pasasaran asasaran* 
3.1 samun semun samun* 
3.1 ḌḌḌ   raḌḌḌ rĕngrĕng* 
3.1 lĕsĕs   Ḍsis lĕsĕs*   
3.1 karoya karoya karonyaḌ 
3.1 bulu bulya bulu* 
3.1 magĕḌ   mage magĕḌ  * 
3.1 gurda gĕ maluhuḌ maluhuḌ gurda gĕḌ 
maluhuḌ^ 
3.1 sakyeniḌ   sakweḌniḌ sakweḌniḌ* 
3.1 ika iḌka ika* 
3.2 latri latri ratri* 
3.2 lyiḌ lyiḌ lwir* 
3.2 widi  widi widyutḌ 
3.2 widi ha ḌaḌit widi saha ḌaḌit widyut saha ḌaḌitḌ 
3.2 myaḌ myaḌ mwang* 
3.3 niyan niyan nihan* 
3.3 wanira wanira wandiraḌ 
3.3 waḌ waḌ wwang* 
3.3 gandaḌnira ganḌannya gandanira^ 
3.3 mure mure mare mare mure mure* 
3.4 haḌsaḌ haḌsaḌ hangsyaḌ* 
3.4 wagra wagra wyagra* 
3.4 guḌ guḌ aguḌ^ 
3.4 hasraḌ hasyaḌ sraḌ^ 
3.4 Ḍbut haḌḌbut rĕbut^ 
3.4 wahika wahika wahisa* 
3.4 maŋan limpa dagiḌ lan 
ati 
maŋan limpa lan 
ati 
maŋan limpa dagiḌ 
lan ati^ 
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3.4 minisaya minasaya minasaha* 
3.4 deniḌ deḌni deniḌ* 
3.4 sawĕknya sawĕknya sawaknya* 
3.4 hasraḌ rinbut deniḌ 
kaḌ 
deniḌ kaḌ hasraḌ rinĕbut 
deniḌ kaḌ^ 
3.4 hajag haja hajag* 
3.4 hana wĕknya na wĕknya hana wĕknya^ 
3.5 ika rika ikaḌ 
3.5 taḌkilnya takĕlnya taḌkilnya* 
3.5 gĕḌ gĕḌ magĕḌ^ 
3.5 watĕk matek watĕk* 
3.5 kḌsḌsniḌ kaḌsḌsni karĕsrĕsniḌ* 
3.5 kaḌ taḌ kaḌḌ 
3.5 wyaḌ wyaḌ wwaḌ* 
3.6 hiḌ soriḌ hi sorrin hiḌ soriḌḌ 
3.6 pakĕḌĕkan hatĕḌkĕkaḌ pakĕḌĕkanḌ 
3.6 humaliḌ humili humiliḌ 
3.6 maḌ myaḌ mwaḌ* 
3.6 ri nuḌgiḌ ri nuŋiḌ ri nuḌgi iḌḌ 
3.6 naḌtunya ganartunnya  
3.6 maḌsĕḌ ŋisiḌ maḌsĕhḌ 
3.6 ḌiḌgat garagasan sigat karagasan ḌiḌgat garagasan* 
3.6 maŋlempḌt maḌlemprak maŋlemprĕt* 
3.6 muluḌ muliḌ mulurḌ 
3.6 paḌanya pajanya paḌinyaḌ 
3.6 kesa kesya kesa* 
3.7 lilaḌ lila lila ḌḌ 
3.7 tyasnya tnyas tyasnya^ 
3.7 surusud surusud sinud* 
3.7 lumiyat lumiyat lumihat* 
3.7 sahana sahena sahana* 
3.7 keli kelik kelik kelik kĕli kĕlik* 
3.7 matumpaḌ matuha matumpaḌḌ 
3.7 tyasnya tnyasnya tyasnya* 
3.7 magĕḌ magĕḌ maḌgĕh* 
3.8 pakĕḌĕkan heḌĕkan pakĕḌĕkan^ 
3.8 latri latri ratri* 
3.8 awanḌa awanḌa kawanḌa* 
3.8 gya gyat gyaḌ 
3.8 kutupuk kukupuk kutupuk* 
3.8 deŋan daŋan ḌĕngĕnḌ 
3.8 yatri yatri ratri* 
3.8 apupu lwir apuḌul ldiḌ apupul lwir* 
3.8 baḌniḌ baḌniḌ bahni* 
3.8 murub muruḌ murub* 
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3.8a meguḌ mageḌ maguḌ* 
3.8a lyiḌ ldiḌ lwir* 
3.8a kapya kapya kapwa* 
3.8a miḌguḌ miguḌ miḌguḌ* 
3.8a ryan ryan rwan* 
3.8a ruryan rurya ruru* 
3.9 ḌumawuḌ ḌumamawaḌ Ḍumawuh^ 
3.9 makĕcĕḌhan makejehan makĕcĕhan* 
3.9 masya masya maksya* 
3.9 kawada kawanba kawada* 
3.9 ayun ayan ayun* 
3.9 myaḌ myaḌ mwaḌ* 
3.9 ta taḌ taḌ 
3.9 sahasa ŋrubuḌŋi saha haŋrabuŋi sahasa ŋrubuḌŋiḌ 
3.9 tka bapang tka bapan ndhĕpaplangḌ 
3.9 maŋidĕri myaḌŋ idĕri maŋidĕriḌ 
3.9 sabdanya nabḌannya sabdanyaḌ 
3.9 ŋaken haḌgĕn ŋakenḌ 
3.10 gripa teks rusak griwaḌ 
3.10 sumusaḌ sumasaḌ sumuḌsaḌḌ 
3.10 rambutnya rembutnya rambutnya* 
3.10 mya myaḌ mwaḌ* 
3.10 luhuḌriḌ luhuḌri luhuriḌ* 
3.10 kayyan kayyan kaywan* 
3.10 maḌŋrik myaḌŋrik maḌkrik* 
3.10 syaraḌning syaraḌning swaraning* 
3.10 banḌaluŋan maḌḌaluŋan banḌaluŋan* 
3.11 kuranḌa kureḌḌa kuranḌaḌ 
3.11 wewe dewa weweḌ 
3.11 asraḌ aprang asraḌḌ 
3.11 hepek epek hepeg kakapek hepek epek^ 
3.12 gandaḌwo kanḌaḌwo gandaḌwoḌ 
3.12 bowoḌ bawoḌ bowoḌḌ 
3.12 popotiḌ ḌepetiḌ popotiḌḌ 
3.12 ḌḌḌkiknya papaḌtiknya rĕrĕḌkiknyaḌ 
3.12 hajĕliḌ hajiliḌ hajĕlihḌ 
3.12 bujaḌnya bugarnya bugarnyaḌ 
3.13 kalawan lawan kalawan^ 
3.13 kukuk bawil kukuk bawiḌ kukuk bawilḌ 
3.13 ummaḌsĕḌ humasiḌ humaḌsĕh* 
3.13 ciciḌnya ciciḌnya cicinyaḌ 
3.13 wijilira wijiliḌ wijilira^ 
3.13 hasura basura hasurakḌ 
3.13 haḌgurumuḌ hagurumuḌ HaḌguru humuḌ* 
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3.13 mayagĕm maŋagĕm maŋagĕm* 
3.14 dan sekama nda yekama dan sekamaḌ 
3.14 mawata mawata mawwata* 
3.14 paḌeḌekoḌ hetumekoḌ paḌeḌekoḌḌ 
3.14 taḌn talĕnan talĕnan^ 
3.14 yagĕm ygemm hagĕm* 
3.14 hasura hasura hasurakḌ 
3.14 hanarumbul hanarumbuḌ hanarumbul* 
3.14 hanuwal uwal hanuwul^ 
3.14 datan tan datan^ 
3.14 rasĕksa rasakḌa rasĕksa* 
3.14 kyeḌ kdeḌ kweh* 
3.14 humasĕḌ humaḌsiḌ humaḌsĕhḌ 
  3.15 kayyan kayyun kaywan* 
  3.15 syuḌ syaḌ syuhḌ 
  3.15 akĕtĕran dakĕtĕran akĕtĕran* 
4.1 umasĕḌ umaḌsĕḌ humaḌsĕḌ* 
4.1 ganal gana ganalḌ 
4.1 sireḌ sire sireḌḌ 
4.1 banohara banehara manohara* 
4.1 manusa manasa manusaḌ 
4.1 tuwagana tuwagana tuhagana* 
4.2 bahuka bahuki baḌuka bapuki bahuka bahukiḌ 
4.2 batapa Ḍetapi betapa betapik batapa ḌetapiḌ 
4.2 caḌaka caḌaki canadaknya si 
kĕdik 
CaḌaka caḌakiḌ 
  4.3 si laġĕni si nagni si laġĕni^ 
  4.3 samay samay samya* 
  4.3 si latĕna si latĕni si lantana si 
laḌntini 
si latĕna si latĕni* 
  4.3 si nada si janada   si janada^ 
  4.3 panĕmpal panĕmpil banim 
paḌanĕmpil 
panĕmpal panĕmpil^ 
  4.3 madugaḌ madugiḌ maduguḌ 
madugiḌ 
madugaḌ madugiḌ* 
  4.4 si lĕḌi si baḌi si Ḍncisi si banḌi Si lĕḌi si baḌi^ 
  4.4 si Ḍĕlek si Ḍorek si dĕrĕk si jerëk si Ḍĕlek si Ḍorek* 
  4.4 si guraḌaḌ si garanḌaḌ si guraḌahḌ 
  4.4 si logeyaḌ si goḌowor si loḌgeyaḌ si 
gonḌowoḌ 
si logeyaḌ si 
goḌoworḌ 
  4.4 si lenḌaḌ si kolentaḌ si kolentaḌ^ 
  4.5 galaḌga luḌgu galaŋgaḌ 
galuŋguḌ 
galaŋgaḌ galuŋguḌ^ 
  4.5 sire sireḌ sireḌḌ 
  4.5 macak mancak mancakḌ 
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  4.5 kĕḌĕkĕḌ wĕḌ kĕḌĕkkep dra 
wĕḌ 
kĕḌĕkĕḌ wĕḌ^ 
  4.5 regek regek ragak regek regek regekḌ 
4.6 si raŋga bajaḌ si raga bajaḌ Si raŋga bajaḌ* 
4.6 caraḌ acaraḌ acaraḌ^ 
4.6 si koḌana Ḍana si keḌtana 
kaḌḌana 
si konḌana 
kaḌḌana^ 
4.6 kulunḌuḌ kulunjaḌ kulunḌuḌ* 
4.6 anuŋsaḌ aḌnuḌ hanuŋsaḌ^ 
4.6 asaḌgya araḌŋgya saḌgya^ 
4.7 hadukkaḌ andakku hadugaḌḌ 
4.7 manahut anahut manahut* 
4.7 tĕkĕl tikĕl tikĕl* 
4.7 puḌgĕl puḌgeġ puḌgĕl* 
4.7 pukpak pukpuk pukpak* 
4.8 kewran kawran kewran* 
4.8 tyasira tĕwas sira tyasiraḌ 
5.1 dinuḌaḌ dinuḌut dinuḌaḌ* 
5.1 ranaḌkab binanak rinakabinubak ranaḌkab binanak* 
5.1 tubyan turyan tĕbuḌ 
5.3 hawḌg bawrag hawĕrĕgḌ 
5.3 rahin rahina rahina^ 
5.3 wirota jalu wiretap jale wirota jalu* 
5.3 dagati dagati jagatiḌ 
6.1 kroda kaneda kroda^ 
6.1 mawrinwrin mawrindrin mawrinwrin* 
6.1 gimbalare gimbal laŋurë gimbal lare^ 
6.1 lyiḌ ldiḌ lwir* 
6.2 lyiḌ liḌ lwir* 
6.2 manḌĕg manḌĕg maḌĕgḌ 
6.2 dadya dadra dadya* 
6.2 myaḌ myaḌ mwaḌ* 
6.2 ganyak ganya ganyaḌ 
6.2 se sasar ika mukseḌ sasaḌ 
tika 
muksĕḌ sasar ikaḌ 
6.2 cĕp ni muyya ciptaḌniḌ malya Cĕp muni munyaḌ 
6.2 Ḍp Ḍp rĕrĕp* 
7.1 tmahan tĕmiḌhan tĕmahan* 
7.1 lyiḌ ldiḌ lwir* 
7.1 soḌ ḌiḌ sorḌ 
7.1 lyiḌ ldiḌ lwir* 
7.1 araras raras araras^ 
7.1 arum manya rumnya rum maya^ 
7.1 liriŋe liriḌŋeŋ liriŋeḌ 
7.1 alindri ya lindrinnya lindri ya^ 
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7.2 romanya remannya romanya* 
7.2 lyiḌ rema iḌ rima lwir remaḌ 
7.2 lyiḌ ldiḌ lwir* 
7.2 sasat saksat sasatḌ 
7.3 yen ya yenḌ 
7.3 lyiḌ ldiḌ lwir* 
7.3 sasat sakḌat sasatḌ 
7.4 haŋganya jaganya haŋganyaḌ 
7.4 nipuna nipun nipuna^ 
7.4 heḌ haḌ iḌḌ 
7.4 wagĕd wagĕḌda wagĕd^ 
8.1 carita ri nnanira carita riḌ 
waḌnaḌnira 
carita riḌ 
waḌnanira^ 
8.1 hyaḌ apsari hyaḌ beseri hyaḌ apsariḌ 
8.1 tan paḌliḌ ta myaḌliḌ tan paḌliḌ* 
8.1 lĕgĕk tgĕg lĕgĕg* 
8.1 tiŋalira tiŋaliḌ tiŋalira^ 
8.1 kratawara kratawara krĕtawaraḌ 
8.2 Ḍlingnyapsari Ḍlingnya yura nglingnya sang 
hyang apsari^ 
8.2 ya gadgada ya gadga gadgada^ 
8.2 haji sraji aji* 
8.2 myaḌ myaḌ mwaḌ* 
8.2 banda bindinira banjinira banda bindinira^ 
9.1 dya dyaḌ dwaḌ 
9.1 tayanira tayanira tyas siraḌ 
9.1 gadanniḌreki gadaḌnireki gadanireki* 
9.1 maga malawa maga^ 
9.1 huḌgyanya hugyannya huḌgyanya* 
9.2 riḌ ri riḌḌ 
9.2 atandyaḌ atandyaḌ atandya* 
9.2 yyaḌ isyara yyaḌ isyara hyaḌ iswara* 
9.3 hiriḌ ŋrariḌ hiriḌ* 
9.3 tawukan tawukan tarukanḌ 
9.3 sĕkĕl skĕg sĕkĕlḌ 
9.3 saḌ kuti saḌ kuḌti saḌ kuntiḌ 
9.3 tisnaniḌ tisnaniḌ tḌsḌaḌ 
Kolofon  itih kakawin sena 
Ḍamakta telas 
itih sena 
cucuḌatan 
itih kakawin sena 
Ḍamakta telas 
 
Table 2 
Perbandingan kata per kata dan kelompok kata 
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Naskah dasar untuk perbaikan teks dan suntingan teks adalah KS1, dengan 
alasan teks KS1 memiliki kesalahan dan kekorupan yang relatif sedikit dibanding 
dengan teks KS2. Dengan perhitungan perbandingan naskah KS1 memiliki jumlah 
benar sebanyak 157, sedangkan naskah KS2 sebanyak 38. 
 Dari segi metrum KS1 lebih banyak mendekati kebenaran dibanding 
dengan teks KS2, walaupun KS2 banyak menggunakan tanda panjang dan pendek 
namun tanda tersebut tidak membantu dalam perhitungan metrum. Selain itu teks 
KS1 lebih mudah dibaca dan utuh atau mengalami kerusakan lebih sedikit 
dibandingkan KS2. 
 
4.3.2 Terbitan Teks Diplomatik  
Kakawin Sena terdapat dua naskah yang keduanya akan diterbitkan secara 
diplomatik. Metode ini digunakan mengingat masih sedikitnya penelitian 
mengenai naskah Merapi-Merbabu juga karena adanya perbedaan huruf dengan 
naskah Jawa pada umumnya. Edisi diplomatik yaitu menyajikan teks sama persis 
seperti terdapat dalam naskah sumber. Edisi diplomatik tidak hanya digunakan 
untuk menyunting naskah tunggal tapi juga pada naskah jamak. Guna memenuhi 
penggunaan edisi diplomatik diperlukan adanya translitersi mengingat naskah 
sumber dalam tulisan non-latin. Trasnliterasi merupakan pemindahan dari satu 
tulisan ketulisan yang lain. Hal-hal dalam transliterasi yang perlu diperhatikan 
meliputi: pertama mengurai aksara, jika terdapat dua aksara yang menyerupai 
atau sulit dimengerti berarti unsur interpretasi diperbolehkan masuk; kedua 
pembagian “ scriptio continua”; ketiga penggunaan huruf besar; dan keempat 
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struktur sintaksis, diantaranya tanda baca dari naskah, dan juga karakteristik 
pengejaan baik yang beraturan maupun tidak (S.O. Robson, 1994: 24).  
 
Terbitan diplomatik dalam penelitian ini dilaksanakan sebagai berikut : 
1) Sistem transliterasi mengikuti sistem yang dipakai oleh I. Kuntara 
Wiryamartana tanpa mengalami perubahan. (lihat lampiran II)  
2) Urutan lempir (lempir disingkat: “Lem”) mengikuti urutan berdasarkan 
tatanan lempir. 
3) Disajikan transliterasi berdasarkan halaman dan baris: 
a. Dalam teks terdapat penomoran halaman menggunakan aksara buda. 
Hanya saja penomoran tidak digunakan sebagai patokan lempir dan tidak 
dicantumkan dalam terbitan karena membingungkan. 
b. Recto: halaman depan disingkat dengan “r”; 
c. Verso: halaman belakang disingkat dengan “v”; 
d. Baris ditandai dengan angka arab dan dibagi menjadi dua bagian dengan 
batas margo tengah. Misalnya: 1a adalah baris pertama pada halaman 
sebelah kiri (dari margo kiri hingga margo tengah tepat di atas lubang 
sebelah kiri); 1b adalah baris pertama pada halaman sebelah kanan (dari 
margo tengah tepat di atas lubang sebelah kanan hingga margo kanan) ini 
berlaku pada baris 1 dan ke 4; 2a baris kedua dari margo kiri hingga margo 
tengah; 2b baris kedua dari margo tengah hingga margo kanan. Ini berlaku 
pada baris ke 2 dan ke 3. Pada baris pertama dan keempat diberi tanda 
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/…./ untuk menandai kata atau kalimat tersebut tepat di atas lubang.  
Perhatikan gambar di bawah ini: 
 
 
             1a                   /…/                   1b                                2b 
 
 
       
 
      3a 
                                               4a                    /...../                      4b   
grafik 13 
 
 
4) Pemisahan ejaan dilakukan menurut bunyi teks disesuaikan dengan ejaan, 
yang dipakai dalam terbitan teks, misalnya: 
 
 
grafik 14 
awaġnam astu (Lem 2r. 1a) bukan awaġnamastu 
5) Koreksi yang dibuat oleh penulis dicantumkan dalam terbitan diplomatik. 
Koreksi atas bagian yang salah kadang-kadang berupa pembubuhan 
sandangan wulu dan suku pada satu aksara, kadang-kadang berupa coretan, 
misalnya: 
 
 
grafik 15 
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lempir 2v. 4a na[-]rada 
 
: 
  
grafik 16 
lempir 6r. 3b: mu[-]tab 
 
 
 
 
grafik 17 
lempir 7r. 1a: [-]rare  
 
Koreksi lain yang dilakukan oleh penulis adalah perbaikan kata-kata yang 
mengalami kekurangan aksara. Penulisannya biasanya ditambahkan di atas atau 
dibawah baris yang semestinya. Ada yang diberi tanda ada pula yang tidak. 
Penulis tidak memberi tanda, contoh  
 
 
grafik 18 
Lempir 2v. 3b tumu<t> ma . Aksara diselipkan diatas baris. 
 
  
grafik 19 
  Lempir 3v. 1b liḌ<ni>ra. Aksara diselipkan dibawah baris. 
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Penulis memberi tanda pada bagian atas berupa tanda silang (x), contoh: 
 
grafik 20 
 Lempir 4r. 1b sa<wa>rah. Aksara diselipkan dibawah baris dengan tanda silang 
diatas baris. 
6) Pada bagian lontar yang sobek atau berlubang diberi catatan: “lontar rusak”. 
Pada bagian lontar yang berceruk atau dimakan ngengat diberi catatan: 
“lontar cacat” 
7) Sistem tanda yang digunakan dalam terbitan diplomatik adalah  
 ( ... ) :  Menunjukkan halaman lempir dan letak baris. Selain itu juga 
digunakan untuk menunjukan naskah rusak atau cacat. 
 [ ... ] :  Menunjukkan koreksi berupa kesalahan yang dilakukan oleh 
penulis atau penyalin naskah. 
 < ... > :  Menunjukkan koreksi berupa tambahan yang dilakukan oleh 
penulis atau penyalin naskah 
 // :  Menunjukkan penanda pengganti pupuh pada KS1, pada KS2 
digunakan sebagai penanda pengganti bait. 
 / :  Menunjukkan kata yang teletak tepat di atas maupun di 
bawah lubang margo tengah. 
 Ø :  Menunjukkan penanda pengganti bait. 
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8) Terbitan akan menerbitan dua teks yaitu teks dari naskah dengan nomor 
koleksi 154 dalam terbitan ditandai dengan KS1 dan teks dengan nomor 
koleksi 167 dalam terbitan ditandai dengan KS2 
9) Sebagai landasan terjemahan digunakan naskah dengan nomor koleksi 154, 
dengan alasan naskah masih dalam kondisi bagus dan tidak cacat, dan lebih 
sedikit memiliki kesalahan ejaan ataupun bahasa. 
 
Terbitan Diplomatik 
KS1 KS2 
(Lem. 2r. 1.a) //oḌ awaġnam astu 
nama sidi// riḌ sampunya liwatt 
ikaḌ jaladi ton tekaḌ / wana ŋrit 
(b.) magĕḌ / humyaḌ syaraḌniḌ 
pakḌi munya wurahan. wḌe 
wandaha sraḌŋ umuḌ  kagyat. 
seḌinniḌ  
(2.a) kaḌ wana kabarasat satya mgil e 
sukĕt myaḌ moḌ mababaran. 
knasnya   malayu muḌsiḌ 
(b.)  Ḍnĕkk iḌ juraḌ Ø kañcilnya 
malayu rasenya kumucup 
lanḌakummĕtr iḌ guwa gorawa 
mapu 
(3.a) pul jalestri kalawan goñjoḌ 
(Lem. 1r. 1.a) //ōḌ awignam astu nama 
sidi// ri sampunnya liwātt ikaḌ jaladi 
tō (b.)  n. ta kaḌ wana ŋrīt 
magëḌ humyaḌ syaraniḌ pāksi 
munya wuraḌhan. wre wanḌaha 
sraḌŋ umūḌ kagyat śesiḌiḌ kaḌ  
wana ka (2.a) barasat. satya mgil eḌ 
sukĕt myaḌ [-] myoḌ moḌ 
mabararan. knasnya malayu muŋsiḌ  
Ḍnĕk iḌ juraḌ// (b.)   kancilnya 
malayu rasenya kumucup. lanḌak. 
kumĕttr iḌ guwa gorawa mapuḌul 
 jalestri kalawan gonjoḌ (3.a) 
waḌkoḌŋ aŋĕḌap lyiḌ kilat lumarap., 
malayy asasaran  
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wakoḌŋ aŋĕḌap. lyiḌ kilat 
lumarap malayy asaḌara 
(b.)   n. jagra ya kasiŋgahan myaḌ 
samsam malayu muni masahuran. 
lesanya na riŋ ayun. Ø   
(4.a)  kempĕḌ tyasira saḌ narendra 
tanaya tan wrin kilyan. loḌ kidul 
siḌna siḌ  /kaḌha 
(b.)   wan/ tḌnalata pgat kasarakat 
kedĕkan humyus. haŋin ikaḌ 
pracanḌa gumuruḌ   guḌnita taḌ 
saga   
(Lem. 2v. 1.a)  ra rug. brasḌa kayu sol 
ḌbbaḌ kapya rubuḌ sĕmpal ta 
panya papal. Ø myasti /kumu  
(b.)  cuk/ riḌ maksya mawḌḌ 
hombaknya mawalikan jo palya 
kaḌmm iḌ samudra denniḌ kaḌ 
ryyat magĕḌ 
(2.a) patya humyus. linḌu lyiḌ 
rubuḌheḌ wukiḌnya gummiwaḌ 
bramanḌa kaḌḌĕg Ḍŋat. guḌnita 
(b.) watĕkkĕḌ suralaya lawan. 
jagra ya kasiḌ_(lontar rusak)han 
myaḌ samsam malayu mu (b.) ni 
masahuran lesanya nariḌŋ ayunya//  
kempëḌ tyasira saḌ narenḌra 
taḌnaya tan wrin kilyan lyoḌ kidul. 
siḌna (4.a)  si kahawan.  
tḌnalata pgat. kasarakat kedĕkan. 
humyus haŋiḌn ikaḌ pracaḌḌa 
gumuruḌ guḌnita (b.)   kaḌ sagara  
 
rug. brasḌa kayuḌ sol., ḌbaḌ kapya 
rubuḌ sĕmḌal ta panya paḌal (Lem. 
1v. 1.a) myaḌ tasik kumucup  
riḌ makḌya mawĕḌḌ, hombaknya 
mawalikan, joḌ pelyaḌ kaḌmm iḌ, 
samudra ḌeniḌ kaḌ ryyak mageḌ  
 
patya (b.) humyus., linḌu lyiḌ 
rubuḌheḌ wukiḌnya gumiwaḌ 
bramaḌḌa kaḌḌĕg Ḍŋat. guḌnitaḌ  
watĕkiḌ yuralaya lawan. (2.a) 
ganḌaḌwa kapya humuḌ // myaḌ 
dewa sasaran kabeḌ kaktĕran.,  
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gadaḌwwa kapya humuḌ Ø  
myaḌ dewa saḌaran kabeḌ 
katĕran. 
(3.a) denniḌ jagat. kapita sakra brama 
lawan maḌhadewa gana sambu y. 
ma ŋ komara hyaḌ 
(b.)  ŋ indra kowera nada ya tumu(t) 
mahaḌsi sambat nira naḌliḌ 
hyaḌ nilakanḌa kadgada Ḍŋat. 
4.a deniḌ suwenya linḌu Ø nahan 
wacana saḌ na[-]rada mawaraḌ 
wet. bet nira /ya   
(b.) tḌja/ sena ŋaranireki ŋuni kaḌŋĕ 
duluḌ ŋaran panḌawa mwaḌ 
puḌwya nikana Ḍ ma 
(Lem. 3r. 1.a) pa duŋunira sḌĕḌ yo 
rasaksa maḌkin dadya manusa 
sakti paŋalaḌ kempĕḌr ana /ri 
(b.) ŋ ala/s. Ø nahan liḌ niraḌ saḌ 
narada mawaraḌ hyaḌ catuḌbuja 
sira maḌkin hyaḌ giri  
(2.a) nata mamriḌ huniŋa saktinya 
sena ŋuni nahan sadyanika 
deniḌ jagat kamḌita sakra brama (b.)  
lawan. maḌhadewa gana sambu yama 
komara hyaḌŋ  
iḌḌra kowera, narada ya tumut., 
maharsi Ḍambat nira naḌ (3.a)  liḌ 
hyaḌ nilakanḌa gadgada ḌḌŋat.  
deniḌ sawenya liḌḌu // nahan wacana 
saḌ narada mawarah (b.)   wet. bet 
nira ya  
tḌja sena ŋaranireki ŋuni kaḌŋĕ dulur 
ŋaran ḌaḌḌawa, myaḌ puḌwya 
nikana Ḍ mapa 
(4.a) duka ŋuni sdĕḌ yogeḌ rasakḌa 
ḌamaḌkin Ḍadya manusa, sakti 
paŋalaḌ kemḌĕḌr ana riŋ  
alas (b.)  // nahan liḌ nira saḌ narada 
mawaraḌ, hyaḌ catuḌbaja sira 
maḌkin myaḌ giri 
nata mamrih huḌnaŋa usa sakti 
paŋalaḌ 
(Lem. 2r. 1.a) sena ŋuni nahan 
sadyanikān mamancana sirā  
siḌŋa masĕḌ rya dulūḌ lawan saḌ 
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mamañcan sira si 
(b) ŋa masĕḌ rya duluḌ lawan saḌ 
narada dadya siŋa kḌti galaknya 
tanpa paḌa Ø  
(3.a) Ø danya ka lumiyat sena yann ana 
baya siŋa masĕḌ saḌhasa datan 
dyaḌ cumu 
(b.) Ḍuk. maŋusiḌr adĕmmak kapy 
anahutt aḌŋĕmmaḌ dirabbĕk niḌ 
rasaksa saḌ narendra ta 
(4.a) nya tguḌ timbul niḌbaya kroda 
dĕdĕl iḌ saḌ suḌsena manikĕp. 
siŋa dataḌn /iniwiḌ Ø/  
(b.)  gḌiwanya tinkĕk mukanya tinpak.         
sampun kawnaḌ kaliḌ tandyaḌ 
muḌca  sakaḌḌ sire 
(Lem. 3v. 1.a)  ki nu mĕsat. riḌ kisma 
neḌŋ ambara dan sigra nu malyu 
baḌara girinata myaḌ na/deḌ wu  
(b.)   ri na/han liḌ <ni>ra  saḌ hyaḌŋ 
isyara mareḌ sena saha nugraha Ø 
wsyadi  sinidikara 
(2.a) sinuŋakĕn sammakta teki ŋaran. 
naradā Ḍadya siŋa kḌtī ga (b.) laknya 
tanḌa paḌa //  
danye kā lumiyāt sena yan ana bayā 
siŋa maḌseḌ sahaŋsā datān. dya  
 
cumudūk ma (2.a) ŋusiḌ adĕmak kapy 
anahuḌḌ aŋĕmāḌ dirabĕk nira sāḌ 
narenḌra  
tanayāḌ tguḌ timbul niḌbayā krodaḌ 
dĕdĕ (b.) lliḌŋ ḌāḌ susena manikëp. 
siŋa dataḌn iniwĕḌ // 
 griwanya tinkëk mukanya tinḌak 
samḌun ka (3.a) wnaḌ kalīḌ 
tanḌyaḌ muḌ sakaḌḌ sireki  
nu msāt. riḌ kisma neḌ iŋ amaharā 
dan sigra nu maluy. (b.)  baḌar[i]a 
girinatā samya naradeḌ wurī  
nahan liḌ nira saḌ hyaḌŋ īsyara 
marĕḌ sena saha nugraha // wasyadi 
(4a.) sinidīkara  
sinuŋakën samakta teki ŋarān. maw.ŋ 
ajiḌnira sīŋa nabwaŋ hin arān siŋa 
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myaḌŋ ajinnira siŋa nabda hiŋ 
aran siŋa 
(b.)    mamatra sira nahan narada suḌ 
wsi ŋ alalawan hajinya siŋaraja 
lawann ara 
(3.a) ḌniḌreki siŋa wirota samakta 
teki huwus.Ø maweḌ tuna sayanta 
ye 
 
(b.)  kinya makeḌ riḌ wurinnira 
meŋaḌ lawan bibiḌnire kayuyunn 
aŋajĕp mawḌda ni 
(4.a)  reḌ kakuḌ myaḌ sanak tuwi hĕn 
sira liḌŋ anaŋis. tann ana katuna 
hantĕnya /kĕmbaḌr a  
(b.)   sru /pamancana riḌ bihi lana 
wḌdaya // riḌ sampun 
mawaraḌnya sigra nu mĕsat si 
(Lem. 4r. 1.a) ra nu muliḌ mareḌ 
suralaya saḌ sena riḌ wurinira 
kari kapapgan. sa<wa>raḌ /waraḌ  
(b.) riḌ saḌ /hyaḌŋ isyara dan 
lampuḌ riḌ kdĕḌ manĕkuḌŋ 
(b.)   mamatra sirā nahan. narada suḌ 
wsi ŋ alalawān hajinya siŋarajā lawan 
ŋaraḌirēki 
 siŋa wiro_(naskah rusak) samakta 
(Lem. 2v. 1.a) teki huwus // maweḌ 
tūna sayanta yekinya  
makweḌ ri wurinira meŋāḌ lawan. 
biḌiḌni (b.) reki yun.yuḌn aŋajaḌp 
mawḌda ni 
 rekna kaḌ myaḌ sanak tuwi hën Ḍirā 
liŋ ana tasa Ḍann ana kantunā hajtĕnya 
kĕmbaḌr  
asru pama (2.a) ncana rīḌ bihi lana 
wḌdaya //o// ri samḌun mawarāḌ,nya 
sigra nu mĕsat.,  
sira nu miliḌ mariḌ (b.)  suralaya saḌ 
sena riḌ wurinya kari kapgān. 
sawaraḌ waraḌ,  
rīḌ, saḌ hyaḌŋ isyara dan lampuḌ ri 
kedëḌ manikuḌŋ alara tnyaḌ si (3.a) 
ra lumāmḌaḌ hagya mantukā  
lamḌaḌnya lumaris tan ana tinolīḌ 
tan kahawĕriḌ hawan muraḌ muraḌ // 
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alara tyasira lumampaḌ hagya 
mantu 
(2.a) ka lampaḌnya lumaris tan ana 
tinoliḌ tan kawarḌna hawan 
amuraḌ muraḌ Ø [selaḌ] 
(b.) prapteḌ lwaḌ sira silogaŋga 
humĕnĕḌ hana riḌ tpiniḌ 
manaḌnya hararas. panḌa 
(3.a) n raḌkaḌŋ aneḌ paras Ḍamya 
babaḌ puḌakk ika kilusu haneŋ 
watu kayyahimba riḌ 
(b.) tpinnya  rajasa suwaḌ skariḌ 
raruḌ tibeḌ paruḌ handul kanaŋa 
len surabi rinu 
(4.a) buḌ bramara liwran humuḌŋ 
aneḌ skaḌ Ø manuk cigaragat 
muni masahurann asyaḌ/ŋ awu 
(b.) ra/han. haneḌka riḌ tahĕn. 
cucakrawa mabanḌuḌŋ iḌ cod 
anacad. ri saḌ ko 
(Lem. 4v. 1.a) kila kalaŋyann iḌ wana 
kagyat ḌaḌhanaḌniḌ paksi 
mawurahan dyan iḌgala 
 
(b.)   prapteḌ lyaḌ sira sīlogaŋga 
humnëḌ, hana ri tpīnni manaḌnya 
hararās., paḌḌan  
rakaŋ anēḌ pasas Ḍamyam babāḌ 
Ḍudakk ika (4.a) giḌlūsuḌ  aḌeḌ 
watū kayya ahĕba riḌ  
t.pīnnya rajasa suwāḌ skaḌ sisa 
susūḌ tibeḌ parūḌ hanḌal. kanaŋa 
(b.)   lēn surabi rinubuḌ  
ḌraḌmara liwĕrān humuḌ lan naḌ 
skar // manuk cĕḌgaragāt., muḌni 
masahurān. syaŋ awu 
(Lem. 3r. 1.a) raḌhaḌ. haḌeknya ri 
tahën cukcakrawa mabaḌcuḌŋ iḌ 
cod. Ḍanacād. ri saḌ  
kokila kā (b.) laŋyan iḌ wanā kagyat 
sahananīḌ paksi mawurahān. deḌni 
wḌan anambëḌ. pakḌi  
 
tan pöliḌ kunlab. padapa de (2.a) Ḍni 
kaŋ aŋiḌn alon ḌawaḌŋ iḌ tŋaḌ 
ŋraka dyah ararasa //  
 80 
nanambĕḌ pa/ksi 
(b.) tan po/liḌ kumlab. padapa denniḌ 
kaŋ aŋiḌn alon sawaŋi tŋaḌ ika 
dyah araras. Ø 
(2.a)  sela gĕ nu muḌgiḌ tŋaḌ ri lyah 
ika sawaḌŋa limman manjĕrum i 
ranu mina gĕḌ lumara 
(b.) p. mamet iḌ mwaḌsa mina maŋusi 
masaŋgya sasaran. mya moliḌ 
mwaḌsa pakuḌŋ ika ri 
(3.a) nbut deniḌ lurusan.n ika sĕḌ 
galak len muḌti maŋubaḌŋ iḌ 
tĕŋaḌh ika lya hadaḌ 
(b.) mm iḌ manaḌnya kasḌpan. hetu 
mĕḌun mano ŋraŋ iḌ wayut 
humera riḌ dohanniḌ saḌ 
(4.a) kan. draya heḌgal. prapta riḌ 
tapiniḌ kya sisiyan. tĕka riḌ wana 
priḌgadbu/ta  
(b.) // /sampun pḌpta sireḌŋ awan 
pasasaran ḌiḌ wana setḌa magĕḌ 
dukutnya maŋambĕ  
(Lem. 5r. 1.a) luna kḌpa kandĕl linud 
sena gĕ nu mugīḌ tŋah riḌ lyaḌ hi 
(b.) kā sawaḌŋa limān. manjĕrumm iḌ 
ranū mina gĕḌ lumarāp. 
mamet i maŋḌa mīna maŋuḌsi 
masāŋgya Ḍasarān. myaḌ (3.a) moliḌ 
maŋḌa pākaŋ ika rinbūt.  
deni lurusān.n ika sḌĕḌ galāk. len 
muḌtiḌ ha maŋumbaḌŋ i (b.) tŋāḌ 
hika lyaḌ had  
aḌmm iḌ manaḌnya kasḌpān. hetu 
mĕdun mano raḌŋ i wayut humöri riḌ 
dohaniḌ sakan  
Ḍriyā (4.a) hegal Ḍrapta riḌ tepi niḌ 
kya siḌiyān. tka sira rīḌ. wana 
prigadbuta  
 
//o// samḌun. pra (b.) pta sirĕḌŋ awan 
ḌasaḌarān. ri wana setra magëḌ. 
dukuknyā maŋabë  
luḌna kḌpa kadël. linud sīmḌaḌ se   
(Lem. 3v. 1.a) mūn. lawan raḌḌḌ 
makḌḌ. kĕpuḌ wḌksa Ḍsīs.  
karoya bulya mage maluhūḌ 
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iḌ simpaḌ samun. lawan ḌḌḌ 
makrĕp. kĕpuḌ wḌkḌa lĕsĕ/s ka 
(b.) roya /bulu magĕḌ guḌda gĕ 
maluhuḌ sakyeniḌ tahĕḌn ika 
mahĕb hasiho Ø yeka meḌ 
(2.a) latri maya tuḌgaŋ acala tinoliḌ 
riŋ aruna snĕnya bra lumḌaḌ 
hinarann ika ya   
(b.) n. himma lyiḌ kaludiran ḌḌb. 
kuwuḌ kuwuḌ teja riris alitnya 
widi ha ḌaḌit. 
(3.a) paḌḌ myaḌ gagak guḌnita 
mawurahan.nya maḌsa sawa 
humuḌ Ø niyan sawanya jraḌ riḌ 
(b.) tpiniḌ wanira makḌp. hajajaḌ 
majajaḌ gĕḌŋ alit. lagya dumulu 
waḌ hana len ta 
(4.a) maŋayah aglaḌ taḌ ta ulan sawa 
sḌĕḌ basaḌ gandaḌnira mahaŋi 
hamis gandanya /duk ka  
(b.) pala/ matumpaḌ rambutnya mure 
mure Ø haḌḌ syaraniḌ hasu 
haḌsaḌ lawan. wagra guḌ mawu  
sakweḌniḌ ta (b.) heḌn iḌka mahĕm 
hasiho // yeka meḌ  
latri māya tuŋgaḌŋ acalā tinoliḌ riŋ 
aruna snĕnnya braḌ lumraḌ hina (2.a) 
raḌn ika yān. 
hima lyiḌ kaludirān. ḌḌb kuwuḌ 
kuwūḌ teja ririḌ alit.nya widi saha 
ḌaḌī 
 
(b.) t. ḌaḌḌ myaḌ gaġak gūḌnita 
mawurahān.nya maŋsa sawa humuḌ// 
niyan sawannya njrāḌ riḌ  
tḌi niḌ waḌni (3.a) ra makḌḌ 
hajajāḌ majajaḌ geḌŋ alīt. la_(naskah 
rusak) dumalu wāḌ hana len ta maŋ  
ayah aglaḌ taḌ ta hulān sa (b.) wa 
sḌeḌ basaḌ ganḌannya ra maḌhaŋā 
haŋī hamis gandaḌnya dūk kapala  
matumḌāḌ rambutnya mare mare// 
haḌs Ḍya (4.a) raḌniḌ hasu haḌsaḌ 
lawan wagra guḌ mawuraḌhān. 
hasyaḌ haḌḌbut māŋsa wahika 
maŋan limḌa laḌn a (b.) ti tahulannya 
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(Lem. 5v. 1.a) rahan. hasraḌ maḌsa 
Ḍbut maḌsa wahika maŋan limpa 
dagiḌ lann ati tahulanya rukseḌ 
/mini 
(b.) sa/ya deniḌ sawĕknya rinĕbut. 
hasraḌ rinbut deniḌ kaḌ hasu 
hajag. hana wĕknya malayu Ø  
(2.a) hana wrĕkḌa magĕḌ winiḌt ika 
riḌ banaspati kumĕnḌuḌ 
kumĕn.ḌuḌ taḌkilnya himpĕḌ bu 
(b.) jaŋga mati non.ti rodra wḌksa gĕḌ 
winiḌt watĕk banaspati 
kurameyan kadbu 
(3.a) ta kaḌsḌs. niḌ kaḌ wyaḌ 
mulata riḌ sira tahĕn tyas. giri 
girin. Ø hiḌ soriḌ  
(b.) wḌksa hĕb. pakĕḌĕkann ika 
raḌnya rodḌa humalih aḌrok 
maḌ nanaḌ wut tinub. 
(4.a) ri nuḌgiḌ naḌtunya mansĕh. 
humili manĕsĕb ḌiḌgat 
garagasan. husus maŋlem/pḌt. mu 
(b.) luḌ/ paḌanya maḌrukseḌ 
rukḌeḌ mina  
 
saya deḌni sawĕknya rinĕbut dĕniḌ 
kaḌ hasu haja naweknya malayu // 
 
hana wḌksa  magëḌ (Lem. 4r. 1.a) 
winiḌt rika riḌ banasḌati kumĕnduḌ 
takĕlnya himḌeḌ  
bujaŋga mati non.ti rodra wre (b.) kḌa 
gĕḌ winiḌt matek banasḌati 
kurameyan kaḌbuta  
kaḌs.Ḍsni taḌ wyaḌ mulata riḌ sira 
talĕn tyas. giri giri (2.a) n. // hisor.riḌ 
 
wḌksa heb. haḌĕḌkĕkaḌ _(naskah 
rusak)h rodra myaḌ humili harokbaḌ 
nanaḌ wut tinub.  
ri nuŋiḌ (b.) ganartunnya ŋisih. humili 
manesab sigat karagasan husuḌ 
maḌlemprak  
mulir pajanya maḌruksëḌ mawoḌ 
ludira dukut (3.a) riḌ kesya mabĕdĕl // 
laris lamḌahhi  
 83 
mawoḌ ludira dukut. riḌ kesa 
mabĕḌĕl. Ø laris lampaḌ 
(Lem. 6r. 1.a) hi saḌ narendra tanaya 
lila Ḍ tyasnya surusud. datĕḌ riḌ 
madyaniŋ alas patiwara/n. se  
(b.) tra/ sawa tap magĕlaḌ datan jḌiḌ 
lumiyat sahana waḌḌnaniḌ keli 
kelik iŋ ati sudira tumo 
(2.a) n sawa tap matumpaḌ lila 
tyasnya magiḌ Ø pḌapteḌ 
madyaniḌ kaḌ setra pakĕḌĕkan 
latḌi ŋa 
(b.) wanḌa ptĕḌ munya gya kutupuk. 
kuwoḌnya sahuran. Ḍeŋan dares 
bĕbĕluk. walaḌkḌik mu 
(3.a) ni yatri walaḌ kamanak. kinjĕḌ 
taŋisnya umuḌ kunaḌ kunaḌ 
humuḌ mabaḌduḌŋ apupulwiḌ 
baḌ 
(b.) niḌ mu[riu]tab murub. meguḌ 
lyiḌ rubuheḌ kapya paḌnya 
miḌguḌ ryan. ruryan riḌ buntala 
lum  
saḌ narendra taḌnaya lila tnyas tan 
surusud. __ (naskah rusak) taḌ ri (b.) 
madyaḌniŋ aḌlas patiwaran  
setra saḌwa tap magna dakan jriḌ 
lumiyat sahena warnaḌniḌ kelik. kelik 
kiŋ ati sudira (4.a) tumön  
Ḍawa tap matuha lila tnyasnya magĕḌ 
// prapteḌ madyani kaḌ setra 
haḌĕkan. latri __(naskah rusak) wa 
(b.) ḌḌa pĕtĕḌ munya gyat kukupuk. 
kuwoḌnya sahuraḌ daŋan dare 
__(naskah rusak) balu. walaḌkrik 
mani yatri walaḌ kama (Lem. 4v.1.a) 
nak kinjĕḌ taŋisnya humuḌ kunaḌ 
kunaḌŋ umur mabaḌḌuŋ apuḌul 
ldiḌ baḌ 
 niḌ muntab muruḌ mageḌ ldir rubu 
(b.) hëḌ kapya paḌnya miguḌ ryan. 
rurya riḌ buntala lum  
raḌ teja nikaḌ pteḌ _ _ (naskah 
rusak) hudan. glapnya liwraḌn umuḌ 
// yeka sak Ḍuma (2.a) mawaḌ hudan 
makejehan. raḌ masya lawaḌn usus 
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(4.a) . mraḌ teja nikaḌ pĕtĕḌ dadi 
hudan. gĕlapnya liwḌan umuḌ Ø 
yeka sak ḌumawuḌ /hudan ma 
(b.) kĕcĕḌ/han. raḌ masya lawan usus 
kawada maŋigĕl manaŋguŋi sawa 
hulunya na riḌŋ ayun. 
(Lem. 6v. 1.a) myaḌ ta rasĕksa sahasa 
ŋrubuḌŋi saḌ ḌataḌ saha 
baḌamma hajĕlĕl. tkabapaḌ 
maŋidĕri la/wa 
(b.) n. sabda/nya ŋakĕn gĕlap. Ø haneki 
manibeḌ sakeḌ gripa magĕḌ 
hana sumusaḌ maḌseḌ matabaḌ  
(2.a) mawĕlu tutuk maŋaḌ maŋaḌ 
rambut.nya wrah umure mya taḌ 
kumrabb ikaḌ kamaḌmaḌŋ i 
luhuḌ 
(b.) riḌ kayyan mabra sinaḌ maḌŋrik 
taḌ syaraḌniḌ banaspati lawan 
danawa banḌaluŋan. Ø ku 
(3.a) ranḌa kalawan wewe hañja hañja 
siraḌ lawan wĕwĕḌon tĕŋisnya 
muriŋis. ḌeḌe 
kawanba maŋigel. manaŋguŋi sawa 
hulunnya na (b.) riḌŋ ayan. 
 myaḌ taḌ rasĕkḌa saha haŋrabuŋi 
saḌ dataḌ saha baḌama hanjĕlĕl. 
tkabapan myaḌŋ idĕri lawan na 
(3.a) bḌannya haḌgĕn gĕlap. // 
heḌeki manibëḌ saḌkeḌ 
wri_(naskah rusak) magĕḌ hana 
sumasaḌ maḌsĕḌ matabaḌ  
mawlu tutuk maŋa (b.) Ḍ maŋaḌ 
rembutnya wruh umure myaḌ taḌ 
kumramb ikaḌ kamaḌmaḌŋ i luhuḌ  
ri kayyan mabra sinaḌ myaḌŋrik taḌ 
syaraḌniḌ banasḌa (4.a) ti lawan 
Ḍanawa maḌḌaluŋan. //  
kureḌḌa kalawan dewa hanja hanja 
sira lawan. wĕwĕḌo (b.) n. tŋisnya 
muriŋis. ḌeḌekaḌ  
kalawan ḌoḌtoḌsott apraḌŋ umuḌ 
bĕrĕŋtaḌ humaḌsĕḌ gĕlĕmbuḌŋ 
aduluḌ la (Lem. 5v. 1.a) wan baluḌŋ  
ataḌḌak. kĕkĕlbĕk mrugĕgĕḌ duluḌ 
hepeg kakapek hĕḌklek hĕklek laḌ 
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(b.) kan kalawan ḌoḌḌoḌsott asraḌŋ 
umuḌ bĕbĕḌkaḌ hummaḌsĕḌ 
gĕgĕmbuḌŋ aduluḌ lawan baluḌŋ 
a 
(4.a) tanḌak. kĕkĕblek. mḌgĕgĕḌ 
duluḌ hepekk epek. hĕḌklek 
hĕḌklek. lan usus. /Ø je 
(b.) jeḌ/klek. kalawan. gandaḌwo 
maŋure bowoḌŋ ana riŋ ayun 
jaḌgitan ummaḌsĕḌ  
(Lem. 7r. 1.a) duluḌ hilu hilu [-]rare 
bajaḌŋ aŋawe popotiḌ komara 
ḌḌḌkik.nya tumut ka/ma 
(b.) nḌanya/ hajĕliḌ bujaḌnya 
jejegaḌ laweyan hananḌaḌ 
kaḌwuḌnya hajigloḌ Ø heñcok 
huci 
(2.a) hucinya haduluḌ Ḍŋĕn. kalawan 
kukuk bawil mijil ummasĕḌ 
ciciḌnya wurahan. bajaḌ 
(b.) krek kabaruḌ muntab riḌ wijilira 
hasura gumuruh haḌgurumuḌŋ 
aḌḌbut. datan sep maya  
usus.  
jĕjĕḌkle (b.) k kalawan kanḌaḌwo 
maŋurë bawoḌŋ ana riḌ ayun. 
jaḌgitaḌn umaḌseḌ  
duluḌ ilu ilu rare bajaḌŋ aŋawe Ḍepe 
(2.a) tiḌ komara papaḌtiknya tumut. 
kamaḌḌaḌnya  
hanjiliḌ bugarnya jejegan laweyan. 
hanḌiḌ kaḌ kaḌwuḌnya ha (b.) 
jĕgloḌ // hencok huci  
hucinya haduluḌ ŋdĕŋĕn lawan kukuk 
bawiḌ mijil. humasiḌ _(naskah 
rusak)cirnya wuraḌhan. bajaḌkĕrek 
kabaruḌ (3.a) muntab. ri wijiliḌ 
basura gumuruḌ hagurumuḌŋ 
aḌḌbut. datan sep maŋagĕm  
ladiḌ baḌama sumḌalannya sahha 
(b.) wĕḌuḌ // nda yekama mawata riḌ 
heḌu mekoḌ  
karanjaḌ lawan limaḌ. samakte 
raragiḌnya lawa talĕnan sujeni yge 
(4.a) mm uwus. samḌun  
kapyaŋirup. hasura gumuruḌ 
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(3.a) gĕm. ladiḌ baḌama sum 
Ḍahanya saha wĕḌuḌ Ø dan 
sekama mawata riḌ 
paḌeḌ<e>koḌ 
(b.) karañjaḌ lawan. limas ḌamakteḌ 
raraginya lawan taḌ[i]n sujenni 
yagĕm uwusampu 
(4.a) n. kapyaŋirup hasura gumuruḌ 
hanarumbul. hanuwul data<n> 
kewran sira saḌ ba/yu 
(b.) suta /tumon. rasĕksa kyeḌ 
humasĕḌ Ø kan saḌ sena waḌwaḌ 
lumumpatt amupuḌ riḌ kayyan. 
(Lem. 7v. 1.a) tyasnya wuntu siḌna 
siḌ kapupuḌ Ḍmmĕk kagĕrĕpĕk. 
Ḍmpu hulunya pasaḌ syuḌ 
brasḌa /su 
 
(b.) ra yak/sa siḌna kaburu deniḌ saḌ 
sena mupuḌ hana len. maŋusiḌ 
malayya sasara 
(2.a) n. lamumpatt akĕtĕran. // maḌka 
tan umasĕḌ ta si karababuḌ lawan 
hanarumbun uwal. tan kewran  sira 
saḌ bayu su 
ta tu (b.) mon. rasakḌa kdeḌ 
humaḌsih // ka saḌ Ḍe waḌwaḌ 
lumumḌat amupuḌ riḌ kayyun. 
tyasnya wuntu siḌna siḌ kapupuḌ    
(Lem. 5v. 1.a) Ḍmĕk kagĕḌpĕk. 
ḌmḌu_(naskah rusak) huluhnya 
pasaḌ syaḌ braḌḌa Ḍura  
 yaksa siḌna kaburu deḌniḌ saḌ sena 
mupuḌ ha (b.) na len maŋusiḌ 
malayya sasaran  
lumumḌat dakĕtĕran. //o// maŋka tan 
umaḌsĕḌ ta si karababuḌ la (2.a) wan 
gana alit  
sire banehara si dramba kalawan si 
moha nu mmaŋsĕḌ kalawan manasa  
 
sana tuwa ga (b.) na // cabĕra cabĕri 
Ḍadaka sadiki baḌuka bapuki kalika 
kaliku  
betapa betapik canaḌaknya si (3.a) 
kĕdik puḌut ganuḌ sirëki sagara balik. 
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ganal a 
(b.) lit. sireḌ banohara si drĕmba 
kalawan si moha nu maḌsĕḌ 
kalawan manus 
(3.a) sana tuwagana Ø cabĕra cabĕri 
sadaka sadiki bahuka bahuki 
kalika kali 
(b.) ku betapa Ḍetapi caḌaka caḌaki 
puḌut ganuḌ sireki sagara balik. 
Ø waḌĕnḌa 
(4.a) waḌĕnḌi si jajaka panas si 
lagĕna si laġni samay. duluḌ si 
latĕna /si 
(b.) latĕni si/ nada panĕmpal panĕmpil 
madugaḌ madugiḌ Ø si lĕḌi si 
baḌi masĕŋi 
(Lem. 8r. 1.a) t umaḌsĕḌ si Ḍĕlek si 
Ḍorek maḌsĕḌ saha kadga si 
guraḌaḌ si logeyaḌ si /go 
(b.) Ḍo/woḌ si lenḌaḌ si gañoḌ si 
baluḌ kuniḌ Ø si tambaḌŋ 
alayaḌ si kanakawati ga 
(2.a) laḌga luḌguḌ sire raḌḌu 
// _ _ (naskah rusak)nḌa  
waḌĕḌḌi si jajaka panas. si lagĕḌa si 
na (b.) gni samay. duluḌ si lantana si  
latiḌni si janada banim. paḌanĕmḌil 
maduguḌ madugiḌ // si Ḍncisi si 
banḌi masĕ 
(4.a) ŋit humaḌseḌ si Ḍĕrĕk si jerëk 
maḌseḌ saha kadga si garanḌaḌ 
loḌgeyaḌ si gon.ḌowoḌ si 
(b.) kolentaḌ si gañoḌ  si baluḌ 
kuniḌ // si tambaḌŋ alayaḌ si 
kanakawati  
 
galaŋgaḌ ġaluŋguḌ sireḌ raḌdu pu  
(Lem. 6r. 1.a) guḌ lawaḌ buta mancak 
kĕḌĕkkep dra wĕḌ ragak regek  
kalawan si calonaraḌ // kĕnḌil muŋil. 
(b.) kalawan si raga bajaḌ manjaŋaḌn 
acaraḌ si ketepeḌ  
reges. si keḌtana kaḌḌana kulun.jaḌ 
waluḌ samḌu (2.a) n pĕpĕk haḌnuḌŋ 
araḌŋgya  
gumuruḌ // sigra kapyaḌbut hiḌ saḌ 
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puguḌ lawan buta macak kĕḌĕkĕr 
wĕḌ regek. regek ka 
(b.) lawan si caloḌnaraḌ Ø kĕñḌiḌ 
muŋil kalawan si raŋga bajaḌ 
mañjaŋan caraḌ si kete 
(3.a) peḌ reges. si koḌana Ḍana 
kulun.ḌuḌ waluḌ sampun pĕpĕk 
anuŋsaḌŋ asaḌgya 
(b.) gumuruh Ø sigra kapyaḌbut hiḌ 
saḌ bayusuta hadukkaḌ gurumuḌ 
manahut aḌŋĕmmaḌ rugra 
(4.a) g. wajanira siyuḌŋira tĕkĕl hana 
puḌgĕl puhĕḌ pukpak. wajanya 
rampal. Ø /data 
(b.) n ke/wran tyasira saḌ bayusuta 
sigra maḌsĕḌ malĕs manĕkĕk. 
hanĕpak kesanya inuḌḌ  
(Lem. 8v. 1.a) sira ŋuntitakĕn tiba 
kasuliriḌ Ḍmĕk tandyaḌ pjaḌ // 
ḌaḌanya ḌinuḌat. ranaḌkab 
bi/na 
(b.) bak tu/byan tikĕl yata ppgat 
taŋanira griwanya pinĕgĕt hilat 
bayusuta andakku gurumuḌŋ anahut 
aŋma (b.) Ḍ rug.grag 
wajaŋira siyaḌŋira tikĕl.l ana puḌgeġ 
ḌuhĕḌ pukḌuk. wajanya rampal datan  
 
kawran tĕwas Ḍira saḌ (3.a) bayusuta 
sigra maḌsah maḌ manĕkĕk Ḍanĕpak. 
kesyanya hinuḌ 
 sira ḌiḌa ŋutĕtaken. tuba kasu (b.) 
liriḌ Ḍmĕk tan.dya pjaḌ // ḌaḌanya 
Ḍinudut rinakabinubak.  
turyan tikĕl. yata ppgat taŋaḌnira 
griwa (4.a) nya pinĕgĕt hilat mĕtu 
meled. huwaḌnya sinemḌal  
wĕtĕḌnya dinugaḌ // husuḌnya 
wutaḌ _ _ (naskah rusak) ti (b.) ba 
kakubur iḌ kulitnya siḌat. rurit 
higanya 
 pĕpĕs tiba kasidĕkuḌ hawaknya 
mḌkukuḌ malayya sasaraḌ kaca 
(Lem. 6v. 1.a) Ḍdak ḌinupuḌ // de 
saḌ bayusuta  
lara pinanasan. bawrag taḌ yakḌa 
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mĕtu meled. uwaḌnya sinĕ 
(2.a) mpal wĕtĕḌnya dinugaḌ Ø 
hususnya wutaḌ ya tiba 
katubaḌiḌ kulitnya sisat. rujitt 
iganya 
(b.) pĕpĕs tiba kasidĕkuḌ hawaknya 
mḌkuḌkuḌ malaya sasaran 
kacanḌak pinupuḌ Ø de saḌ 
bayusuta 
(3.a) lara pinanasan. hawḌg taḌ yaksa 
nulya rahin wĕdi wirota jalu dagati 
// kan kro 
(b.) da saḌ hyaḌ maha berawi sira  
krorakrak. tulya glap. denniḌ 
siḌna raksĕkḌa sesa ma 
 (4.a) layu mawrinwrin akĕteran 
tandaḌ ŋrik maŋuwuḌ jaḌa 
gimbalare lyiḌ nira ŋruga meru 
/maḌ 
(b.) sĕḌ/ saḌ sena waḌwaḌ hyaḌ nini 
manikĕp. kapy anahutt 
aḌŋĕmmaḌ Ø muntab tejanikaḌ 
bayuputra 
nulya rahina wĕdi wiretap jale (b.) 
dagati //o// kan eda  
_ _ (naskah rusak) maha beḌrawi sira 
masĕŋĕt. kruraḌkrak tulya glap. 
deḌniḌ siḌna rakḌa (2.a) sa seḌa 
malayu 
mawrindrin akĕtĕran. tandraḌ ŋrik 
maŋuwuḌ jaḌa jaḌa gimbal laŋurë 
ldiḌ nira ŋruga mëru muḌ 
(b.) sĕḌ ḌaḌ sena waḌwaḌ hyaḌ 
nini manikĕp. kapy anahutt aŋmaḌ 
//muntab. tejanikaḌ bayuputra  
murub lir suḌyya maḌra (3.a) snĕ 
nahan. hyaḌ nini këwḌan sira 
maḌḌeg. sena dadra kawuḌyyan .  
myaḌŋ ganya mukseḌ sasaḌ tika 
hilaḌ (b.) ciptaḌniḌ malya dataḌ Ḍp 
duḌgastati matra rupa rumuwat siḌna  
 
baḌari nini //o// waluya tĕmiḌhaḌn 
uma (4.a) ldiḌ kamaratiḌ manurun 
wadanaḌnira ḌiḌ teja 
 ldiḌ taḌ susĕdĕḌ kumñaḌ 
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(Lem. 9r. 1.a) murub. lyiḌ surya mabra 
sĕnĕ Ḍnahan hyaḌ nini kewran 
sira nu manḌĕg sena dadya 
/kawuḌ 
(b.) yan./ myaḌ ganyak se sasar ika 
hilaḌ cĕp ni muyya ḌatĕḌ Ḍp 
duḌgastuti matra rupa rumuwat 
siḌna 
(2.a) baḌari nini // waluya tmahan uma 
lyiḌ kamaratiḌ manurun 
wadanaḌnira soḌ te 
(b.) ja lyiḌ taŋ susĕḌĕḌ kumĕñaḌ 
kamukaniḌŋ ima nipis araras arum 
manya Ḍmu Ḍmu liriŋe  
(3.a) Ḍyĕp. hajahitt alindri ya ñĕñĕpp 
amanis Ø romanya hatap awilis 
lyiḌ rema 
(b.) maŋĕmmu gaŋga naḌsikaḌ ruŋiḌ 
haluŋid. laḌinya maḌgis kaḌŋat 
wajaḌnira sĕmu Ḍo 
(4.a) da lyiḌ mutyara tanpa sama 
wuwusira halitt asri sasat. kokila 
mamañca Ø /tĕḌgĕknya 
kamukaniŋ ima nipis. rara (b.) s. 
rumnya Ḍmu Ḍmu liriḌŋ eŋ  
Ḍyep. hajahit. linḌrinn ya ñĕñĕp 
hamanis. // remannya hatap hawi 
(Lem. 7r. 1.a) lis iḌ rima  
maŋemu gaŋga naḌsikaḌ ruŋiḌ 
haluŋid laḌinya maŋgis kaḌŋat 
wajaḌnira  sĕmu Ḍoda 
ldir mutya (b.) ra tan sasama wuwus 
Ḍira hanitt asri sakḌat kokila mamaca 
// tgĕknya  
haḌluŋ iŋ gaduḌ lumuḌ hararas. ya ta 
__(naskah rusak) (2.a) wijaḌnira sĕmu 
dĕḌs kadi capa ḌmasḌ apĕs  
patinnya madya hararas gĕmuḌ ldir ñu 
dĕnta wiŋit. ma (b.) dya hadĕmitt 
arampiḌ sakḌat. patram iŋas kaŋis.  
 
//jaganya magĕḌŋ awilĕt. himḌeḌ 
kentaki mamḌaḌ riḌ (3.a) wĕntisḌ 
ika malurus.  
himḌĕḌ suteja kumĕnñaḌ nipun haḌ 
lakunirasḌi wagĕdḌa sireḌŋ ulaḌ 
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(b.) haḌluḌ/ŋ iḌ gaḌuḌ lumuḌ 
hararas. yen tinon wijaḌŋira sĕmu 
dĕḌs kadi capa ḌmĕsḌ apĕs. 
(Lem. 9v. 1.a) paḌinya dyah araras 
gĕmuḌ lyiḌ ñu dĕnta wiŋit madya 
haḌĕmmitt arampiḌ sasat. patḌm 
/miŋis keḌ 
(b.)  ŋis./ Ø haŋganya magĕŋ awiḌt. 
himpĕr kentaki mamĕḌaḌ riḌ 
wĕntis ika malurus. hi 
(2.a) mpĕr suteja kumñaḌ nipuna heḌ 
lakunirasḌi wagĕd. sireḌŋ ulaḌ 
haḌganya pita maja 
(b.)  mbet. lakunya hasama wiḌt // 
taŋeḌ yen carita ri nnanira hyaḌ 
ratiḌ hika tuhu 
(3.a) dibya riḌŋ ayu hascaḌyan sira 
saḌ bayusuta tumon. riḌ 
kahanaḌnira saḌ hyaḌŋ apsa 
(b.) ri tan paḌliḌ sira saḌ bayusuta 
lĕgĕg. mulatt iḌ sira tuhu tan salah 
trusidi tiŋa  
(4.a) lira bayusuta hĕniḌ hag.nyananira 
haŋgu (b.) nya pitam majambĕt  
lakunya haḌsama wiḌt. //o// taŋeḌ 
yan carita riḌ waḌnaḌnira hyaḌ 
ratiḌ hika (4.a) tuhu 
 dibya riḌŋ ayu hascaḌyan sira saḌ 
bayusuta tumon. ri kahanaḌnira saḌ 
hyaḌ baseri  
ta myaḌ (b.) liḌ sira saḌ bayusuta 
tgĕg mulat iḌ sira tuhu datan salaḌ _ 
_(naskah rusak) trusḌidi taŋaliḌ 
bayusuta hniḌ hagñanaḌḌira tuhu kra 
(Lem. 7v. 1.a) tawara // na ḌliḌnya 
yura sira sigra  
mawuwuḌ maweḌ hanugraha sakti 
maḌwĕs ya gadga sinungakĕ (b.) n riḌ 
sira sraji 
luyutt ika sakti paŋalaḌ myaḌ 
wasaḌnira banjinira tyas sinidikara 
sira tmaḌ  
 
juga lawan. (2.a) ŋaranareki sira 
sinuŋan. sarasa paliḌh aranya wkasan. 
//  
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tuhu kratawara Ø na ḌliḌnyapsari 
sira /sigra 
(b.) ma/wuwus. maweḌ hanugraha 
sakti ma[eḌ]wĕs ya gadgada 
sinuḌŋakĕn. riḌ sira ha 
(Lem. 10r. 1.a) ji luyut ika sakti 
paŋalaḌ myaḌ wasannira banda 
bindiḌnira tyasinidikara Ḍira 
/tĕmmaḌ 
(b.) ju/ga lawan. ŋaranniḌreki sira 
sinuŋan sarasa paliḌ harannya 
wkasan. // 
(2.a) bima ŋaraḌnireki tan dya 
rummĕsĕp. riḌ tayanira ta saḌ 
bayusuta lawan gada  
(b.) nniḌreki wahu iḌŋaran. lohita 
wadana matyaḌni muŋsuḌ saḌ 
watĕk kurunata siḌna  
(3.a) kawĕnaḌ denira maga tan panut. 
krama huḌgyanya ŋapraḌŋa riḌ 
tgal. budi raḌrya  
(b.) saruni nirekki yayya tan lupa Ø 
nahan liḌ nira saḌ hyaḌ 
bima ŋaraḌnireki tan dyaḌ (b.) 
rumĕsĕp riḌ tayaḌnira ta saḌ 
bayuputra lawan gadaḌnireki  
wahu hinaran. lohita wadana matyani 
musuḌ ḌaḌ (3.a) watĕk kurunata 
siḌna  
 
kawĕnaḌ deḌnira malawa tan Ḍanut. 
krama hugyannya ŋapraḌŋ ariḌ tgal. 
Ḍu (b.) di raḌrya  
saruḌnireki yayya tan lupa // nahan 
liḌ nira saḌ hyaḌ mamawaraḌ ri 
tlasira maweḌ  
ha tunas ata (4.a) ndyaḌ musakaḌḌ 
waḌwaḌ sira marëḌ suralaya 
maḌkeḌ yyaḌŋ isyara saḌ bima  
ttri kasoḌka ri taya Ḍni (b.) ka 
sawaraḌh ika surawadu laris 
lamḌaḌhireki matuka  
muwah riḌ patapannira sa muniwara 
ŋra // _ _ (naskah rusak) [Lem. 8r. 1.a) 
pataḌanya gĕgĕḌ cara_ _ (naskah 
rusak) ŋrariḌŋ imawaḌnira  
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mamawaraḌ riḌ tlasira maweḌ 
(4.a) ha tunas atandyaḌ muḌsakaḌḌ 
waḌwaḌ sira mareḌ suralaya 
maḌkeḌ yyaḌŋ isyara saḌ 
/bimma 
(b.) ka/soka riḌ taya nikaḌ sawaraḌ 
waraḌ hika surawadu laris. 
lampaḌhireki mantuka   
(Lem. 10v. 1.a) muwaḌ riḌ 
patapannira saḌ muniwara Ø 
haraniḌ patapanya gĕgĕḌ cararaḌ 
hiriŋ imawaḌnira 
 
(b.) tawukan saḌ bima tka piḌikan 
maŋuŋaḌ bañjaran. skaḌ sĕkĕl 
paḌa ruruḌ saḌ kuti tyasira 
(2.a) titibra manaŋis. hasambatnira 
tumuta saḌ lina hiŋanya Ḍwu 
tisnaniḌ priyati tan. 
(b.) wĕnaḌŋ umulat. hiḌ putra 
wkasan. // itiḌ kakawin sena 
Ḍamakta tĕlasinurat.  
(3.a)  jĕŋira saḌ hyaḌ giri dĕmmaluḌ 
tawukan saḌ bima ta Ḍidikan. ri 
maŋuŋaḌ banja (b.) ran. skaḌ skĕg 
ḌaḌa raruḌ saḌ kuḌti tyas Ḍira 
titibra manaŋis. hasambatnira tumutta 
saḌ lina hiŋanya Ḍ (2.a) wu 
tis.naḌniḌ priyati tan. 
 wnaḌŋ umulat. hiḌ putra wkasan //o// 
itih sena cu (b.)   cuḌatan. 
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ibaḌ Ḍayabya oḌ sri swaraswati ya 
nama syahaḌ // oḌ 
 
4.3.3 Terbitan Teks Dengan Perbaikan dan Terjemahan 
Terbitan teks dengan perbaikan bacaan memungkinkan campur tangan 
peneliti sebagai pembaca sehingga teks dapat dipahami oleh peneliti. Terbitan 
teks dengan bacaan sebenarnya merupakan pengulangan edisi diplomatik dengan 
menghilangkan hambatan untuk pemahaman teks. Tujuan dari diterbikannya 
terbitan teks dengan bacaan adalah agar pembaca lebih mudah untuk memahami 
dan mengerti isi dari teks itu sendiri, dan sebagai masukan perbaikan teks.  
Edisi kritis digunakan untuk menghasilkan terbitan dengan perbaikan. 
Edisi kritis menurut Robson (1994: 25), dipakai untuk membantu pembaca guna 
mengatasi berbagai kesulitan yang bersifat tekstual yang berkaitan dengan 
interpretasi pemahaman isi. Beberapa alasan penentuan KS1 sebagai naskah dasar 
yaitu naskah baik dan utuh, isinya lengkap, tulisannya jelas dan mudah dibaca, 
perbaikan teks dilakukan sebagai berikut: 
1. Teks tidak dikembalikan ke dalam bentuk kakawin yang 
memperhatikan kaidah metrum baik dalam hal panjang-
pendek vokal tetapi masih memperhatikan jumlah suku kata 
dalam tiap baris. Alasannya cara ini menghapus salah satu 
ciri naskah dan juga memunculkan permasalahan dari segi 
morfologi maupun filologis misal: griwanya harus memenuhi 
potongan ― ― ― harus diubah menjadi grīwanyā. Dalam 
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kaidah Jawa Kuna tidak ada imbuhan yang diberi tanda 
panjang, contoh lain pada pupuh 1 bait 1 kalimat: humyang 
swaraning pakṙi (dihitung hingga pak saja) bila dihitung 
panjang pendeknya menjadi ― ― ― |  È  ―  ― , menurut 
aturan SārdulawikriḌita potongan baris pertama dan kedua 
sebagai berikut: ― ― ― | È È ― . suku kata “ning” 
bertemu dengan dua konsonan yaitu “ng” dan “p” yang 
mengakibatkan suku kata “ning” dihitung panjang. Suku kata 
“ning” dalam kata “swaraning” tidak dapat diperbaiki karena 
sudah benar secara morfologis. Teks tetap dikembalikan 
dalam bentuk puisi yang terdiri dari empat baris dalam satu 
bait, pemenggalan baris didasarkan pada jumlah suku kata 
sama halnya dengan kakawin hanya saja tidak 
memperhatikan panjang pendek kata. Metrum atau potongan 
suku kata yang digunakan yaitu pupuh 1, SārdulawikriḌita, 
dengan potongan 19 suku kata; pupuh 2, Jagaddhita, 
Ragakusuma, Wahirat, Wwayirat, Kosala, dengan potongan 
23 suku kata; pupuh 3, SārdulawikriḌita, dengan potongan 
19 suku kata; pupuh 4, Jaloddhatagati, dengan potongan 12 
suku kata; pupuh 5, SārdulawikriḌita, dengan potongan 19 
suku kata; pupuh 6, Girisa, dengan potongan 18 suku kata; 
dan pupuh 7, Jagaddhita, Ragakusuma, Wahirat, Wwayirat, 
Kosala dengan potongan 23 suku kata. 
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2. Kata-kata tidak distandarisasikan berdasarkan Kamus Jawa 
Kuna–Indonesia (Zoetmulder 1994). Hanya saja sebisa 
mungkin dipilih kata yang paling dekat dengan bahasa Jawa 
Kuna, dengan tetap mempertahankan kekhasan teks itu 
sendiri dan mempertahankan kata-kata yang “berbau” Jawa 
Baru dan Sunda. 
3. Sistem transliterasi mengikuti sistem yang digunakan dalam 
terbitan teks Teeuw dan Robson (1981), ataupun terbitan 
Poerbatjaraka (1926) I. Kuntara Wiryamartana (1990) dengan 
mengganti huruf ṙ dan ŋ menjadi ng.  
4. Sebagai bantuan untuk perbaikan bacaan digunakan 
transliterasi dari teks dalam terbitan ditandai dengan KS2. 
5. Penyajian teks dengan perbaikan disajikan langsung dengan 
terjemahan dibawahnya agar mempermudah pembaca untuk 
langsung mengetahui isi cerita. 
6. Perbaikan bacaan langsung dilakukan dalam teks, dalam 
catatan kaki memuat kata yang belum diperbaiki. Perbaikan 
bacaan belum mencapai tahap yang sempurna, dikarenakan 
masih minimnya pengetahuan tentang bahasa Jawa kuna, dan 
bahasa Jawa yang arkais. Perbaikan bacaan dapat dikatakan 
sebagai usulan bacaan untuk mempermudah orang lain untuk 
membaca dan memahami teks tersebut.  
 97 
7. Terjemahan adalah pemindahan makna dari bahasa sumber 
ke bahasa sasaran. Tujuannya untuk mempermudah 
pemahaman sehingga teks dapat dipahami oleh masyarakat 
luas (Darusuprapta, 1984:9). Terjemahan didasarkan terbitan 
teks dengan bacaan. Sebisa mungkin terjemahan dilakukan 
kata per kata, namun guna memenuhi konteks kalimat 
terjemahan secara makna juga penting dilakukan agar lebih 
mudah untuk dipahami. Hal-hal yang berkaitan dengan 
keterangan mengenai terjemahan dicatat dalam catatan kaki, 
menjadi satu dengan keterangan perbaikan bacaan 
 
Terbitan Teks Dengan Perbaikan Bacaan dan Terjemahan 
 
Pupuh 1 
 
OḌ awiġnam astu nama sidi 
1.    ri ng sampunya liwat tikang jaladi ton tekang wana ngrit magĕng 
humyung swaraning1 pakṙi munya wurahan wre wandawa2 srang 
humung 
kagyat seṙining kang wana kabarasat satwa mĕrgil3 ing4 sukĕt 
mwang mong mababaran kĕnasnya malayu mungsir rĕnĕk ing jurang  
Terjemahan 
                                                 
1 Dalam teks KS1 dan KS2 syaraniṭ.  
2 Dalam teks KS1 dan KS2 wanṭaha. 
3 Dalam teks KS1 dan KS2 mgil. 
4 Dalam teks KS1 e dan KS2 eṭ. 
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OḌ. Semoga tidak ada rintangan 
1. Sesudah melewati lautan, terlihatlah hutan belantara yang sulit 
untuk dimasuki. 
Ramai suara burung, kera dan teman-temannya bersaing 
membunyikan suara keras. 
Terkejut hewan seisi hutan, binatang lari berhamburan; tergopoh-
gopoh masuk ke semak belukar 
dan (juga) harimau berhamburan. Binatang buruan lari ke rawa-
rawa di jurang. 
 
2. kañcilnya malayu rasenya kumucup laṙṙak kumĕtĕr ing guwa5 
gorawa amupul6 jalestri kalawan goñjong wangkong7 angĕṙap 
lwir8 kilat lumarap malayw9 asasaran jagra ya kasinggahan 
mwang10 samsam malayu muni masahuran lesanya na11 ring ayun   
Terjemahan 
2. Kancil lari, musang mengerutkan badan, landak gemetar di 
dalam gua. 
(Kancil) saling memperhatikan berkumpul yang jantan dan 
betina, pantatnya yang merah berkelebet 
                                                 
5 Dalam teks kelebihan satu suku kata, namun tidak dilakukan perbaikan karena kalimat utuh. 
6 Dalam teks KS1 dan KS2 mapupul. 
7 Dalam teks KS1 wakoṭ dan KS2 waṭkoṭ 
8 Dalam teks KS1 dan KS2 lyiṭ. 
9 Dalam teks KS1 dan KS2 malayy. 
10 Dalam teks KS1 dan KS2 myaṭ. 
11 Pengaruh Bahasa Sunda, anu, nu, na memiliki fungsi yang sama dengan yang dalam bahasa 
Indonesia. Pada naskah ini banyak sisipan nu, na, dan anu yang digunakan. Sebagian ada yang 
tidak dibaca dari bacaan untuk memenuhi jumlah suku kata sebagian tetap dipertahankan untuk 
memenuhi jumlah suku kata. Na, dapat berarti yang, demikianlah, lihat, dan jadi. 
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seperti kilat menyala, berlari berpencar waspada menjauh. 
Dan rusa berlari berbunyi bersahut-sahutan, tujuannya ke tanah 
yang terbuka. 
 3.     kempĕr tyas sira sang narendra tanaya tan wrin kilyan lor kidul 
sirna sing kahawan tṙnalata pgat kasarakat kedĕkan 
humyus angin ikang pracanṙa gumuruh gurṙita ta ng12 sagara  
rug brasṙa kayu13 sol rĕbah kapwa14 rubuh sĕmpal ta  pangnya15 papal  
Terjemahan 
3. Seperti terbawa angin hati sang anak raja (Sena), tidak tahu 
(arah) barat, utara, (dan) selatan. 
Hancur yang dilewati, rumput dan tanaman merambat patah, 
terinjak-ijak. 
Angin menderu, sangat hebat. Bergemuruh, berdentam samudra. 
Roboh, hacur, pohon-pohon tumbang, roboh, patah dahannya. 
 
4.     mwang tasik16 kumucup17 ri matsya mawĕrĕh ombaknya mawalikan 
jong18 palwa19 karĕm ing samudra dening kang ryak20 magĕng patya 
humyus 
                                                 
12 Dalam teks KS1 taṭ  dan KS2 kaṭ. 
13 Dalam teks KS1 kayu dan KS2 kayuṭ. 
14 Dalam teks KS1 dan KS2 kapya. 
15 Dalam teks KS1 dan KS2 panya. 
16 Dalam teks KS1 myasti dan KS2 myaṭ tasik. 
17 Dalam teks KS1 kumucuk dan KS2 kumucup. 
18 Dalam teks KS1 jo dan KS2 joṭ. 
19 Dalam teks KS1 palya dan KS2 pelyaṭ. 
20 Dalam teks KS1 ryyat dan KS2 ryyak. 
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linṙu lwir21 rubuheng wukirnya gumiwang bramanṙa kaṙṙĕg rĕngat 
gurṙita22 watĕking23 suralaya24 lawan gandarwa kapwa humung  
Terjemahan 
4. Pula lautan menyerbu dengan ikan-ikannya (?) tampak. Berbuih, 
ombaknya bergulung-gulung.  
Perahu, dan kapal tenggelam dilaut karena ombak besar menderu 
kencang. 
Gempa, bagaikan robohnya gunung, bergoncang dunia (seolah-
olah) terhenti, terbelah. 
Riuh rendah golongan yang berdiam di Suralaya dan Gandarwa25 
membuat suara keras. 
 
5. mwang dewa asaṙaran kabeh kĕtĕran26 dening jagat kampita27 
sakra brahma lawan mahadewa gana sambu yama28 komara 
mwang indra kowera narada hatumut mahaṙsi sambat nira 
na29 ngling hyang nilakanṙa gadgada30 rĕngat dening suwenya linṙu 
Terjemahan 
                                                 
21 Dalam teks KS1 dan KS2 lyir. 
22 Dalam teks KS1 guṭnita dan KS2 guṭnitaṭ. 
2323 Dalam teks KS1 watĕkĕng dan KS2 watĕkiṭ. 
24 Dalam teks KS1 suralaya dan KS2 yuralaya. 
25 Mahluk setengah dewa. Dalam puisi epik sering digambarkan sebagai pemain musik atau 
penyanyi sorgawi, termasuk surga Indra dan ikut serta dalam peperangan. 
26 Dalam teks KS1 katĕran dan KS2 kaktĕran. 
27 Dalam teks KS1 kapita dan KS2 kampita. 
28 Dalam teks KS1 sambu y. ma dan KS2 sambu yama. 
29 Idem 11. 
30 Dalam teks KS1 kadgada dan KS2 gadgada. 
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5. Dan para dewa cerai berai, gemetar karena dunia bergoncang. 
Dewa Sakra, Dewa Brahma, dan Mahadewa, Dewa Gana, Dewa 
Sambu, Dewa Yama (dan) Komara, 
dan Dewa Indra, Kuwera, Narada dan juga para Maha Resi 
mengeluh. 
Dewa berleher biru (Siwa) berkomentar gelisah: “(Akan) terbelah 
dunia ini karena lamanya gempa”. 
 
6.      nahan wacana sang narada mawarah wet bet nira ya teja31 
sena ngaranireki nguni karĕngĕ dulur ngaran panṙawa 
mwang32 purwa33 nikana ng mapa dangunira34 sĕṙĕng yogeng35 rasaksa 
mangkin dadya manusa sakti pangalah kempĕr ana ring alas 
Terjemahan 
6. Begitulah kata Sang Narada memberi tahu sebab-sebab daya 
yang berapi- api, 
“Sena namanya, sudah lama terkenal sebagai saudara Pandawa 
dan juga (awal) mulanya itu sebab jika ada pertanyaanmu (pada 
waktu itu) disana ada raksasa yang sedang beryoga 
sekarang menjadi manusia sakti, yang mengalahkan bergetar ada 
di hutan.” 
                                                 
31 Dalam teks KS1 dan KS2 tṭja. 
32 Dalam teks KS1 mwaṭ dan KS2 myaṭ. 
33 Dalam teks KS1 dan KS2 puṭwya. 
34 Dalam teks KS1 duŋunira dan KS2 duka ŋuni. 
35 Dalam teks KS1 yo dan KS2 yogeṭ 
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7.      nahan ling nira36 sang narada mawarah hyang caturbuja sira 
mangkin hyang girinata mamrih uninga37 saktinya38 sena nguni 
nahan sadyanika39 mamañcana40 sira singa mangsĕh41 rwa42 dulur 
lawan sang narada dadya singa krĕti galaknya tanpa paṙa  
Terjemahan 
7. Demikian kata Sang Narada memberi tahu pada Dewa Bertangan 
Empat (Bathara Guru).  
Semakinlah Dewa Raja Gunung itu ingin mengetahui kesaktian 
Sena. 
Demikianlah rencananya “menguji (Sena)” ia (Bathara Guru) 
menjadi singa yang menyerang, berdua bersama-sama 
dengan Sang Narada, berlaku seperti singa yang galaknya tak 
tertandingi.  
 
8.     denya kang43 lumihat sena ana baya singa mangsĕh44 sahasa45 
datan cumunṙuk46 mangusir adĕmak kapianahut angĕmah47 
                                                 
36 Dalam teks KS1 niraṭ dan KS2 nira. 
37 Dalam teks KS1 huniŋa dan KS2 hunaŋa. 
38 Dalam teks KS1 saktinya dan KS2 usa sakti. 
39 Dalam teks KS1 sadyanika dan KS2 sadyānikan. 
40 Dalam teks KS1 mamañcan dan KS2 mamancana 
41 Dalam teks KS1 dan KS2 masĕṭ. 
42 Dalam teks KS1 dan KS2 rya. 
43 Dalam teks  KS1 danya ka dan KS2 danye kā. 
44 Dalam teks KS1 masĕṭ dan KS2 maṭseṭ 
45 Dalam teks KS1 saṭhasa dan KS2 sahaŋsa. Kelebihan satu suku kata, maka kata yan pada 
kalimat sena yan ana baya… tidak dibaca untuk memenuhi jumlah suku kata. 
46 Dalam teks KS1 dan KS2 cumuṭuk. 
47 Kelebihan satu suku kata, maka kata dyaṭ (KS1) ataupun kata dya (KS2), pada kalimat datan 
dyaṭ cumuduk… tidak dibaca untuk memenuhi jumlah suku kata. 
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dhirambĕk48 rasaksa sang narendra tanaya49 tguh timbul nirbaya50 
kroṙa51 dĕdĕl ing sang susena52 manikĕp singa dataṙ iniwĕh 
Terjemahan 
8. Ketika Sena melihat ada bahaya singa yang menyerang dengan 
ganas; 
(ia) tidak pergi berlindung. (Singa) berusaha menyerang, 
menggigit, meremukkan.  
Kuat seperti rasaksa, anak raja (Sena) kokoh, kebal, tidak takut 
menghantam, Sang Sena menangkap singa tanpa kesulitan. 
 
9. griwanya tinĕkĕk mukanya tinĕpak sampun kawĕnang kalih  
tandwa53 murca54 sakarĕng sireki mĕsat ring kisma neng ambara55 
hadan56 sigra malayu57 baṙara girinata mwang naradeng58 wuri59 
nahan ling nira sang hyang iswara mareng sena saha nugraha  
Terjemahan 
9. Tengkuknya (singa) dicekik, mukanya ditampar, kedua (singa 
itu) sudah dikuasai. 
                                                 
48 Dalam teks KS1 dan KS2 dirabbĕk. 
49 Dalam teks KS1 tanya dan KS2 tanayāṭ. 
50 Kelebihan satu suku kata, maka kata niṭ (KS1) ataupun kata nira (KS2), pada kalimat 
dirabbek niṭ rasaksa… tidak dibaca untuk memenuhi jumlah suku kata. 
51 Dalam teks KS1 kroda dan KS2 krodaṭ. 
52 Dalam teks KS1 suṭsena dan KS2 susena. 
53 Dalam teks KS1 dan KS2 tanṭyaṭ. 
54 Dalam teks KS1 muṭca dan KS2 muṭ. 
55 Dalam teks KS1 ambara  dan KS2 amahara. Kelebihan satu suku kata, maka kata nu, pada 
kalimat nu mĕsat riṭ… tidak dibaca untuk memenuhi jumlah suku kata. 
56 Dalam teks KS1 dan KS2 dan. Penyuntingan mengakibatkan kelebihan satu suku kata. 
57 Dalam teks KS1 malyu dan KS2 maluy. 
58 Dalam teks KS1 nadeṭ dan KS2 naradeṭ. 
59 Kata nu, pada kalimat sigra nu malyu… tidak dibaca untuk memenuhi jumlah suku kata. 
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Tak berapa lama hilang kesadaran (kedua singa itu) sebentar, 
mereka (berdua) pergi dengan cepat dari tanah ke angkasa. 
Bersiap segera berlari Bathara Raja Gunung (Dewa Siwa), dan 
Narada dibelakangnya. 
Demikian kata Dewa Iswara menghampiri Sena dan (memberi) 
anugrah. 
10.  wsyadi sinidikara sinungakĕn samapta60 teki ngaran 
mwang61 ajinira singa nabda62 ing63 aran singa mamatra sira 
nahan narada sung wĕsi alalawan hajinya singaraja 
lawan araṙireki singa wirota samapta64 teki huwus 
Terjemahan 
10. Besi yang hebat diberi kekuatan magis, diberikan lengkap dengan 
namanya 
dan aji-aji singa yang mengaung (suara singa) yang bernama 
Singa Mamatra. 
Demikianlah Narada memberi (senjata berupa) besi bersama 
dengan aji-ajinya (dengan nama) raja singa. 
Dan namamu ini (sekarang) Singa Wirota. Sudah sempurnalah 
kini. 
 
                                                 
60 Dalam teks KS1 dan KS2 samakta. 
61 Dalam teks KS1 myaṭ dan KS2 mawṭ. 
62 Dalam teks KS1 nabda dan KS2 nabwaŋ. 
63 Dalam teks KS1 hiṭ dan KS2 hin. 
64 Dalam teks KS1 dan KS2 samakta. 
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11. maweh tunas sayanta yekinya makweh65 ring66 wurinira mĕhah67 
lawan bibinire kayungyun68 angajap69 mawĕrda nireng kakung70 
mwang71 sanak tuwi hĕnti72 sira ling anangis tan ana kantuna73 
hantĕnya74 kĕmbar asru pamancana ring bibi75 lana wĕrdaya 
Terjemahan 
11. Dan lagi orang yang dituakan (?) teman-temanmu, banyak yang 
tertinggal yang berkeluh kesah. 
Dan istrimu dengan penuh gairah berhasrat kuat berpengalaman 
terhadap laki-laki 
dan juga saudaramu menangis sejadi-jadinya, tanpa ada yang 
ketinggalan. 
Adikmu (yang) kembar giat membujuk hati yang terkasih terus 
menerus. 
 
Pupuh 2 
 
1.  ring76 sampun mawarah sigra mĕsat sira mulih mareng suralaya sang 
sena77 
                                                 
65 Dalam teks KS1 makeṭ dan KS2 makweṭ. 
66 Dalam teks KS1 riṭ dan KS2 ri. 
67 Dalam teks KS1 dan KS2 meŋaṭ. 
68 Dalam teks KS1 bibiṭnire kayuyun dan KS2 biṭiṭnireki yunyun. 
69 Dalam teks KS1aŋajap dan KS2 aŋajṭp. 
70 Dalam teks KS1 mawṭda nireṭ kakuṭ dan KS2 mawṭda ni rekna kaṭ. 
71 Dalam teks KS1 dan KS2 myaṭ. 
72 Dalam teks tertulis hĕn, kurang satu suku kata untuk memenuhi suku kata, hĕn disunting 
menjadi hĕnti. 
73 Dalam teks KS1 katuna dan KS2 kantuna. 
74 Dalam teks KS1 hantĕnya dan KS2 hajtĕnya. 
75 Dalam teks KS1 dan KS2 bihi. 
76 Dalam teks KS1 riṭ dan KS2 ri. 
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ring wurinira78 kari kapapĕgan79 sawarah warah ring80 sang hyang 
iswara81 dan  
lampah82 ring kĕdĕh manĕkung83 alara tyas sira84 lumampah hagya 
mantuka85 
lampahnya lumaris tan ana tinolih tan kawarna86 hawan amurang 
murang87 
Terjemahan 
1. Sesudah memberi tahu segera (mereka, dua dewa itu) melesat 
pulang ke Suralaya. Sang Sena 
 yang tertinggal bersusah hati atas pemberitahuan Dewa Iswara. 
Kemudian (Sena)  
pergi, terdorong berusaha dengan sungguh - sungguh. Hatinya 
sedih, segera pulang(lah Sena). 
Perjalanannya tiada henti tak ada yang diperhatikan. Tak 
dilukiskan dijalan, berkelana dalam hutan belantara. 
 
                                                                                                                                     
77 Dalam teks kelebihan satu suku kata, nu pada kalimat sigra nu mĕsat sira nu mulih dan kata 
nya pada kata mawarahnya tidak dibaca untuk memenuhi ketentuan jumlah suku kata. 
78 Dalam teks KS1 wurinira dan KS2 wurinya. 
79 Dalam teks KS1 kapapgan dan KS2 kapgān. 
80 Dalam teks KS1 dan KS2 riṭ. 
81 Dalam teks KS1 dan KS2 isyara. 
82 Dalam teks KS1 dan KS2 lampuh.  
83 Dalam teks KS1 manĕkuṭ dan KS2 manikuṭ. 
84 Dalam teks KS1 tyasira dan KS2 tnyaṭ sira. 
85 Teks kurang satu suku kata, namun tidak perlu dilakukan perbaikan karena kalimat utuh. 
86 Dalam teks KS1 kawaṭṭna dan KS2 kahawĕriṭ. 
87 Dalam teks KS1 amurang murang dan KS2 murang murang. 
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2. prapteng lwah88 sira silogangga humĕnĕng hana ri tpining89 manahnya 
araras  
panṙan rangkang90 aneng paras ṙamya91 babar puṙak ika kilusu92 
haneng watu 
kayw ahimba93 ring tpinya rajasa suhun94 sĕkaring lahru95 tibeng 
parung andul96 
kananga len surabi rinubung bramara liwran humung aneng97 sĕkar 
Terjemahan 
2. Sampailah (Sena) di sungai Gangga, (ia) (berhenti) berdiam diri 
di tepi (sungai) hatinya terpesona. 
Pandan rangkang98 ada di batu paras,99 berhamburan bunganya 
itu layu dibatu. 
Kayu mimba100 ada ditepi (sungai), pohon rajasa101 berhiaskan 
bunga pada musim kemarau (?), jatuh di jurang. Bunga andul102,  
                                                 
88 Dalam teks KS1 lwaṭ dan KS2 lyaṭ. 
89 Dalam teks KS1 tpiniṭ dan KS2 tpīnni. 
90 Dalam teks KS1 raṭkaṭŋ dan KS2 rakaŋ. 
91 Dalam teks KS1 samya dan KS2 samyam. 
92 Dalam teks KS1 kilusuṭ dan KS2 giṭlusuṭ. 
93 Dalam teks KS1 ahimba dan KS2 ahĕba. 
94 Dalam teks KS1 dan KS2 suwaṭ. 
95 Dalam teks KS1 skariṭ raruh dan KS2 skaṭ sisa susūṭ. 
96 Dalam teks KS1handul dan KS2 hanṭal. 
97 Dalam teks KS1 aneṭ dan KS2 lan naṭ. 
98 Nama jenis pandan. 
99 Batu paras memiliki tekstur lebih halus dengan pilihan warna yang ada beragam mulai dari 
hijau, cokelat, putih, kuning. Sekarang batu paras digunakan sebagai bahan pembuatan patung 
ataupun lantai untuk mempercantik interior dan eksterior rumah. Penghasil kerajinan batu paras 
terbesar saat ini adalah Jogjakarta. 
100 Jenis pohon Azadirachta indica, pohon ini memiliki multi fungsi, selai dikenal sebagai 
pestisida, bahan pupuk, bahan bangunan dan banyak ditanam untuk penghijauan, belakangan ini 
tanaman ini dikenal juga sebagai bahan kosmetik dan obat-obatan.  
101 Jenis pohon Elacocarpus speciousus yang memiliki bunga berwarna merah. 
102 Idem.  
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bunga kenanga (bunga-bunga lain) berbau harum dikerumuni 
lebah yang mendengung di bunga.  
 
3. manuk cinggaragat103 muni masahuran hasyang awurahan hanengka104 
ring105 tahĕn106 
cucakrawa107 mabanṙung108 ing cod anacad ri sang kokila 
kalangkyang109 ing wana 
kagyat ṙahanaṙing paksi mawurahan inggala110 anambĕr111 paksi 
tan112 poliṙ113 
kumlab114 padapa dening115 kang angin alon sawang i116 tĕngah ika 
dyah araras 
Terjemahan 
3. Burung cinggaragat117 berbunyi bersahut-sahutan riuh rendah di 
sana di pohon. 
Burung cucakrawa berbunyi bersama burung betet mengecam 
burung elang di hutan. 
                                                 
103 Dalam teks KS1 cigaragat dan KS2 cĕṭgaragāt. 
104 Dalam teks KS1 haneṭka dan KS2 haneknya. 
105 Dalam teks KS1 riṭ dan KS2 ri. 
106 Dalam teks kelebihan satu suku kata, namun tidak dilakukan perbaikan karena kalimat utuh. 
107 Dalam teks KS1 cucakrawa dan KS2 cukcakrawa. 
108 Dalam teks KS1 mabanṭuṭŋ dan KS2 mabaṭcuṭŋ. 
109 Dalam teks KS1 dan KS2 kalaŋyann. 
110 Dalam teks KS1 dyan iṭgala dan KS2 denni wṭan. 
111 Dalam teks KS1 nanambĕṭ dan KS2 anambëṭ. 
112 Dalam teks kurang satu suku kata, namun tidak dilakukan perbaikan karena kalimat utuh. 
113 Dalam teks kelebihan satu suku kata, dyan pada kalimat mawurahan dyan iṭgala tidak 
dibaca untuk memenuhi ketentuan jumlah suku kata. 
114 Dalam teks KS1 kumlab dan KS2 kunlab. 
115 Dalam teks KS1 denniṭ dan KS2 denni. 
116 Dalam teks KS1 sawaŋi dan KS2 sawaṭŋ iŋ. 
117 Burung jenis gelatik timah. 
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Terkejut seluruh burung, kemudian membunyikan suara keras, 
kemudian (elang) segera menyambar burung (namun) tidak 
berhasil. 
Meliuk-liuk pohon terkena angin yang bertiup pelan, jika dilihat 
(seperti) pinggang wanita cantik. 
 
4. sela118 gĕng119 nu mungging tĕngah ri120 lwah121 ika sawanga liman 
manjĕrum ing122 ranu 
mina gĕng lumarap mamet ing mangsa123 mina mangusi124 masanggya 
asasaran125 
 mwang126 molih mangsa pakung127 ika rinĕbut dening lurusan ika sĕng 
galak len  
murti128 mangubang ing129 tĕngah lwah130 hadalĕm ing manahnya 
kasrĕpan hetu mĕṙun 
                                                 
118 Dalam teks KS1 sela dan KS2 sena. 
119 Dalam teks KS1 dan KS2 gĕ. 
120 Dalam teks KS1ri  dan KS2 riṭ. 
121 Dalam teks KS1 dan KS2 lyaṭ. 
122 Dalam teks KS1 manjĕrum i dan KS2 manjĕrum iṭ. 
123 Dalam teks KS1 iṭ mwaṭsa dan KS2 i maŋsa. 
124 Dalam teks KS1 ŋusi dan KS2 ŋuṭsi. 
125 Dalam teks KS1 dan KS2 sasaran. 
126 Dalam teks KS1mya  dan KS2 myaṭ. 
127 Dalam teks KS1 mwaṭsa pakuṭŋ dan KS2 maŋṭa pākaŋ. 
128 Dalam teks KS1muṭti dan KS2 muṭtiṭ. 
129 Dalam teks KS1iṭ  dan KS2 i. 
130 Dalam teks KS1 dan KS2 lyaṭ. 
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4a. mano ngrang ing131 wagyut132 humera ring dohaning sangkan driya133 
henggal prapta ring134  
tĕpining kya sisihan tĕka ring wana pringga adbhuta135  
Terjemahan 
4. Batu besar ada di tengah sungai, jika dilihat menyerupai gajah 
yang berkubang di danau. 
Ikan besar bergerak cepat mencari mangsa, (ikan – ikan) 
berlindung bergerombol (?)  
dan memperoleh mangsa pakung (udang) itu berusaha mencapai 
aliran yang sedang deras(?).  
yang lain berkubang ditengah sungai yang dalam, dihatinya 
takut-takut ketika turun (ke sungai). 
4a. Membandingkan gumuruh angin, (yang) menanti di kejauhan, 
harapannya agar sampai di 
tepi. (Sampailah) dia di samping hutan yang berbahaya (dan) 
lebat.   
 
Pupuh 3 
 
                                                 
131 Dalam teks KS1ŋraṭ iṭ  dan KS2 raṭ i. 
132 Dalam teks KS1 dan KS2 wayut. 
133 Dalam teks KS1 draya  dan KS2 driya. 
134 Pada bait empat terdapat dua bait, yang bait keduanya tidak utuh atau hanya setengah bait (dua 
baris). Hal ini juga terjadi pada teks KS2. Perbaikan tidak dilakukan karena jalan ceritanya utuh. 
Dalam teks kurang dua suku kata. 
135 Dalam teks kurang enam suku kata. 
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1. sampun prapta sireng hawan asasaran136 ring wana setra magĕng  
dukutnya mangambĕ luna krĕpa kandĕl linud ing simbar137 samun138  
lawan rĕngrĕng139 makrĕp kĕpuh wrĕkṙa lĕsĕs140 karonya141 bulu142 
magĕng143 
gurda magĕng maluhur144 sakwehning145 tahĕṙ ika146 mahĕb hasiho147  
Terjemahan 
1. Sesudah tiba di jalan (ia) tersesat di daerah hutan rimba. 
Rumput memancarkan bau semerbak, lebat mendesak pakis-
pakisan (?) yang tidak lebat. 
Hujan turun deras, pohon kepuh, pohon lĕsĕs, keduanya (dan) 
pohon bulu (yang) besar, 
beringin besar menjulang, sejumlah pohon rindang ceria. 
 
2. yeka meh ratri148 maya tunggang acala tinolih ri aruna 
sĕnĕnya bhra lumrang hinaran ika yan hima lwir149 kaludiran 
                                                 
136 Dalam teks KS1 pasasaran dan KS2 ṭasaṭaran. 
137 Dalam teks KS1 dan KS2 simpar. 
138 Dalam teks KS1samun  dan KS2semun. 
139 Dalam teks KS1 ṭṭṭ  dan KS2 raṭṭṭ. 
140 Dalam teks KS1lĕsĕs  dan KS2 ṭsis. 
141 Dalam teks KS1 dan KS2 karoya. 
142 Dalam teks KS1bulu dan KS2 bulya. 
143 Dalam teks KS1 magĕṭ  dan KS2 mage. 
144 Dalam teks KS1 gurda gĕ maluhuṭ dan KS2 maluhuṭ. 
145 Dalam teks KS1 sakyeniṭ  dan KS2 sakweṭniṭ. 
146 Dalam teks KS1 ika dan KS2 iṭka. 
147 Dalam teks tertulis gĕṭ, kurang satu suku kata untuk memenuhi suku kata, gĕṭ disunting 
menjadi magĕṭ. 
148 Dalam teks KS1 dan KS2 latri. 
149 Dalam teks KS1 dan KS2 lyiṭ. 
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rĕrĕb kuwung kuwung teja riris alitnya widyut150 saha ṙaṙit151  
parĕng mwang152 gagak gurṙita mawurahanya mangsa sawa humung  
Terjemahan 
2. Hampir malam matahari samar-samar diatas gunung, 
sinarnya merah merata, dianggapnya kalau awan seperti terkena 
darah. 
Kabut tipis, pelangi, cahaya, gerimis kecil halilintar bersama 
dengan  kilat, 
bersama dengan burung gagak bergema riuh rendah melahap 
bangkai dengan suara keras. 
 
3. nihan153 sawanya jrah ri tĕpining wandira154 makrĕp hajajar155  
majajar gĕng alit lagya dumulu wwang156 hana len ta mangayah 
aglar ta ng ta ula sawa sĕṙĕng basah gandaṙira157 mahangi 
amis gandanya duk kapala matumpang rambutnya mure mure158 
Terjemahan 
3. Demikian, mayatnya terserak di pinggiran pohon beringin 
berjajar rapat, 
berjajar, besar kecil terus menerus memandang pada orang 
                                                 
150 Dalam teks KS1 dan KS2 widi. 
151 Dalam teks KS1 widi ha ṭaṭit dan KS2 widi saha ṭaṭit. 
152 Dalam teks KS1 dan KS2 myaṭ. 
153 Dalam teks KS1 dan KS2 niyan. 
154 Dalam teks KS1 dan KS2 wanira. 
155 Dalam teks kurang satu suku kata namun tidak dilakukan perbaikan karena kalimat utuh. 
156 Dalam teks KS1 dan KS2 waṭ. 
157 Dalam teks KS1 gandaṭnira dan KS2 ganṭannya 
158 Dalam teks KS1 mure mure dan KS2 mare mare. 
 113 
(melotot?) yang lain acuh. 
Bangkai ular berserak sedang membusuk baunya busuk. 
berbau amis ketika kepala ditutupi rambut yang terjurai. 
 
4. hangrĕs swaraning asu hangsyang159 lawan wyagra160 agung 
mawurahan161 
srang162 mangsa rĕbut mangsa163 wahisa164 mangan limpa daging lan 
ati165  
tahulanya rukseng minasaha166 dening167 sawaknya168 rinĕbut169  
asrang rinĕbut dening kang170 asu hajag171 hana wĕknya172 malayu  
Terjemahan 
4. Menimbulkan ngeri suara anjing menggonggong bersama suara 
harimau (yang) besar, riuh rendah 
saling menyerang, berebut mangsa kerbau (kemudian) 
(di)makan(lah) limpa, daging dan hati (kerbau). 
Tulangnya rusak dimangsa, karena seluruh badannya 
                                                 
159 Dalam teks KS1 dan KS2 hangsang. 
160 Dalam teks KS1 dan KS2 wagra. 
161 Dalam teks tertulis guṭ, kurang satu suku kata untuk memenuhi suku kata, guṭ disunting 
menjadi aguṭ. 
162 Dalam teks KS1 hasraṭ dan KS2 hasyaṭ. 
163 Dalam teks KS1 hasraṭ maṭsa ṭbut maṭsa wahika dan KS2 hasyaṭ haṭṭbut maṭsa 
wahika. 
164 Dalam teks KS1 dan KS2 wahika. 
165 Dalam teks KS1 maŋan limpa dagiṭ lan ati dan KS2 maŋan limpa lan ati. Teks lebih satu 
suku kata, kata hasraṭ disunting menjadi sraṭ. 
166 Dalam teks KS1 minisaya dan KS2 minasaya. 
167 Dalam teks KS1 deniṭ dan KS2 deṭni. 
168 Dalam teks KS1 dan KS2 sawĕknya. 
169 Dalam teks kurang satu suku kata, namun tidak dilakukan perbaikan karena kalimat utuh. 
170 Dalam teks KS1 hasraṭ rinbut deniṭ kaṭ dan KS2 deniṭ kaṭ. 
171 Dalam teks KS1 hajag dan KS2 haja. 
172 Dalam teks KS1 hana wĕknya dan KS2 nawĕknya. 
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diperebutkan. 
Diserang diperebutkan oleh anjing hutan, ada babi lari. 
 
5. hana wrĕkṙa magĕng winilĕt ika173 ring banaspati kumĕnṙung 
kumĕnṙung tangkilnya174 himpĕr bujangga mati nonti175 rodra wrĕksa 
magĕng176 winilĕt watĕk177 banaspati kurameyan kadbuta178 
karĕsrĕsning179 kang180 wwang181 mulata ring sira tahĕn tyas giri girin 
Terjemahan 
5. Ada pohon besar dibelit oleh banaspati182, rimbun. 
Rimbun tunasnya seperti ular, mati, (demikian) tampaknya pohon 
besar lebat itu, 
dibelit oleh banaspati183 yang banyak itu, mengerikan. 
Ngeri orang yang melihat padanya, mempesona yang 
menakutkan. 
 
                                                 
173 Dalam teks KS1 ika dan KS2 rika. 
174 Dalam teks KS1 taṭkilnya dan KS2 takĕlnya. 
175 Baca tinon. 
176 Dalam teks KS1 dan KS2 gĕṭ. 
177 Dalam teks KS1 watĕk dan KS2 matek. 
178 Dalam teks kurang satu suku kata, namun tidak dilakukan perbaikan karena kalimat utuh. 
179 Dalam teks KS1 kṭsṭsniṭ dan KS2 kaṭsṭsni. 
180 Dalam teks KS1 kaṭ dan KS2 taṭ. 
181 Dalam teks KS1 dan KS2 wyaṭ. 
182 Banaspati tergolong dalam demit atau setan yg paling menakutkan dalam wujud seperti terbalik 
atau terjatuh dengan kaki di udara dan berjalan dengan tangan, dengan mulut yg menganga 
berjalan berkelok-kelok dan menangkap dengan kepala api, semua yg ditemuinya atau dengan 
berjungkir balik menghantam korbannya kemudian dengan kedua bahu bersandarkan tanah 
mengisap darah korbannya. 
183  Idem 175. 
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6. hing soring184 wrĕksa hĕb pakĕṙĕkan185 ika rahnya rodra humili186  
angrok mwang187 nanah wut tinub ri nunggi ing188 nartunya189 
mangsĕh190 humili191 
manĕsĕb ṙinggat garagasan192 husus manglemprĕt193 mulur194 
paṙinya195 
mangrukseng mawor ludira dukut ri196 kesa197 mabĕṙĕl198  
Terjemahan 
6. Dibawah naungan pohon, (bangkai yang) dalam proses 
pembusukan darahnya mengalir hebat 
bercampur dengan nanah bercampur hebat memerah, menyebar 
kamana-mana, mengalir, 
menghisab belatung tak berdaging. Usus terpuruk, menjadi 
panjang kain penutup badannya. 
(tulang) kurus bercampur darah (dan) rumput dirambut yang 
rontok. 
                                                 
184 Dalam teks KS1 hiṭ soriṭ dan KS2 hi sorrin. 
185 Dalam teks KS1 pakĕṭĕkan dan KS2 hatĕṭkĕkaṭ. 
186 Dalam teks KS1 humaliṭ dan KS2 humili. 
187 Dalam teks KS1 maṭ dan KS2 myaṭ. 
188 Dalam teks KS1 ri nuṭgiṭ dan KS2 ri nuŋiṭ 
189 Dalam teks KS1 naṭtunya dan KS2 ganartunnya. 
190 Dalam teks KS1 maṭsĕṭ dan KS2 ŋisiṭ. 
191 Dalam teks lebih satu suku kata, namun tidak dilakukan perbaikan karena kalimat utuh. 
192 Dalam teks KS1 ṭiṭgat garagasan dan KS2 sigat karagasan. 
193 Dalam teks KS1 maŋlempṭt dan KS2 maṭlemprak. 
194 Dalam teks KS1 muluṭ dan KS2 muliṭ. 
195 Dalam teks KS1 paṭanya dan KS2 pajanya. 
196 Dalam teks KS1 dan KS2 riṭ. 
197 Dalam teks KS1 kesa dan KS2 kesya. 
198 Dalam teks kurang satu suku kata, namun tidak dilakukan perbaikan karena kalimat utuh. 
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7. laris lampahi sang narendra tanaya lila ng199 tyasnya200 sinud201  
datĕng ring madyaning alas patiwaran setra sawa tap magĕlar 
datan jrih lumihat202 sahana203 warṙaning kĕli kĕlik204 ing ati 
sudira tumon sawa tap matumpang205 lila tyasnya206 maṙgĕh207  
Terjemahan 
7. Perjalanan tiada henti, Sang Anak Raja (Sena) cerah hatinya, 
hormat. 
Sampai ditengah hutan Patiwaran, bentangan bangkai berjajar-
jajar. 
(Sena) tidak gentar melihat semua penampilan yang 
menghanyutkan hati, 
dengan berani melihat bangkai yang berjajar bertumpang tindih, 
senang hatinya, mantap. 
 
8. prapteng madyaning kang setra pakĕṙĕkan208 ratri209 kawanṙa210 
pĕtĕng 
                                                 
199 Dalam teks KS1 lilaṭ dan KS2 lila. 
200 Dalam teks KS1 tyasnya dan KS2 tnyas. 
201 Dalam teks KS1 dan KS2 surusud. Dalam teks kurang satu suku kata, namun tidak dilakukan 
perbaikan karena kalimat utuh. 
202 Dalam teks KS1 dan KS2 lumiyat. 
203 Dalam teks KS1 sahana dan KS2 sahena. 
204 Dalam teks KS1 keli kelik dan KS2 kelik kelik. 
205 Dalam teks KS1 matumpaṭ dan KS2 matuha. 
206 Dalam teks KS1 tyasnya dan KS2 tnyasnya. 
207 Dalam teks KS1 dan KS2 magĕṭ. Dalam teks kurang dua suku kata, namun tidak dilakukan 
perbaikan karena kalimat utuh. 
208 Dalam teks KS1 pakĕṭĕkan dan KS2 heṭĕkan. 
209 Dalam teks KS1 dan KS2 latri. 
210 Dalam teks KS1 dan KS2 awanṭa. 
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munya gya211 kutupuk212 kuwongnya sahuran ṙĕngĕn213 dares bĕbĕluk 
walangkrik muni ratri214 walang kamanak kinjĕng tangisnya humung  
kunang  kunang humur mabaṙṙung apupul lwir215 bahni216 muntab 
murub217 
8a. maguṙ218 lwir219 rubuheng kapwa220 pangnya mingguh221 rwan 
222ruru223 ring buntala224 
lumrang teja nikang pĕtĕng dadi hudan gĕlapnya liwĕran humung225 
Terjemahan 
8. Sampai ditengah kuburan, bangkai basah itu, malam hari terang 
(dan) gelap. 
Segera berbunyi burung hantu, kuwong226 bersahut-sahutan 
(hantu) dĕngĕn227, dares228 berteriak. 
                                                 
211 Dalam teks KS1 gya dan KS2 gyat. 
212 Dalam teks KS1 kutupuk dan KS2 kukupuk. 
213 Dalam teks KS1 dengan dan KS2 dangan.  
214 Dalam teks KS1 dan KS2 yatri. 
215 Dalam teks KS1 apupu lwir dan KS2 apuṭul ldiṭ 
216 Dalam teks KS1 dan KS2 baṭniṭ. 
217 Dalam teks KS1 murub dan KS2 muruṭ. 
218 Dalam teks KS1 meguṭ dan KS2 mageṭ. 
219 Dalam teks KS1 lyiṭ dan KS2 ldiṭ. 
220 Dalam teks KS1 dan KS2 kapya. 
221 Dalam teks KS1 miṭguṭ dan KS2 miguṭ 
222 Dalam teks KS1 dan KS2 ryan. 
223 Dalam teks KS1 ruryan dan KS2 rurya. 
224 Pada bait delapan terdapat dua bait, yang bait keduanya tidak utuh atau hanya setengah bait 
(dua baris). Hal ini juga terjadi pada teks KS2. Perbaikan tidak dilakukan karena jalan cerita utuh. 
225 Dalam teks lebih satu suku kata, namun tidak dilakukan perbaikan karena kalimat utuh. 
226 Kuwong adalah salah satu jenis burung elang malam. 
227 Ḍĕngĕn adalah setan atau demit pengganggu yang berbentuk asap, merasuki tubuh manusia yg 
kemudian meninggalkan benih penyakit dalam tubuh.. Penampakan penyakitnya adalah adanya 
benjolan pada kulit, pada perut dan lain-lain, dapat dilihat seperti pada beri-beri, busung lapar, dan 
lain-lain. Dia juga penyebab dari sakit tulang dan sendi juga pada reumatik. Dapat dipahami kalau 
dia sangat ditakuti, kadang dinyalakan dupa untuk mengusirnya pada waktu tertentu. 
228 Burung hantu (strix javanica). 
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Jangkrik berbunyi malam belalang kamanak229. Kinjeng tangis 
berdengung. 
Kunang - kunang berterbangan gerombol seperti api yang 
menyala  
8a. bergerak-gerak, seperti robohnya dahan, dahan bergerak-gerak, 
daun-daun rontok ke tanah. 
Merata sinar kegelapan menjadi hujan, kilatnya berseliweran, 
berdentam. 
 
9. yeka sak ṙumawuh230 hudan makĕcĕhan231 rah maksya232 lawan usus  
kawada233 mangigĕl mananggungi sawa hulunya na234 ring ayun235 
mwang236 ta237 rasĕksa sahasa ngrubungi238 sang ṙatang saha baṙama 
hajĕlĕl ndhĕpaplang239 mangidĕri240 lawan sabdanya241 ngakĕn242 gĕlap  
Terjemahan 
                                                 
229 Kamanak temasuk dalam golongan serangga. 
230 Dalam teks KS1 ṭumawuṭ dan KS2 ṭumamawaṭ. 
231 Dalam teks KS1 makĕcĕhṭhan dan KS2 makejehan. 
232 Dalam teks KS1 dan KS2 masya. 
233 Dalam teks KS1 kawada dan KS2 kawanba. 
234 Pengaruh Bahasa Sunda; anu, nu, na memiliki fungsi yang sama dengan yang dalam bahasa 
Indonesia. Pada naskah ini banyak sisipan nu, na, dan anu yang digunakan. Sebagian ada yang 
tidak dibaca dari bacaan untuk memenuhi jumlah suku kata sebagian tetap dipertahankan untuk 
memenuhi jumlah suku kata. Na, dapat berarti yang, demikianlah, lihat, dan jadi. 
235 Dalam teks KS1 ayun dan KS2 ayan. 
236 Dalam teks KS1 dan KS2 myaṭ. 
237 Dalam teks KS1 ta dan KS2 taṭ. 
238 Dalam teks KS1 sahasa ŋrubuṭŋi dan KS2 saha haŋrabuŋi. 
239 Dalam teks  KS 1 tka bapang dan KS2  tka bapan. 
240 Dalam teks KS1 maŋidĕri dan KS2 myaṭŋ idĕri.  
241 Dalam teks KS1 sabdanya dan KS2 nabṭannya. 
242 Dalam teks KS1 ŋaken dan KS2 haṭgĕn. 
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9.   Demikian cerai berai turun hujan lebat sekali. Hantu Darah, 
hantu daging dan hantu usus243 
menghalangi, bergeliat geliut membawa mayat, kepalanya di 
depan. 
 Dan juga rasaksa menyerang dengan ganas mengelilingi dia yang 
datang (dengan) membawa parang. 
Penuh sesak, membentangkan kedua tangannya, mengelilingi 
suaranya seperti petir. 
 
10. haneki manibeng sakeng griwa244 magĕng hana sumungsang245 mangsĕh 
mata bang mawĕlu tutuk mangah mangah rambutnya246 wrah humure 
mwang247 tang kumĕrab ikang kamangmang i luhuring248 kaywan249 
mabra sinang250  
mangkrik251 tang swaraning252 banaspati lawan danawa 
banṙalungan253. 
Terjemahan 
                                                 
243 Hantu usus, berwujud sebagai masa atau benjolan yg tidak jelas dan terikat atau lengket satu 
sama lain. Dengan usus yg bergerak-gerak, dan kadang tampak seperti luka yg menjijikan dengan 
usus keluar menggantung di perut. Hantu ini akan menampakkan diri dan mengganggu manusia 
ataupun hewan, korbannya akan menjadi sekarat dan tidak lepas dari penyakit berat setelah 
dihantui. 
244 Dalam teks KS1 gripa dan KS2 teks rusak. 
245 Dalam teks KS1 sumusang dan KS2  sumasaṭ. 
246 Dalam teks KS1 rambutnya dan KS2 rembutnya 
247 Dalam teks KS1 mya dan KS2 myaṭ. 
248 Dalam teks KS1 luhuṭriṭ dan KS2 luhuṭri. 
249 Dalam teks KS1 dan KS2 kayyan. 
250 Dalam teks kelebihan satu suku kata, namun tidak dilakukan perbaikan karena kalimat utuh. 
251 Dalam teks KS1 maṭŋrik dan KS2 myaṭŋrik. 
252 Dalam teks KS1 dan KS2 syaraṭning. 
253 Dalam teks KS1 banṭalungan dan KS2 maṭṭaluŋan. 
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10. Ada yang jatuh dari tengkuk, besar. Ada yang dengan posisi 
terbalik (sungsang) menyerbu 
matanya merah, membelalak, mulutnya terlihat merah, 
rambutnya berkibar, berjurai 
dan tergerai. Hantu Kamangmang (hantu kepala)254 di atas pohon 
menyala, bersinar-sinar. 
Berbunyi nyaring suara Hantu Banaspati255 dan Rasaksa 
Bandalungan. 
 
11. kuranṙa256 kalawan wewe257 hañja hañja sirah lawan wĕwĕṙon  
tĕngisnya muringis ṙeṙekan kalawan ṙongṙongsot asrang258 humung 
bĕbĕngkah humangsĕh gĕgĕmbung adulur lawan balung atanṙak 
kĕkĕblĕk259 mĕrgĕgĕh dulur hepek epek260 hĕngklek heṙklek lan usus 
Terjemahan 
                                                 
254 Hantu kamamang: menampakan diri sebagai seorang yang besar, keluar dan kembali dalam 
wujud sinar bola api terutama di malam-malam gelap, di rawa-rawa atau di lapangan terbuka. 
Orang yang melihatnya bisa kaget dan shock karena ketakutan. 
255 Banaspati tergolong dalam demit atau setan yg paling menakutkan dalam wujud seperti terbalik 
atau terjatuh dengan kaki di udara dan berjalan dengan tangan, dengan mulut yg menganga 
berjalan berkelok-kelok dan menangkap dengan kepala api, semua yg ditemuinya atau dengan 
berjungkir balik menghantam korbannya kemudian dengan kedua bahu bersandarkan tanah 
mengisap darah korbannya. 
256 Dalam teks KS1 kuranṭa dan KS2 kureṭṭa. 
257 Dalam teks KS1 wewe dan KS2 dewa. 
258 Dalam teks KS1 asrang dan KS2 aprang. 
259 Dalam teks KS1 kĕkĕblĕk dan KS2 kĕkĕlbĕk. 
260 Dalam teks KS1 hepek epek dan KS2 hepeg kakapek. 
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11. Hantu Kuranda bersama Wewe261, Hantu Hanja-hanja sirah262 
dan Hantu WĕḌon263, 
Hantu  Tĕngis meringis. Hantu Tetekan264 bersama Hantu 
Tongtongsot menyerang membuat suara keras, 
Hantu Bebengkah menyebar, Hantu Gegembung beriringan 
dengan Hantu Balung menari-nari. 
Hantu kĕkĕblĕk265 tidak bergerak diikuti dengan hantu epek-
epek, hantu hengklek-hengklek dan hantu usus266. 
                                                 
261 Wewe adalah sebuah istilah dalam tradisi Jawa yang berarti roh jahat atau hantu yang suka 
mencuri anak-anak, tapi tidak mencelakainya. Konon anak  yang dicuri biasanya anak-anak  yang  
ditelantarkan dan diabaikan oleh orang tuanya. Wewe biasanya akan menakut-nakuti orang tua si 
anak atas sikap dan perlakuannya kepada anaknya sampai mereka sadar. Bila mereka telah sadar, 
wewe akan mengembalikan anaknya. Dalam budaya Jawa, wewe diistilahkan hantu yang mirip 
manusia, sangat mengerikan dengan taring, baju compang-camping dan rambut serta kuku panjang 
tidak terawat. Biasanya wewe, melakukan aksinya pada saat menjelang Maghrib.  Orang yang  
diculik wewe tidak tahu, karena wewe merubah dirinya menjadi saudara atau kakak, adik, 
orang tua dan siapa saja yang dikenal si korban.  
262 Hantu anja - anja sirah masuk dalam golongan hantu darah, berwujud manusia, yg menghisap 
darah orang yg sedang tidur. Dimana dapat menyebabkan penyakit serius atau memar pada kulit 
yg dihisap. Terkadang dapat menyebabkan kematian maka tampak sekujur tubuh memar-memar. 
Dalam hal ini orang Jawa menyebutnya  "dilat anja-anja'' atau dijilat oleh anja-anja. 
263 Hantu wedon: hantu ini mampak seperti sekelebat putih (pita putih), biasanya menampakkan 
diri ditempat yang sepi atau kadang berbaring diseberang jalan. Biasanya orang menyebut setan ini 
dengan nama pocong.  
264 Hantu tek-tek atau tek-tek-an: setan ini berkeliaran, dengan membawa tulang dan membawa 
mainan berupa kerincingan. Setan ini berbahaya terutama bagi ibu dan bayinya, karena setan ini 
dapat membawa penyakit serius atau kejang. Ia tidak berbentuk karena yang datang hanya 
bayanggannya. Untuk menangkal kedatangan setan ini biasanya ibu-ibu menuruh pisau ataupun 
duri-duri tajam dari duri pandan yang ditaruh dibawah tempat tidur ataupun ditanam di sekirat 
rumah ataupun digantung. 
265 Hantu keblek dikenal sebagai setan udara kecil, dalam wujud manusia mempunyai tangan dan 
kaki kecil, dengan perut yang besar dan menggantung. Pada saat dia muncul diudara menyebabkan 
suara tepukan berulang-ulang, terdengar seperti ucapan keblek. Dia sangat pintar dan jenius yg 
tidak pernah datang kebumi untuk mengganggu manusia. Ada yg menuliskan bahwa dia adalah 
hantu pelindung yg baik. 
266 Hantu usus, berwujud sebagai masa atau benjolan yg tidak jelas dan terikat atau lengket satu 
sama lain. Dengan usus yg bergerak-gerak, dan kadang tampak seperti luka yg menjijikan dengan 
usus keluar menggantung di perut. Hantu ini akan menampakkan diri dan mengganggu manusi 
ataupun hewan, korbannya akan menjadi sekarat dan tidak lepas dari penyakit berat setelah 
dihantui. 
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12. jejengklek kalawan gandarwo267 mangure bowong268 ana ring ayun 
janggitan humangsĕh dulur hilu hilu rare bajang angawe 
popoting269 komara rĕrĕngkiknya270 tumut kamanṙanya hajĕlih271 
bugarnya272 jejegang laweyan hanantang kalĕwungnya hajiglong 
Terjemahan 
12. Hantu jejengklek bersama genderwo273 mengurai (rambutnya), 
hantu- hantu (dan) harimau ada di depan, 
hantu janggitan274 tidak bergerak diikuti dengan ilu-ilu (dan) 
Anak bajang yang melambai-lambai, 
hantu popoting komara (tali pusar ?) hantu rerengkik turut 
kamandanya berteriak, 
berhamburan, hantu batang tubuh tanpa kepala menantang, 
rongga tubunya berceruk. 
 
                                                 
267 Dalam teks KS1 gandaṭwo dan KS2 kanṭaṭwo. 
268 Dalam teks KS1 bowoṭ dan KS2 bawoṭ. 
269 Dalam teks KS1 popotiṭ dan KS2 ṭepetiṭ. 
270 Dalam teks KS1 ṭṭṭkiknya dan KS2 papaṭtiknya. 
271 Dalam teks KS1 hajĕliṭ dan KS2 hajiliṭ. 
272 Dalam teks KS1 bujaṭnya dan KS2 bugarnya. 
273 Genderuwo adalah makhluk halus yang berwujud manusia bertubuh besar dan kekar dengan 
rambut lebat menutupi tubuh. Genderuwo terutama dikenal dalam masyarakat di Pulau Jawa 
(orang Sunda menyebutnya "gandaruwo" dan orang Jawa menyebutnya "gendruwo"). Habitat 
hunian kegemarannya adalah pohon besar teduh atau sudut-sudut yang lembab dan gelap. Makhluk 
ini dilaporkan dapat berkomunikasi dengan manusia dan juga bisa menyukai manusia. Cerita-
cerita misteri menyebutkan kalau genderuwo dapat mengubah penampakan dirinya mengikuti 
wujud fisik seseorang. Menurut cerita pula, genderuwo hanyalah berkelamin pria dan dapat 
menghamili perempuan, bahkan menghasilkan keturunan dari hubungan itu. Asal-usul genderuwo 
dikatakan berasal dari arwah orang meninggal yang belum mau naik ke akhirat. Genderuwo tidak 
dapat dilihat oleh orang biasa tapi pada saat tertentu dia dapat menampakkan dirinya bila merasa 
terganggu. 
274 Hantu janggitan: berbentuk seperti hewan berkaki empat dan reptil, biasanya mereka akan 
menggangku pertapa tapun pemburu yang masuk kehutan. Hantu ini tidak terlalu berbahaya. 
Biasanya mereka akan menyerupai binatang buruan. Mereka akan membuat pertapa ataupun 
pemburu tersesat dihutan. Mereka digolongkan dalam hantu taman. 
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13. heñcok huci hucinya hadulur ṙĕngĕn kalawan275 kukuk bawil276 
mijil humangsĕh277 cicinya278 wurahan bajangkrek kabarung muntab 
ring wijilira279 hasurak280 gumuruh hangguru humung281 angrĕbut  
datan sep mangagĕm282 lading baṙama sum ṙahanya saha wĕṙung  
Terjemahan 
13. Hencok, Huci-huci beriringan dengan Dĕngĕn283 dan Kukuk 
bawil. 
Keluar menyerang, burung kecil beramai-ramai. Bajangkrek284 
berbunyi bersama-sama, naik  kemarahan yang berkobar 
munculnya bersorak gumuruh menderu menyerang dari segala 
sisi secara bersama-sama 
dengan tanpa aturan menggunakan pisau, parang berkilat-kilat 
dan kapak lebar. 
 
                                                 
275 Dalam teks KS1 kalawan dan KS2 lawan. 
276 Dalam teks KS1 kukuk bawil dan KS2 kukuk bawiṭ. 
277 Dalam teks KS1 ummaṭsĕṭ dan KS2 humasiṭ. 
278 Dalam teks KS1 dan KS2 ciciṭnya. 
279 Dalam teks KS1 wijilira dan KS2 wijiliṭ. 
280 Dalam teks KS1 hasura dan KS2 basura. 
281 Dalam teks KS1 haṭgurumuṭ dan KS2 hagurumuṭ. 
282 Dalam teks KS1 mayagĕm dan KS2 maŋagĕm. 
283 Ḍĕngĕn adalah setan atau demit pengganggu yang berbentuk asap, merasuki tubuh manusia yg 
kemudian meninggalkan benih penyakit dalam tubuh.. Penampakan penyakitnya adalah adanya 
benjolan pada kulit, pada perut dan lain-lain, dapat dilihat seperti pada beri-beri, busung lapar, dan 
lain-lain. Dia juga penyebab dari sakit tulang dan sendi juga pada reumatik. Dapat dipahami kalau 
dia sangat ditakuti, kadang dinyalakan dupa untuk mengusirnya pada waktu tertentu. 
284 Bajangkrek atau dikenal dengan nama Hantu bajag-angkrik adalah setan hutan kecil, datang 
dalam bentuk anak-anak yang selalu menunjukkan bersama-sama dalam kelompok. Mereka akan 
menakut-nakuti orang yang melihatnya dengan sikap mengancam. Jika mereka tidak berhasil, 
maka mereka menghilang, beberapa mil lebih jauh. Mereka akan terus berjalan sendiri di hutan 
selalu di depan tanpa menyakiti manusia.  
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14. dan sakama285 mawwata286 ring paṙeṙekor287 karañjang lawan limas 
ṙamakteng raraginya lawan talĕnan288 sujeni hagĕm289 uwus  
sampun kapyangirup hasurak290 gumuruh hanarumbul291 hanuwul292 
datan293 kewran sira sang bayusuta tumon rasĕksa294 kweh295 
humangsĕh296 
Terjemahan 
14. Dengan penuh nafsu muncul paḌeḌekor297, keranjang dan 
selendang, 
tersedia pula keranjang anyaman dan talenan, lidi semat yang 
sudah dipakai.  
sudah menyerang, bersorak gemuruh menyerang ramai-ramai, 
menusuk. 
Tidak takut dia Sang anak Bayu (Sena) melihat raksasa dalam 
jumlah banyak yang mengerumuni. 
 
                                                 
285 Dalam teks KS1 dan sekama dan KS2 nda yekama. 
286 Dalam teks KS1 dan KS2 mawata. 
287 Dalam teks KS1 paṭeṭekoṭ dan KS2 hetumekoṭ. 
288 Dalam teks KS1 taṭn dan KS2 talĕnan 
289 Dalam teks KS1 yagĕm dan KS2 ygemm. 
290 Dalam teks KS1 dan KS2 hasura. 
291 Dalam teks KS1 hanarumbul dan KS2 hanaeumbuṭ 
292 Dalam teks KS1 hanuwal dan KS2 uwal.  
293 Dalam teks KS1 datan dan KS2 tan. 
294 Dalam teks KS1 rasĕksa dan KS2 rasakṭa. 
295 Dalam teks KS1 kyeṭ dan KS2 kdeṭ. 
296 Dalam teks KS1 humasĕṭ dan KS2 humaṭsiṭ. Kelebihan satu suku kata, namun tidak 
dilakukan perbaikan karena sudah benar secara bahasa. 
297 Semacam takir (?), daun yang dibentuk tertentu yang disemat dengan lidi. Biasanya dipakai 
untuk tempat sesaji atau makan pada saat selamatan. Penggunaan takir hingga sekarang masih 
dipertahankan dibeberapa daerah seperti bali dan sebagian masyarakat Jawa. 
 125 
15. kan sang sena wangwang lumumpat amupuh ring kaywan298 tyasnya 
wuntu 
sirna sing kapupuh rĕmĕk kagĕrĕpĕk rĕmpu hulunya pasah 
syuh299 brasṙa sura yaksa sirna kaburu dening sang sena mupuh 
hana len mangusir malaywa sasaran lumumpat akĕtĕran300  
Terjemahan 
15. Sang Sena segera melompat memukul pohon. Hatinya mampat. 
Hilang yang dipukul, hancur lebur, berkeping-keping akarnya 
terpisah. 
Rusak hancur para Sura, Yaksa musnah oleh Sang Sena yang 
memukul. 
Ada yang lain, pergi berlari berpencar melompat terhuyung-
huyung. 
 
Pupuh 4 
 
1. mangka tan humangsĕh301 ta si karababung 
lawan ganal302 alit sireng303 manohara304 
                                                 
298 Dalam teks KS1 kayyan dan KS2 kayyun. 
299 Dalam teks KS1 syuṭ dan KS2 syaṭ. 
300 Dalam teks KS1 akĕtĕran dan KS2 dakĕtĕran. 
301 Dalam teks KS1 umasĕṭ dan KS2 umaṭsĕṭ 
302 Dalam teks KS1 ganal dan KS2 gana. 
303 Dalam teks KS1 sireṭ dan KS2 sire. 
304 Dalam teks KS1 banohara dan KS2 banehara. 
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si drembaka lawan si moha nu305mangsĕh  
kalawan manusa306 ana tuhagana307 
Terjemahan 
1. Demikianlah tidak mengeroyok Si Karababung 
bersama dengan Ganal alit (dan) dia Manohara. 
Si Drembaka bersama dengan Si Moha yang menyerang 
bersama dengan manusia ada terus menerus. 
2. cabĕra cabĕri sadaka sadiki 
bahuka bahuki308 kalika kaliku  
batapa ṙetapi309 caṙaka caṙaki310 
puṙut gunung sireki sagara balik  
Terjemahan 
2. Cabera, Caberi, Sadaka, Sadiki, 
Bahuka, Bahuki, Kalika, Kaliku, 
Betapa, Betapi, Cadaka, Cadaki, 
pertapa gunung mereka semua seperti (serangan) samudra yang 
berbalik. 
 
                                                 
305 Pengaruh Bahasa Sunda, anu, nu, na memiliki fungsi yang sama dengan yang dalam bahasa 
Indonesia. Pada naskah ini banyak sisipan nu, na, dan anu yang digunakan. Sebagian ada yang 
tidak dibaca dari bacaan untuk memenuhi jumlah suku kata sebagian tetap dipertahankan untuk 
memenuhi jumlah suku kata.  
306 Dalam teks KS1 manusa dan KS2 manasa. 
307 Dalam teks KS1 dan KS2 tuwagana. 
308 Dalam teks KS1 bahuka bahuki dan KS2 baṭuka bapuki. 
309 Dalam teks KS1 batapa ṭetapi dan KS2 betapa betapik. 
310 Dalam teks KS1 caṭaka caṭaki dan KS2 canadaknya si kĕdik. 
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3. waṙĕnṙa waṙĕnṙi si jajaka panas 
si lagĕna si laġĕni311 samya312 dulur 
si latĕna si latĕni313 si janada314  
panĕmpal panĕmpil315 madugang maduging316 
Terjemahan  
3. Wadĕnda, Wadĕndi, Si Jajaka panas, 
Si Lagĕna, (dan) Si Lagĕni beriringan. 
Si Latĕna, Si Latĕni Si, Janada, 
Panĕmpal, Panĕmpil, Madugang, Maduging. 
 
4. si lĕṙi si baṙi317 masĕngit humangsĕh 
si ṙĕlek si ṙorek318 mangsĕh saha kadga  
si guraṙah319 si logeyah si goṙowor 320 
si kolenṙang321 si gañong si balung kuning  
Terjemahan 
4. Si Lĕdi, Si Badi dengan geram menyerang. 
Si Dĕlek, Si Torĕk, menyerbu dengan pedang. 
                                                 
311 Dalam teks KS1 silaġĕni dan KS2 si nagni. 
312 Dalam teks KS1 dan KS2 samay. 
313 Dalam teks KS1 si latĕna si latĕni dan KS2 si lantana si laṭntini. 
314 Dalam teks KS1 si nada dan KS2 si janada. 
315 Dalam teks KS1 panĕmpal panĕmpi dan KS2 banim paṭanĕmpil. 
316 Dalam teks KS1 madugaṭ madugiṭ dan KS2 maduguṭ madugiṭ. 
317 Dalam teks KS1 si lĕṭi si baṭi dan KS2 si ṭncisi si banṭi. 
318 Dalam teks KS1 si ṭĕlek si ṭorek dan KS2 si dĕrĕk si jerëk. 
319 Dalam teks KS1 si guraṭaṭ dan KS2 si garanṭaṭ. 
320 Dalam teks KS1 si logeyaṭ si goṭowor dan KS2 si loṭgeyaṭ si gonṭowoṭ. 
321 Dalam teks KS1 si lenṭaṭ dan KS2 si kolentaṭ. 
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Si Guradah, Si Logeyah, Si Godowor, 
Si Kolentang, Si Ganyong, Si Balung Kuning, 
 
5. si tambang alayar si kanakawati 
galanggang galunggung322 sireng323 rangṙu puguh  
lawan buta mancak324 kĕṙĕkĕr wĕṙ325 
regek regek326 kalawan si caloṙarang  
Terjemahan 
5. Si Tambang alayar, Si Kanakawati, 
Galanggang-galunggung mereka di pohon kapuk yang kokoh, 
dan Raksasa Mancak, Kĕtĕkĕr, orang kerdil dan 
Hantu Regek-regek bersama dengan Si Calonarang327. 
 
                                                 
322 Dalam teks KS1 galaṭga luṭgu dan KS2 galaŋgaṭ galuŋguṭ. 
323 Dalam teks KS1 sire dan KS2 sireṭ. 
324 Dalam teks KS1 macak dan KS2 mancak. 
325 Dalam teks KS1 kĕṭĕkĕṭ wĕṭ dan KS2 kĕṭĕkkep dra wĕṭ. Dalam teks kekurangan dua 
suku kata, namun tidak dilakukan perbaikan karena kalimat utuh. 
326 Dalam teks KS1 regek regek dan KS2 ragak regek. 
327 Calon Arang adalah seorang tokoh dalam cerita rakyat Jawa dan Bali dari abad ke-12. Tidak 
diketahui lagi siapa yang mengarang cerita ini. Salinan teks Latin yang sangat penting berada 
di Belanda, yaitu di Bijdragen Koninklijke Instituut. Diceritakan bahwa ia adalah seorang janda 
pengguna ilmu hitam yang sering merusak hasil panen para petani dan menyebabkan 
datangnya penyakit. Calon Arang mempunyai seorang puteri bernama Ratna Manggali, yang 
meskipun cantik, tidak dapat mendapatkan seorang suami karena orang-orang takut pada ibunya. 
Karena kesulitan yang dihadapi puterinya, Calon Arang marah dan ia pun berniat membalas 
dendam dengan menculik seorang gadis muda. Gadis tersebut ia bawa ke sebuah kuil untuk 
dikorbankan kepada Dewi Durga. Hari berikutnya,banjir besar melanda desa tersebut dan banyak 
orang meninggal dunia. Penyakit pun muncul. Raja Airlangga yang mengetahui hal tersebut 
kemudian meminta bantuan penasehatnya, Empu Baradah untuk mengatasi masalah ini. Empu 
Baradah lalu mengirimkan seorang prajurit bernama Empu Bahula untuk dinikahkan kepada 
Ratna. Keduanya menikah besar-besaran dengan pesta yang berlangsung tujuh hari tujuh malam, 
dan keadaan pun kembali normal. Calon Arang mempunyai sebuah buku yang berisi ilmu-ilmu 
sihir. Pada suatu hari, buku ini berhasil ditemukan oleh Bahula yang menyerahkannya kepada 
Empu Baradah. Saat Calon Arang mengetahui bahwa bukunya telah dicuri, ia menjadi marah dan 
memutuskan untuk melawan Empu Baradah. Tanpa bantuan Dewi Durga, Calon Arang pun kalah. 
Sejak ia di kalahkan, desa tersebut pun aman dari ancaman ilmu hitam Calon Arang. 
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6. kĕñṙing mungil kalawan si rangga bajang328 
mañjangan acarang329 si kĕtepĕng reges 
si koṙtana kaṙṙana330 kulunṙung331 waluh  
sampun pĕpĕk hanungsang332 sanggya333 gumuruh 
Terjemahan 
6. Kenting mungil dan Si Rangga bajang, 
menjangan carang, Si Ketepeng reges, 
Si KoḌtana, Si Kandana, Kuluntung wuluh334,  
sudah lengkap semua dalam posisi terbalik, banyak sekali 
(jumlahnya), bergemuruh. 
 
7. sigra kapyarĕbut ing sang bayusuta 
hadugang335 gurumung manahut336 angĕmah 
rugrag wajanira siyungira tikĕl337 
hana punggĕl338 puhĕr pukpak339 wajanya rampal. 
Terjemahan 
7. Dengan segera mengeroyok pada Sang anak Bayu (Sena) 
menendang, menyerang dari berbagai sisi, menggigit, 
                                                 
328 Dalam teks KS1 si raŋga bajaṭ dan KS2 si raga bajaṭ 
329 Dalam teks KS1 caraṭ dan KS2 acaraṭ. 
330 Dalam teks KS1 si koṭana ṭana dan KS2 si keṭtana kaṭṭana. 
331 Dalam teks KS1 kulunṭuṭ dan KS2 kulunjaṭ. 
332 Dalam teks KS1 anuŋsaṭ dan KS2 aṭnuṭ. 
333 Dalam teks KS1 asaṭgya dan KS2 araṭŋgya. 
334 Kuluntung wuluh adalah hantu yang berasal dari Katanggungan. 
335 Dalam teks KS1 hadukkaṭ dan KS2 andakku. 
336 Dalam teks KS1 manahut dan KS2 anahut. 
337 Dalam teks KS1 tĕkĕl dan KS2 tikĕl. 
338 Dalam teks KS1 puṭgĕl dan KS2 puṭgeġ. 
339 Dalam teks KS1 pukpak dan KS2 pukpuk. 
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meremukan, 
lepas giginya, taringnya patah. 
Giginya ada yang patah jadi dua, ujungnya patah, tanggal, rusak. 
 
8. datan kewran340 tyasira341 sang bayusuta  
sigra mangsĕh malĕs manĕkĕk hanĕpak 
kesanya inuṙĕng sira nguntitakĕn  
tiba kasuliring rĕmĕk tandyang pĕjah 
Terjemahan 
8. Tidak gentar hatinya Sang anak Bayu (Sena)  
segera melawan membalas mencekik, menampar, 
rambutnya dipegang erat, dia lempar kebelakang, 
jatuh, berjalan terhuyung-huyung (kemudian) hancur hingga 
mati. 
 
9. ṙaṙanya ṙinuṙat342 ranangkab binabak343 
tĕbu344 tikĕl yata pĕgat tanganira 
griwanya pinĕgat hilat mĕtu meled 
uwangnya sinĕmpal wĕtĕngnya dinugang 
Terjemahan 
                                                 
340 Dalam teks KS1 kewran dan KS2 kawran. 
341 Dalam teks KS1 tyasira dan KS2 tĕwas sira.  
342 Dalam teks KS1 dinuṭaṭ dan KS2 dinudut. 
343 Dalam teks KS1 ranaṭkab binanak dan KS2 rinakabinubak. 
344 Dalam teks KS1 tubyan dan KS2 turyan. 
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9. Dadanya dirobek, kulitnya dikelupas, 
dipotong, patah, putuslah tangannya, 
tengkuknya dipatahkan lidahnya keluar, terjulur 
rahangnya dipatahkan perutnya ditendang. 
 
10. ususnya wutah ya tiba katubaṙing 
kulitnya sisat rujit iganya pĕpĕs 
tiba kasidĕkung hawaknya mṙkungkung 
malaywa sasaran kacanṙak pinupuh  
Terjemahan 
10. Ususnya keluar jatuh terjurai. 
Kulitnya lecet tersayat, tulang iganya hancur, 
jatuh berlutut, badannya menekuk, 
berlari berhamburan, tertangkap, dipukul 
 
11. de sang bayusuta lara pinanasan.345 
hawĕrĕg346 tang yaksa nulya rahina347 wĕdi348 
wiro ta jalu349 jagati350 
Terjemahan 
                                                 
345  Pada bait ketiga, bait tidak utuh atau hanya setengah bait (tiga baris). Hal ini juga terjadi pada 
teks KS2. Perbaikan tidak dilakukan karena jalan cerita utuh. 
346 Dalam teks KS1 hawṭg dan KS2 bawrag. 
347 Dalam teks KS1 rahin dan KS2 rahina.  
348 Dalam teks kelebihan suku kata, namun tidak dilakukan perbaikan karena kalimat utuh. 
349 Dalam teks KS1 wirota jalu dan KS2 wiretap jale. 
350 Dalam teks KS1 dan KS2 dagati. Kemungkinan jaludagati mengerah pada nama kakawin yaitu 
Jaloddhatagati  
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11. oleh Sang anak Bayu (Sena) disakiti mati-matian, 
kacauYaksa-yaksa itu, kemudian pagi hari (yang 
menyebabkannya) takut. 
Kesedihan lelaki pemberi jalan.. 
 
Pupuh 5 
 
1. kan kroda351 sang hyang maha berawi sira krura akrak tulya gĕlap352 
dening sirna raksĕkṙa sesa malayu mawrinwrin353 akĕtĕran  
tandang ngrik manguwuh jaṙa gimbal lare354 lwir355 nira ngruga meru 
mangsĕh sang sena wangwang hyang nini manikĕp kapyanahut 
angĕmah356  
Terjemahan 
1.   Marahlah Sang Hyang Maha Berawi (Durga), dengan dahsyat ia 
berteriak dengan keras kemudian (muncul) petir. 
Karena hancurnya rasaksa, sisa(nya) berlarian ketakutan 
(dengan) gemetar. 
Serangan tiba dalam jumlah besar, berteriak anak (yang) 
rambutnya dipilin (dan) gimbal seolah-olah merobohkan gunung, 
                                                 
351 Dalam teks KS1 kroda dan KS2 kaneda. 
352 Dalam teks kelebihan suku kata, namun tidak dilakukan perbaikan karena kalimat utuh. 
353 Dalam teks KS1 mawrinwrin dan KS2 mawrindrin. 
354 Dalam teks KS1 gimbalare dan KS2 gimbal laŋurë. 
355 Dalam teks KS1 lyiṭ dan KS2 ldiṭ. 
356 Dalam teks kelebihan suku kata, namun tidak dilakukan perbaikan karena kalimat utuh. 
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melawan Sang Sena, dengan cepat Hyang Nini menangkap, 
menggigit, (dan) meremukkan. 
 
2. muntab tejanikang bayuputra murub lwir357 surya mabra sĕnĕ 
nahan hyang nini kewran sira nu358 maṙĕg359 sena dadya360 kawuryan 
mwang361 ganya362 muksĕṙ sasar ika363 hilang cĕp muni364 munya 
ṙatĕng rerĕp365 
durga astuti matra rupa rumuwat sirna baṙari nini 
Terjemahan 
2. Penuhlah sinar, anak Bayu (Sena) menyala seperti matahari 
menyebarkan sinarnya. 
Lihatlah Hyang Nini ketakutan, dia kemudian berdiri, Sena 
menjadikan(nya) dilahirkan (kembali), 
dan nampak seakan-akan mati, tersesat, (Hyang Nini) 
menghilang tanpa suara hingga dilanda rasa kantuk. 
(Sena) meruwat(nya) dengan matra “Durga Astuti”, hilang(lah) 
Bathari Nini. 
 
                                                 
357 Dalam teks KS1 lyiṭ dan KS2 liṭ. 
358 Pengaruh Bahasa Sunda, anu, nu, na memiliki fungsi yang sama dengan yang dalam bahasa 
Indonesia. Pada naskah ini banyak sisipan nu, na, dan anu yang digunakan. Sebagian ada yang 
tidak dibaca dari bacaan untuk memenuhi jumlah suku kata sebagian tetap dipertahankan untuk 
memenuhi jumlah suku kata. Na, dapat berarti yang, demikianlah, lihat, dan jadi. 
359 Dalam teks KS1 dan KS2 manṭĕg. 
360 Dalam teks KS1 dadya dan KS2 dadra. 
361 Dalam teks KS1 dan KS2 myaṭ. 
362 Dalam teks KS1 ganyak dan KS2 ganya. 
363 Dalam teks KS1 se sasar ika  dan KS2 mukseṭ sasaṭ tika. 
364 Dalam teks KS1 cĕp ni muyya dan KS2 ciptaṭniṭ malya. 
365 Dalam teks KS1 dan KS2 ṭp, karena penyuntingan teks kelebihan satu suku kata. 
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Pupuh 6 
 
1. waluya tĕmahan366 uma lwir367 kamaratih manurun  
wadananira sor368 teja lwir369 tang susĕdĕng kumĕñar  
kamukaning hima nipis raras370 rum maya371 rĕmu rĕmu372  
liringe373 lĕyĕp hajahit lindri ya374 ñĕñĕp amanis 
Terjemahan 
1. Pulih kembali menjadi Uma, seperti Kamaratih yang menjelma. 
Wajahnya mengalahkan cahaya matahari seperti musim bunga 
bercahaya. 
Gairahnya (seperti) kabut tipis, mempesona (dan) berdaya tarik, 
samar-samar kehilangan kilaunya. 
Pandangan matanya mempesona, (matanya) yang berbentuk kecil 
indah, mempesona, cantik. 
 
2. romanya375 hatap awilis lwir rema376 mangĕmu gangga 
nangsikang rungih halungid laṙinya manggis karĕngat  
                                                 
366 Dalam teks KS1 tmahan dan KS2 tĕmiṭhan. 
367 Dalam teks KS1 lyiṭ dan KS2 ldiṭ. 
368 Dalam teks KS1 soṭ dan KS2 śiṭ. 
369 Dalam teks KS1 lyiṭ dan KS2 ldiṭ. 
370 Dalam teks KS1 araras.dan KS2 raras. 
371 Dalam teks KS1 arum manya dan KS2 rumnya. 
372 Dalam teks kelebihan satu suku kata namun tidak dilakukan perbaikan karena kalimat utuh. 
373 Dalam teks KS1 liriŋe dan KS2 liriṭŋeŋ. 
374 Dalam teks KS1 alindri ya dan KS2 lindrinnya. 
375 Dalam teks KS1 romanya dan KS2 remannya. 
376 Dalam teks KS1 lyiṭ rema dan KS2 iṭ rima. 
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waja nira sĕmu ṙoda lwir377 mutyara tanpa sama  
wuwus sira halit asri sasat378 kokila mamañca  
Terjemahan 
2. Rambut pendeknya rapi, berwarna hijau seperti rambut (yang) 
mengandung air. 
Hidungnya kecil mancung runcing, bibirnya (seperti) manggis 
terbelah. 
Giginya serupa murni seperti mutiara (yang) tidak ada samanya. 
Suaranya kecil, indah seperti (suara) burung bernyanyi. 
 
3. tĕnggĕknya hanglung ing gaṙung lumung hararas yen379 tinon 
wijangira sĕmu dĕṙĕs kadi capa lĕmĕs apĕs  
paṙinya dyah araras gĕmuh lwir380 ñu dĕnta wingit381  
madya aṙĕmit aramping sasat382 patrĕm ingis kengis 
Terjemahan 
3. Lehernya (seperti) pucuk pohon gadung, menjalar indah jika 
dilihat. 
Dadanya nampak (seolah-olah) tali busur, seperti busur lemah 
lembut (dan) gemulai. 
Sangatlah cantik gadis itu, payudaranya seperti kelapa gading 
                                                 
377 Dalam teks KS1 lyiṭ dan KS2 ldiṭ. 
378 Dalam teks KS1 sasat dan KS2 saksat. 
379 Dalam teks KS1 yen dan KS2 ya. 
380 Dalam teks KS1 lyiṭ dan KS2 ldiṭ. 
381 Dalam teks kurang satu suku kata, namun tidak dilakukan perbaikan karena kalimat utuh. 
382 Dalam teks KS1 sasat dan KS2 sakśat. 
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yang menggairahkan. 
Pinggangnya kecil ramping seperti patrĕm383 yang dihunus. 
 
4. hangganya384 magĕng awilĕt himpĕr kentaki mamĕṙar  
ring wĕntis ika malurus himpĕr suteja kumeñar  
nipuna385 ing386 lakunira asṙi wagĕd387 sireng ulah  
hangganya pita majambet lakunya hasama wiṙĕt 
Terjemahan 
4. Anggota badannya besar, merangkul seperti pohon pandan yang 
menyebar. 
Betisnya jenjang serupa sinar cahayanya 
sempurna. Cara berjalannya (seperti) gajah. Anggun dia 
menggerakkan anggota 
badannya, (kulitnya) yang kuning gemulai lakunya seperti angsa 
yang memikat. 
 
Pupuh 7 
 
1. tangeh yen carita ring waṙnanira388 hyang ratih hika tuhu dibya ring 
ayu  
                                                 
383 Bilah pedang, atau sejenis pisau, belati atau keris. 
384 Dalam teks KS1 haŋganya dan KS2 jaganya. 
385 Dalam teks KS1 nipuna dan KS2 nipun. 
386 Dalam teks KS1 heṭ dan KS2 haṭ. 
387 Dalam teks KS1 wagĕd dan KS2 wagĕdṭa. 
388 Dalam teks KS1 carita ri nnanira dan KS2 carita riṭ waṭnaṭnira. 
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hascaryan sira sang bayusuta tumon ring kahananira sang hyang 
apsari389 
tan pangling390 sira sang bayusuta lĕgĕg391 mulat ing sira tuhu tan salah 
trus 
sidhi tingalira392 bayusuta hĕning hagnyananira tuhu krĕtawara393 
Terjemahan 
1. Takkan ada habisnya jika diceritakan tentang (semua) keindahan 
Hyang Ratih itu, benar-benar mempesona pada kecantikan (yang)  
menabjubkan. Sang Bayusuta melihat pada tempat dari Sang 
Hyang Apsari, 
tidak berkata-kata, Sang Bayusuta duduk ndĕgeg394 melihat 
padanya benar-benar tidak salah. Tembus pandang 
penglihatan Bayusuta, jernih pikirannya, benar-benar 
mendapatkan anugrah. 
 
2. na395 nglingnya sang hyang apsari396 sira sigra mawuwus maweh 
hanugraha sakti  
                                                 
389 Dalam teks KS1 hyaṭ apsari dan KS2 hyaṭ beseri. 
390 Dalam teks KS1 tan paṭliṭ dan KS2 ta myaṭliṭ. 
391 Dalam teks KS1 lĕgĕk dan KS2 tgĕg. 
392 Dalam teks KS1 tiŋalira dan KS2 tiŋaliṭ. 
393 Dalam teks KS1 dan KS2 kratawara. 
394 Membusungkan dada, tegap, tidak membungkuk. 
395 Pengaruh Bahasa Sunda, anu, nu, na memiliki fungsi yang sama dengan yang dalam bahasa 
Indonesia. Pada naskah ini banyak sisipan nu, na, dan anu yang digunakan. Sebagian ada yang 
tidak dibaca dari bacaan untuk memenuhi jumlah suku kata sebagian tetap dipertahankan untuk 
memenuhi jumlah suku kata. Na, dapat berarti yang, demikianlah, lihat, dan jadi. 
396 Dalam teks KS1 na ṭlingnyapsari dan KS2 na ṭlingnya yura. Ditambahkan kata sang 
hyang untuk memenuhi jumlah suku kata 
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mawĕs gadgada397 sinungakĕn ring sira aji398 luyut ika sakti pangalah 
mwang399 wasanira banda bindinira400 tyas sinidikara ṙira tĕmah juga 
lawan ngaranningreki sira sinungan sarasa palih harannya wekasan 
Terjemahan 
2. Demikinalah kata Sang Hyang Apsari, dia berkata : memberi 
anugrah sakti, 
(karena) kagum ia (Sena) tergagap. Diberikan padanya (Sena) aji 
“layut”401 ; sakti itu. 
Unggul dan punya kekuatan ikat kepala(?)nya, bindi (?), hatinya 
dimatrai. 
Menjelma lagi, dan namanya dia itu diberinya. Mendapat nama 
akhirnya. 
 
3. bima ngaranireki tan dwa402 rumĕsĕp ring tyasira403 ta sang bayusuta404  
lawan gadanireki405 wahu ingaran lohita wadana matyani mungsuh  
sang watĕk kurunata sirna kawĕnang denira maga406 tan panut krama407 
                                                 
397 Dalam teks KS1 ya gadgada dan KS2 ya gadga. Kata ya, tidak dibaca untuk memenuhi julah 
suku kata. 
398 Dalam teks KS1 haji dan KS2 sraji. 
399 Dalam teks KS1 dan KS2 myaṭ. 
400 Dalam teks KS1 banda bindinira dan KS2 banjinira. 
401 Cara khusus bermain gamelan. 
402 Dalam teks KS1 dya dan KS2 dyaṭ. 
403 Dalam teks KS1 dan KS2 tayanira. 
404 Dalam teks kekurangan satu suku kata, namun tidak dilakukan perbaikan karena kalimat utuh. 
405 Dalam teks KS1 gadanniṭreki dan KS2 gadaṭnireki. 
406 Dalam teks KS1 maga dan KS2 malawa. 
407 Dalam teks kekurangan satu suku kata, namun tidak dilakukan perbaikan karena kalimat utuh. 
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hunggyanya408 ngpranga ring tĕgal budi rarya saruni nireki yayya tan 
lupa  
Terjemahan 
3. Bima namamu ini, pasti. Sangat mengesankan pada hati. 
Dan gadanya ini diberi nama lohita wadana, (dapat) membunuh 
musuh. 
Raja Kuru pun hancur, terkuasai olehnya. Mengecewakan pada 
(orang) yang tidak mengikuti aturan. 
Tempat berperangnya di lapangan pikiran orang-orang muda (?), 
pasti tak lupa.  
 
4. nahan ling nira sang hyang mamawarah ring409 tlasira maweha tunas 
atandya410 
murca sakarĕng wangwang sira mareng suralaya marĕkeng hyang 
iswara411  
sang bima kāsoka ring taya nikang sawarah warah hika surawadu412  
laris lampah hireki mantuka  muwah ring patapanira sang muniwara  
Terjemahan 
4. Demikian kata Dewa mengajarkan. Setelah ia (Dewa) memberi 
pemberian, segera 
                                                 
408 Dalam teks KS1 huṭgyanya dan KS2 hugyannya. 
409 Dalam teks KS1 riṭ dan KS2 ri. 
410 Dalam teks KS1 dan KS2 atandyaṭ. 
411 Dalam teks KS1 dan KS2 yyaṭ isyara. Dalam teks kekurangan satu suku kata, namun tidak 
dilakukan perbaikan karena kalimat utuh. 
412 Dalam teks kekurangan satu suku kata, namun tidak dilakukan perbaikan karena kalimat utuh. 
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ia pergi cepat segera ke Suralaya menghadap Hyang Iswara. 
Sang Bima sedih atas tiadanya petunjuk (lagi) dari Dewi itu. 
Terus saja jalannya (Bima), kembali pulang ke pertapaan sang 
resi. 
 
5.  haraning patapanya gĕgĕr cararah hiring413 imawanira tarukan414  
sang bima tĕka piṙikan mangungang bañjaran sĕkar sĕkĕl415 paṙa 
ruruh416  
sang kunti417 tyasira titibra manangis hasambatnira tumuta sang lina 
hingan hagĕm awu tṙsṙa418 riy ati tan wĕnang umulat hing putra 
wĕkasan 
Terjemahan 
5. Nama dari pertapanya gĕgĕr caracah, di lereng (gunung) 
Himalaya, pertapaan baru. 
Sang Bima datang melangkah dengan hati, menengok ke deretan 
bunga yang sedih berguguran. 
Sang Kunti amat sedih, menangis, keluhannya ingin ikut pada dia 
yang telah mati (Pandu).  
Sampai pikirannya ingin ikut pada yang melekat di hati. Tak 
kuasalah akhirnya ia menatap pada anaknya. 
                                                 
413 Dalam teks KS1 hiriṭ dan KS2 ŋrariṭ. 
414 Dalam teks KS1 dan KS2 tawukan. 
415 Dalam teks KS1 sĕkĕl dan KS2 skĕg. 
416 Dalam teks kekurangan satu suku kata, namun tidak dilakukan perbaikan karena kalimat utuh. 
417 Dalam teks KS1 saṭ kuti dan KS2 saṭ kuṭti. 
418 Dalam teks KS1 dan KS2 tisnaniṭ. 
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Kolofon 
itih kakawin sena Ḍamakta telas419 sinurat jĕngira sang hyang giri dĕmalung 
ibang Ḍayabya oḌ Ḍri swaraswati ya nama swahah oḌ 
Terjemahan 
Demikianlah Kakawin Sena selesai. Telah ditulis, di kaki Sang Hyang gunung 
damalung420, di sebelah barat laut. OḌ Ḍri Saraswati ya nama swahah om. 
 
4.4 Fungsi Teks KS 
Setelah kita membaca naskah KS dan terjemahan yang dihasilkan, kita 
bisa menarik kesimpulan bahwa naskah KS memiliki fungsi ruwat. Ruwat yang 
dilakukan oleh Sena, tidak hanya meruwat Hyang Nini tetapi secara otomatis juga 
meruwat dirinya sendiri, dan ketika dirinya teruwat proses inisiasi terjadi. 
Dalam masyarakat Jawa, ruwat dilakukan untuk mengusir “sengkala” atau 
kesialan. Orang jawa mempercayai orang yang lahir pada hari tertentu, ataupun 
memiliki jumlah dan susunan anggota keluarga yang tidak baik atau karena 
factor-faktor tertentu harus diruwat agar mendapatkan ketentraman hidup, 
misalnya saja seseorang memiliki anak hanya satu, atau disebut ontang anting, 
perlu diruwat.  
Inisiasi adalah proses pentasbihan seseorang dari satu tahapan menuju 
tahapan berikutnya. Inisiasi terjadi dalam siklus hidup manusia. Sejak dalam 
kandungan hingga seseorang meninggal manusia siklus hidup yang tiada henti. 
Hal ini bisa dilihat dari banyaknya upacara adat yang menyangkut siklus hidup 
                                                 
419 Dalam teks KS1 itih kakawn sena samakta  dan KS2 itih sena cucuṭatan. 
420 Gunung Merbabu. 
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manusia sejak dalam kandungan hingga manusia kembali keharibaan-Nya, 
contohnya: ketika bayi berusia 7 bulan dalam kandungan, akan diadakan upacara 
mitoni; ketika bayi lahir berusia 9 bulan akan diadakan tedak siten, sebagai tanda 
atau simbol pertama kali seorang anak menginjakan kakinya di bumi; ketika 
berandak dewasa seorang lelaki dikhitan (disunat); pada saat menusia meninggal 
digelar selamatan pada 3, 7, 40, 100 hari kematiannya. 
Proses inisiasi dilakukan, untuk menandai naiknya kedewasaan, ataupun 
tanggung jawabnya sebagai manusia. Dalam cerita KS1 diceritakan bahwa Siwa 
yang diberi tahu oleh Narada tentang kekuatan Sena, merasa ingin tahu sejauh 
mana kekuatan sena sebagai manusia. Kemudian kedua Dewa menjelma menjadi 
singa, yang kemudian menguji Sena melalui peperangan. Kedua Dewa kalah, dan 
mereka menjelma kembali menjadi Dewa. Atas keberanian dan kesaktiannya 
kedua Dewa itu, memberinya anungrah berupa nama dan ajian, yaitu Sing Awirota 
dan Singa Mamatra. 
 Pada pertengahan cerita Sena bertemu berbagai jenis hantu dan raksasa 
yang mengujinya hingga akhirnya ia bertemu dengan Hyang Nini pada akhir 
cerita. Terjadilah pertempuran dahsyat diantara keduanya, hingga akhirnya Sena 
mengeluarkan matra “Durga Astuti” untuk meruwat Hyang Nini. Setelah matra 
diucapkan Hyang Nini menghilang, menjelma menjadi Uma (Dewi Ratih) yang 
cantik luar biasa. Setelah itu Uma atau Sang Hyang Apsari memberi banyak 
anugrah berupa ajiaan, senjata maupun nama. Ajian layut berserta pakaian yang 
sakti mulai dari ikat kepala, bindi dan hatinya juga dimatrai. Setelah itu 
mendapatkan nama Bima yang berarti tidak takut, dan senjata gada yang bernama 
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Lohita wadana yang dapat digunakan Sena untuk mengalahkan Kurawa pada 
perang Bharatayuda.   
Proses Sena meruwat Dewa, dengan sendirinya mengakibatkan Sena juga 
teruwat. Proses teruwatnya Sena dapat dikatakan sebagai proses inisiasi atau 
pentasbihan Sena menjadi manusia yang lebih dewasa tingkatannya.  
Teks yang bercerita tentang Sena ruwat, dapat dibaca dalam Nawaruci 
maupun Dewaruci. Hanya saja dari semua cerita tertulis yang ada belum pernah 
ditemukan Sena meruwat Hyang Nini. Tokoh Pandawa yang meruwat Hyang Nini 
adalah Nakula dan Sadewa kisah ini terdapat pada sastra Jawa Pertengahan 
(Kidung Sudamala dan Kidung Sri Tangjung).  
Selain dalam sastra tulis, tokoh Sena juga terkenal dalam sastra lisan 
seperti wayang. Dalam cerita wayang Sena biasa meruwat berbagai Dewa yang 
ada. Biasanya jika diadakan upacara ruwatan untuk tolak bala ataupun mengusir 
“sengkala” digunakan cerita Sena ruwat. Hal ini menimbulkan kecurigaan bahwa 
dimungkinkan jika naskah KS bersumber dari cerita wayang. Hal ini masih 
memerlukan penelitian panjang, sehingga kemungkinan ini belum bisa terjawab. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan kajian terhadap dua masalah yang telah dilakukan, yaitu 
berkaitan dengan kajian filologis dan kajian isi teks Kakawin Sena, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan kajian filologis dapat diketahui mengenai keadaan naskah KS 
hingga dapat ditemukannya naskah dasar untuk edisi teks melalui 
perbandingan naskah beserta analisis-analisisnya. Penentuan naskah dasar, 
didasarkan pada perbandingan kata per kata dan juga perbandingan kelompok 
kata. Selain perbandingan naskah dasar juga ditentukan dari 5 hal yaitu isinya 
lengkap dan tidak menyimpang dari kebanyakan naskah lain; tulisannya jelas 
dan mudah dibaca; keadaan naskah baik dan utuh; bahasanya lancar dan 
mudah dipahami; dan umur naskah lebih tua. Dari hasil perbandingan 
didapatlah naskah KS1, yang tersimpan di Perpustakaan Nasional Republik 
Indonesia, sebagai dasar dalam suntingan teks. Dengan demikian suntingan 
teks dalam penelitian ini menggunakan KS1, naskah yang dianggap memiliki 
struktur gramatikal yang lebih baik. 
2. Menurut kolofon naskah KS1 berbentuk “kakawin”. Namun tidak dapat 
dikatakan sebagai kakawin, secara utuh kerena tidak memenuhi salah satu 
persyaratan yaitu panjang pendek suku kata. Dari hasil penelitian ini dapat 
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disimpulkan bahwa KS1 bukan kakawin dilihat dari segi metrum. Metrum 
merupakan unsur penting dalam kakawin. 
3. Naskah KS1 menggunakan bahasa “Jawa Kuna”, yaitu bahasa Jawa Kuna 
yang tidak “standard” (yang memiliki bunyi panjang pendek vokal).  
4. Fungsi teks KS1 adalah fungsi ruwat. Sena meruwat Hyang Nini (yang 
berwujud Durga) menjadi Uma (Dewi Ratih yang berwujud cantik). 
5. Mungkinkah isi cerita naskah KS1 bersumber dari cerita wayang? 
6. Cerita Sena (Bima) meruwat bisa pula dilihat pada Nawaruci ataupun 
Dewaruci. 
5.2 Saran 
 
Berkaitan dengan simpulan yang dihasilkan dalam penelitian ini, dapat 
diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
Penanganan yang dilakukan terhadap teks Kakawin Sena dalam penelitian 
ini adalah dalam tinjauan filologis, yang menghasilkan dua edisi kritiks teks. 
Hanya saja, penangan yang dilakukan kurang maksimal karena minimnya 
pengalaman dan pengetahuan peniliti mengenai sastra Jawa Kuna dan bahasa 
Jawa Kuna. Selanjutnya perlu ditindaklanjuti dan kerjasama dengan pihak-pihak 
yang terkait untuk mempublikasikan teks Kakawin Sena dalam bentuk terbitan 
agar teks dapat dibaca, dipahami dan dinikmati masyarakat luas. Mengingat masih 
minimnya pengetahuan khalayak ramai terhadap naskah Merapi-Merbabu.  
Penelitian ini juga membuka peluang diadakannya penelitian lanjutan; 
walaupun telah menghasilkan edisi kritik teks. Hal ini dapat terlaksana dengan 
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ditemukannya naskah sejenis yang memiliki kualitas dan keunggulan yang lebih 
dari naskah yang telah disunting, atau dapat menemukan kesalahan-kesalahan 
yang dilakukan peneliti. Hasil penelitian ini dapat juga dijadikan bahan penelitian 
“Linguistik”, dengan mengambil bahan dari edisi diplomatik. 
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